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GUBERNUR PAPUA TENGAH

PERATURAN GUBERNUR PAPUA TENGAH
NOMOR 38 TAHUN2023

TENTANG

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PAPUA TENGAH,

Bahwa dalam rangka menindak lanjuti ketentuan Pasal 3
huruf d Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tah.ur.
2O2O tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah,
-a;Lr aana+aalzon para+r''.:rr /-\rlramrrr tchfa-d aic+am

Akuntansi Pemerintah Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Urrciarrg-Ulidaiig iioriror 2 i Tairuu 200 i tcuttrng Otuuoriri
Khusus Bagi Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 135, Tambahal Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4151), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
/1 .n^L.-- .)a\^1 .^-.^-- l)^--L^L^- t/^1,,^ A.^^ ll-,l^-- 1\T^*^-zvz r L(,l1ra-rr6 r (,r (l rrcu-ranr lr(:Llr-ra ^Las \rr,]uarlts r.rL,l.rlt r

2l Tahun 2OO1 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
155, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
66e71;

3. Undalg-Undang Nomor .12 Tahun 2oll tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
ciengan Unriang-Unciang i\omor IJ Tahun '2o2'2 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
20 1 1 tentang Pembentukan Peraturan Perundalg-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
580 ii;
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OI4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan [,embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
Deberapakaii terakhir ciengan Unciang- Unciang r\omor c)

Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Ke{a menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Iiegara Repubiik Incionesia i.lomor 6855);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
67s7l.;

6. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Pembentukan Provinsi Papua Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 158, Tambahan
I aml"roran Npaara Panrrhlilz lrrdnnaeia Nnrnar 6R0r'.l'

7. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 5165);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
rengeioiaan Keuangan Daerah llembaran Negara xepubiik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2021 tentang
Kewenangan dan Kelembagaan Pelaksanaan Kebiiakan
Otonomi Khusus Papua (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 238, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6730);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2O2l tentang
D----.i-^ar D66a6l^l^^6 Da-d^,r,^-^n u{aa Daaaaaa r-zlIr,

Percepatan Pembangunan dalam Rangka Pelaksanaan
Otonomi Khusus Provinsi Papua (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 239, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6731);

I I . Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 'l'ahun 20 13
tentang Penerapan Standar Akuntansi Berbasis Akrual pada
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 1425);

12. Peraturan Menteri....... / 3
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12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 20 15
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
l2U Tahun 2ui8 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negera Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 157);

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Kiasifikasi, Korieiikasi <ian Nomeni<iatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daeratr (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2O2O
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 202O Nomor 1781);

MEMUTUSI(AN:

Menetapkan PERATURAN GUBERNUR TENTANG SISTEM AKUNTANSI
PEMERINTAH DAERAH.

BAB I
KETEI\ITUAI\I UMUM

Pasal 1

Dalam Peratural ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Provinsi Papua Tengah.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Papua Tengah.

3. Gubernur adalah Gubernur Papua Tengah.

4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Provinsi Papua Tengah.

5. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah dalam rangka
penyelenggaraan Pemerintahan uaerah yang ciapat ciiniiai ciengan uang
serta segala bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik Daerah
berhubung dengan hak dan kewajiban Daerah tersebut.

6. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, penqanggaran, pelaksanaan, penatausahaan, peiaporan,
pertanggungiawaban, dan pengawasan Keuangan Daerah.

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya disingkat
APBN adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Pusat yang
ditetapkan dengan undang-undang.

8. Anggaran Pendapatan....... /4



8. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya disingkat APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan
disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan
dengan peraturan daerah.

9. Akuntansi adalah proses identilikasi, pencatatan, pengukuran,
pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kejadian keuangan,
penyajian laporan serta penginterpretasian atas hasilnya.

10. Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
1-^.---^--: ^ .J^.^ -.-^l-.:1- --^l-.:l- ^-^^:r:r, --^.^- r:-^:tir^ ^t^t-A(r1lvElls1, ilL(ll alr-ilLtll ialr, uir.r.t }JI a1r\ Lrri.-Pl ii_ri I i tl' sPcsiiiK Jairg aiPiiiil u_iei.i
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan.

11. Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya disingkat SAP adalah
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menJrusun dan
menyajikan iaporan keuangan pemerintah.

12. SAP Berbasis Akrual ada-lah SAP yang mengakui pendapatan, beban, aset,
utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta
mengakui pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam pelaporan
pelaksanaan urnggarai berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBD.

13. Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya disingkat
PSAP adalah SAP yang diberi judul, nomor dan tanggal efektif.

14. Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah adalah prinsip, dasar, konvensi,
aturan dal praktik spesifik yang dipiiih oleh Pemerintah Daerah sebagai
pedoman ciaiam menyusun cian menyajikan iaporan keuangan t emerintah
Daerah untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam
rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap
anggaran, antar periode maupun antar entitas.

15. Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat SAPD
aciatan rangkaian sistematik ciari proseciur, penyeienggara, peraiatan dan
elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi
sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan organisasi
pemerintahan daerah.

16. Pengakuan adalah proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan
suatu kejaoian atau peristiwa ciaiam catatan akuntansi sehingga akan
menjadi bagian yang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan-LRA, belanja, pembiayaan, pendapatan-LO dan beban,
sebagaimana akan termuat pada laporan keuangan entitas pelaporan yang
bersangkutan.

17. Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dal
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan.

18. Pengungkapan adalah laporan keuangan yang menyajikan secara lengkap
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.

19. Laporan Realisasi.......5
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19. Laporan Realisasi Anggaran yang selanjutnya disingkat LRA adalah laporan
yang menyajikan informasi realisasi pendapatan-LRA, belanja, transfer,
surplus/defisit-LRA, pembiayaan, dan sisa lebih/kurang pembiayaan
anggaran, yang masing-masing diperbandingkan dengal anggarannya
ciaiam satu periocie.

20. Laporan Pembahan Saldo Anggaran Lebih yang selanjutnya disingkat
LPSAL adalah laporan yang menyajikan informasi kenaikan dan
penurunan SAL tahun pelaporan yang terdiri dari SAL awal, SiLPA/SiKPA,
koreksi dan SAL akhir.

21. Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan suatu
entitas pelaporan mengenai aset, utang dan ekuitas dana pada tanggal
tertentu.

22. Laporan- Operasional yang selanjutnya disingkat LO adalah laporal yang
menyajikan intormasi mengenai seiuruh kegiatan operasionai keuangan
entitas pelaporan yang tercermin dalam pendapatan-LO, beban dan
surpius/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya
disandingkan dengan periode sebeiumnya.

23. Laporan Arus Kas yang selanjutnya disingkat LAK adalah laporan yang
menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas cian
setara kas selama satu periode akuntansi, serta saldo kas dan setara kas
pada tanggal pelaporan.

24. Laporan Perubahan Ekuitas yang selanjutnya disingkat LPE adalah
laporan yang menyajikan informasi mengenai perubahan ekuitas yang
terdiri dari ekuitas awal, surplus/defisit-LO, koreksi dan ekuitas akhir.

25. Catatan atas Laporar Keuangan yang selanjutnya disingkat CaLK adalah
laporan yang menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam LRA, LPSAL, LO,
I DEr l\T^-^^^ l^- T .4L X^l^* r^-^l-^ *^--'-^1.^-^ 

--*^J^inau, ri-i civci i,i(iri urul uqaqur rqrl6Aq

26. Satuan Ke{a Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna
alggaran / pengguna barang.

27. Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPKD aoaiah unsur penunjang UrLlsan Pemerintahan pacia Pemerintarr
Daerah yang meiaksanakan Pengeloiaan Keuangan Daerah.

28. Unit SKPD adalah bagian SKPD yang melaksanakan 1 (satu) atau beberapa
Program.
r1-.^----^  ..--^-^. --^.^- --l-.-:..+-,.- J:^:--1-^. nA ^l^'l^1^ --:^r-^.z,r. i'enggiii-ia nnggar-an J aajiS scrariJLrurJa. \.rts1-t16 d.r rrl ar-r€Lrair PcJcr'uEtr
pemegang kewenangan penggunaan anggaran untuk melaksanakan tugas
dan fungsi SKPD yang dipimpinnya.

30. Kuasa PA yang selanjutnya disingkat KPA adalah pejabat yang diberi kuasa
untuk melaksanakan sebagian kewenangan PA dalam melaksanakan
sebagian tugas cian fungsi skru.

31. Tim Anggaran .. .. .. . / 6
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31. Tirn Anggaran Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat TAPD adaiah
tim yang bertugas menyiapkan dan melaksanakan kebijakan Kepala
Daerah dalam rangka penyusunan APBD.

32. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD
aciaiah kepaia SLPKiJ yang mempunyai tugas meiaksanakan pengeioiaan
APBD dan bertindak sebagai bendahara umum daerah.

33. Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD adalah PPKD
yang bertindak dalam kapasitas sebagai BUD.

aA lt-.:.^^ At---.^--: -..-l-L .--i. .^----:-r-l---!ri. ijrj.(iaas riJ\Lirrlairrsr a.lauafr i-lni r pcmcrinlai-rafr peng8-'.ina
anggaran/pengguna barang yang wajib menyelenggarakan akuntansi dan
men5rusun laporan keuangan untuk digabungkal pada entitas pelaporan.

35. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yalg terdiri dari satu atau
lebih entitas akuntalsi atau entitas pelaporal yzrng menurut ketentuan
peraturan perundang-unciangan waji b menyampaikan iaporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

36. Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan yang diterima oleh Bendahara
Umum Daerah atau oleh entitas pemerintah lainnya dalam Rekening Kas
Umum Daerah atau rekening bendahara penerimaan/bendahara
penerimaan pembantu yang menambah Saldo Anggaran Lebih daiam
periode tahun anggaran yartg bersangkutan yang menjadi hak pemerintah
daerah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah.

37. Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai
aaaa-l-,^L,-1.,,i+^-,{^l^'.-^;^,1-+^L,,*^-^^^- tr^:-^n-l^r+-nlr-uql@ra lJvt 1vu

tidak perlu dibayar kembali.

38. Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah riaerah.

39. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.
rt^-r-:^--^^- r\^^-^l- ^l^l^1^ ^^-..^ ---^-:-^^- --^---^-1.. l:l-^--^- l-^-l-^t:"r\r. r. lrrrruraJo-ctlt ,Jd,ELarL a(lcr,'cr.rl i€ulrra P(-rr('rlluaanr Jarr6 Psr rL{ url.,d}cLr lrcr-trl.,drr

dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran
berikutnya.

41. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah daerah sebagai akibat dari peristiwa masa ialu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah daerah maupun masyarakat serta dapat
diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang
diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-
sumber <iaya yang ciipeiihara karena aiasan sejarah <ian buciaya.

42. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah daera-h.

A1 lrrl^,i+^ a ^I^I^L l'7
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43. Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah.

44. Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang
T-taerah rrano ditanhrlzan alah lrcnala dacrah rrrrfrrlr tnenaTnnrrno aalrrnrh

Penerimaan Daerah dan membayar seluruh Pengeluaran Daerah pada
bank yang ditetapkan.

45. Aset lancar adaiah suatu aset yang diharapkan segera untuk dapat
direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua
beias) bulan sejak tanggai peiaporan.

46. Aset non lancar adalah aset yang tidak dapat dimasukkan dalam kriteria
aset lancar yang mencakup aset yang bersifat jangka panjang dan Aset
Tidak Berwujud, yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
untuk kegiatan pemerintah atau vang digunakan masyarakat umum.

47. Kas dan setara kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang
setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah daerah
atau investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap dicairkan
menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan.

48. Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan.

49. Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap
dicairkan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang
signifikan.

50. Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat
ekonomik seperti bunga, dividen dan royalti, atau manfaat sosial, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan pemerintah daerah dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

51. Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat segera
diperjualbelikan/ dicairkan, ditujukan dalam rangka manajemen kas yang
artinya pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabila timbul
kebutuhan kas dan beresiko rendah, serta dimiliki selama kurang dari 12
(dua belas) bulan.

52. Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada pemerintah daerah
dan/atau hak pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang sebagai
akibat perjanjian/ atau akibat lainnya berdasarkan peraturan perundang-
undangan atau akibat lainnya yang sah.

.:l^'l- .^-.^.-.lL ^l^l^l- +^1-^:-^- -:l^: .^i,.+^-- --^--JJ. i cIrJ1s111d,1r PrUL.trrB Lt(ra LEI LA,BlIl CttlCtlCul Ld,^OlIarr rllran PrLrLarrB ]anrB
kemungkinan tidak dapat diterima pembayarannya dimasa akan datang
dari seseorang dan / atau korporasi dan/atau entitas lain.

54. Penghapusbukuan piutang adalah kebijakan intern manajemen,
merupakan proses dan keputusan akuntansi yang berlaku agar nilai
piutang oapat dipertahankan sesuai ctengan net realizabie value-nya.

55. Penghapusan tagihan....... / 8
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55. Penghapusan tagihan piutang adalah penghapusan piutang berdasarkan
berbagai kriteria, prosedur dan kebijakan yang menghasilkan keputusan
hapus tagih yang defensif bagi pemerintah secara hukum dan ekonomik.

56. Beban dibayar dimuka adalah suatu transaksi pengeluaran kas untuk
membayar suatu beban yang belum menjadi kewajiban sehingga
menimbulkan hak tagih bagi pemerintah daerah.

57. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah
daerah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijuai dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

58. Aset untuk Dikonsolidasikan adalah aset yang dicatat karena adanya
hubungan timbal balik antara entitas akuntansi Satuan Keda Perangkat
Daerah (SKPD) dan entitas akuntansi Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
(PPKD). Aset ini akan dieliminasi saat dilakukan konsolidasi antara SKPD
dengan PPKD

59. Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan.

60. Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan
untuk dimiliki secara berkelanjutan.

61. Investasi nonpermanen adalah investasi jangka panjang yang tidak
termasuk dalam investasi permanen.

62. Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah daerah
atau dimanfaatkan oieh masyarakat umum.

63. Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau
ni-lai wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu aset pada
saat perolehan atau konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam kondisi
dan tempat yang siap untuk dipergunakan.

64. Nilai Tercatat Aset adalah nilai buku aset, yang dihitung dari biaya
perolehan suatu aset setelah dikurangi akumulasi penyusutan.

65. Penl'usutan adaiah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang
dapat disusulkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan.

66. Nilai sisa adalah jumlah neto yang diharapkan dapat diperoleh pada akhir
masa manfaat suatu aset setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan.

67. Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam proses
pembangunan.

68. Tanah adalah tanah yang diperoleh dengan malsud untuk dipakai dalam
kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

69. Peralatan dan Mesin adalah mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektonik, dan selumh inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang
nilainya signilikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan
dan dalam kondisi siap pakai.

70. Gedungdan......./9
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70. Gedung dan Bangunan adalah seluruh gedung dan bangunan yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

71. Jalan, Irigasi, dan Jaringan adalah jalan, irigasi, dan jaringan yang
oibangun oieh pemerintah serta oimiiiki cian/atau ciii<uasai oieh
pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

72. Aset Tetap Lainnya adalah aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke
dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

73. Dana Cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung
kebutuhan yang memerlukal dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi
dalam satu tahun anggaran.

74. Aset tidak berwujud adalah aset nonkeuangan yang dapat diidentifikasi
clan ticlak mempunyai wujuci tisix serta ciimiiiki untuk ciigunakan daiam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
termasuk hak atas kekayaan intelektual.

75. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa 1alu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

76. Kewajiban Jalgka Pendek adalah suatu kewajiban yang diharapkan
dibayar (atau jatuh tempo) dalam waktu 12 bulan.

77. Kewajiban jangka panjang adalah semua kewajiban pemerintah daerah
yang waxtu jatuh temponya iebih oari t 2 buian sejak tanggal peiaporan

78. Utang Perhitungan Pihak Ketiga yang selanjutnya disebut Utang PPK
adalah utang Pemerintah Daerah kepada pihak lain yang disebabkan
kedudukan pemerintah daerah sebagai pemotong pajak atau pungutan
lainnya, seperti Paiak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN),

iuran Askes, Taspen, dan Taperum.

79. Utang Bunga adalah unsur biaya berupa bunga yang harus dibayarkan
kepada pemegang surat-surat utang karena pemerintah mempunyai utang
jangka pendek yang arrtara lain berupa Surat Perbendaharaan Negara,
" +^-- :^- ^l-^ *^-i^*^.'^- ^ k--'-^',+aaa'lr r^- a-nari rr+^- - ^hl;d--ivur uHu r rav6ur q,

utang jangka panjang sektor perbankan, dan utang jangka panjang
lainnya.

80. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang merupakan bagian utang jangka
panjang baik pinjaman dari dalam negeri maupun luar negeri yang akan
jatuh tempo cian oiharapkan akan ciibayar ciaiam waktu t2 lciua beiasl
bulan setelah tanggal neraca.

81. Pendapatan Diterima Dimuka adalah kewajiban yang timbul karena
adanya kas yang telah diterima tetapi sampai dengan tanggal neraca
seluruh atau sebagian barang/iasa belum diserahkan oleh pemerintah
daerah kepada pihak lain.

82. Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan

. selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah pada tanggal laporan.

83. Pendapatan-LRA......./ 10
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83. Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah
yang menambah Saldo Anggaran trbih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah daerah, dan tidak perlu
dibayar kembali oleh pemerintah daera-l- .

84. Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang
daerah yang ditentukan oleh kepala daerah untuk menampung seluruh
penerimaan daerah dan membayar seluruh pengeluaran daerah pada bank
yang ditetapkan.
6^rl- r ^L:1^ -,J^',t-t - --tl^ -.-.^- t-^-^^^t .,^..:o\_r. \-rcu!lu .1r rBBd.-r d.rr Lcvllr aLrcr.lcrlr BurlB,BurrBall lcrl\lu Ja.rrB rrcr asd.r u.d.r. r

akumulasi SiLPA/SiKPA tahun-tahun anggaran sebelumnya dan tahun
berjalan serta penyesuaian lain yang diperkenankan.

86. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) adalah selisih
lebih/kurang antara realisasi pendapatan-LRA dan belanja, serta
penerimaan cian pengeiuaran pembiayaan cialam APuD seiama satu
periode pelaporan.

87. Surplus/ defi sit-LRA adalah selisih lebih/kurang antara pendapatan-LRA
dan belanja selama satu periode pelaporan.

^^I: 
T\^^-^L /nAn\ I rrA ^l^1^1- -^-.1^-^.^- --^-- l:-^-^I^l-

oo. rclrLraPaLarl nsll udcL<7!L \Er1!,/l - lrl\ft d.Ltcrl€t.t1 Psrri-raPalall JarlB urPt-l(rrurr

Daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan
peraturan perundang- undangan yang diakui sebagai penambah nilai
kekayaan bersih dalam periode anggaran tertentu dan mencerminkan
kemandirian daerah.

89. Pendapatan Transfer - LRA atau sering disebut Dana Perimbangan adalah
dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada
Daerah untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan
Desentralisasi.

90. Belanja adalah semua pengeluaral dari Rekening Kas Umum Daerah dal/
atau Benciahara Pengeiuaran yang mengurangi Saicio nnggaran t-ebih
dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah.

91. Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya, yang
dalam penganggaran pemerintah daerah terutama dimaksud untuk
menutup defisit atau memanfaatkan surplus anggaran.

92. Penerimaan pembiayaan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum
n^^-^L /DI/t TT-tt ^-+^-^ l^:- 1---^-^l ,.1^-.i -^-^-.i-^^- -:-i^-^- a--i'.-I--ii(i-i dii ti\i\v ji, vo r Plrrvr !aa44r yaarJura4r,

obligasi pemerintah, hasil privatisasi perusahaan negara/daerah,
penerimaan kembali pinjaman yang diberikan kepada fihak ketiga,
penjualan investasi pefinanen lainnya, dan pencairan dana cadangan.

93. Pengeluaran pembiayaan adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum
l-laerah (RKUiJ) an tara iain pemberian pinjaman kepacia pihak ketiga,
penyertaan modal pemerinta-h, pembayaran kembali pokok pinjaman
dalam periode tahun anggaran tertentu, dan pembentukan dana cadangan.

94. Pendapatan-LO......./ 1 1
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94. Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan
tidak perlu dibayar kembali.

95. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periocie peiaporan yang menurunkan ei<uitas, yang ciapat berupa
pengeiuaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

96. Koreksi ada-lah tindakan pembetulan akuntansi ag€u pos-pos yang tersaji
dalam laporan keuangan entitas menjadi sesuai dengan yang seharusnya.

or', la=--r^L^.- -l^l^!- ----.^::^.^ -^- -^^--^ -:--:l:l-^- .:r^l- -^-.-^:,, , r\giialilrr,crrr i1(li1li1ll P(,r rJ d.J ranl IJ\rs-Pus Ja 16 59!Eua DlElrur^aur Lrualrl' ocai'lat
dengan yang seharusnya yang mempengaruhi laporan keuangan periode
beq'alan atau periode sebelumnya.

98. Perubahan estimasi adalah revisi estimasi karena perubahan kondisi yang
mendasari estimasi tersebut, atau karena terdapat informasi baru,
penambahan pengaiaman ciaiam mengestimasi, atau perkembangan iain

99. Operasi yang tidak dilanjutkan adalah penghentian suatu misi atau
tupoksi tertentu akibat pelepasan atau penghentian suatu fungsi, program,
atau kegiatan, sehingga aset, kewajiban, dan operasi dapat dihentikan
tanpa mengganggu fungsi, program atau kegiatan yang lain.

10O. Surat Ketetapan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat SKPD, adalah
surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok pajak
yang terutang.

101. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKPUhb. aciaiah surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumiah
pokok pajak, jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran pokok
pajak, besarnya sanksi administratif, dan jumlah pajak yang masih harus
dibayar.

102. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, yang seianjutnya disingkat
SKPDLtl, aciaiah surat ketetapan pajak yang menentukan jumiah keiebihan
pembayaran pajak karena jumlah kredit pajak lebih besar daripada pajak
yar1g terutang atau seharusnya tidak terutang.

1O3. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SKRD,
adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok
retribusi yang terutang.

1O4. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKRDLB, adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan jumlah
kelebihan pembayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar
,{^-i-^.l^ ,-+-:L.,,-; !,^-^ +6-r+^-a a+arr oalraara-"^ +:,.f^l- }dnr}^n-

BABfi.......112
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BAB II
SISTEM AKUNTANSI

Pasal 2

(1) SAPD Provinsi Papua Tengah meliputi:
a. BAB I Gambaran Umum
b. BAB II Sistem Akuntansi Pendapatan
c. BAB III Sistem Akuntansi Belanja dan Beban
d. BAB IV Sistem Akuntansi Pembiayaan
e. BAB V Sistem Akuntansi Aset Lancar
f. BAB VI Sistem Akuntansi Investasi Jangka Panjang
C. BAB VII Sistem Akuntansi Aset Tetap
h. BAB VIII Sistem Akuntansi Aset Lainnya
i. BAB IX Sistem Akuntansi Penyusutan dan Amortisasi
j. BAB X Sistem Akuntansi Pe{anjian Konsesi Jasa
k. BAB XI Sistem Akuntansi Properti Investasi
l. BAB XII Sistem Akuntansi Kewajiban
m. BAB XIII Sistem Akuntansi Ekuitas
n. BAB XMistem Akuntansi Koreksi Kesalahan
o. BAB XV Sistem Akuntansi Laporan Konsolidasian

(2) SAPD Provinsi Papua Tengah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini dengan mengacu pada ketentuan perundang-
undangan yang mengatur mengenai keuangan daerah.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 3

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Papua
Tengah.

Ditetapkan di Nabire
pada tanggal 18 Agustus 2023

PJ. GUBERNUR PAPUA TENGAH,
CAP/TTD

RIBKA HALUK

Diundangkan di Nabire
pada tanggal 18 Agustus 2O23

q. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH,
CAP/TTD

ANWAR HARUN DAMANIK

Salinal sesuai....... / 13
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LAMPIRAN PERATURAN GUBERNUR PAPUATENGAH
NUMUK : 36 ,IAHUN '20'23

TANGGAL : 18 AGUSTUS 2023

BAB I

GAMBARAN UMUM

A. PENDAHULUAN

Sesuai dengan ketentuan Pasal 185 ayat (1) huruf Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah,

pelaksanaan akuntansi pemerintah daerah berdasarkan salah satunya

pada Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah (SAPD) yang selanjutnya

ditetapkan dalam Peraturan Gubernur. Prinsip-prinsip akuntansi dalam

Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kebijakan Akuntansi Pemerintah

Provinsi Papua Tengah dijadikan sebagai pedoman dalam proses akuntansi

yang dimuat dalam SAPD.

Selanjutnya, dalam penyusunan SAPD, klasifikasi, kodefikasi, dan

nomenklatur dalam proses pencatatan akuntansi pada Pemerintah Provinsi

Papua Tengah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

B. PEI,IYUSUNAN SAPD

Penyusunan SAPD dilakukan berdasarkan beberapa tahapan sebagai

berikut:

1. Pemahaman terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kebijakan

Akuntansi, proses bisnis paria sattran kerja perangkat ciaerah cian

satuan kerja pengelola keuangan daerah.

2. Identifikasi terhadap prosedur yang terkait dengan transaksi yalg

dilakukan.

3. Menentukan pihak pelaksana terkait.

4. Menentukan dan identifikasi terhadap dokumen-dokumen yang dapat

dijadikan sebagai dokumen sumber pencatatan jurnal untuk kemudian

diiaicukan proses ai<untansi.

5. Menentukan standar jurnal.

6. Menyusun langkah-langkah teknis dalam pelaksanaan sistem

akuntansi.

Ruang Lingkup SAPD pada Pemerintah Daerah Provinsi Papua Tengah
meliputi:

BAB I
TJAIJ tI

Gambaran Umum
Sistem Akuntansi Penriapatan

1



BAB iII

BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

BAB VIII

tJAlJ IX

BAB X
BAB XI
BAB XII

BAB XIII
BAB XIV
BAB XV

A. Sistem Akuntansi Pendapatan Pajak
iJ. Sistem ai<untansi Penciapatan Retribusi
C. Sistem Akuntalsi Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan

Daerah yang Dipisahkan
D. Sistem Akuntansi Lain-lain PAD yang sah
E. Sistem Akuntalsi Pendapatan Transfer
F. Sistem Akuntansi Lain-iain Pendapatan Daerah yang Sah
Sistem Akuntansi Belanja dan Beban
A. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Pegawai
B. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Barang dan Jasa
C. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Subsidi
L,r. DlSLCrll /'lllull'IaItsl I)trrarla llall DtUal'l nlUall
E. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Bantuan Sosial
F. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Bunga
G. Sistem Akuntansi Belanja Modai
H. Sistem Akuntansi Belanja dan Beban Tidak Terduga
r cr:-+^- A'l-,-.^.^^; D^r^-:^ l^- l)^L^- ,Tr-^ 

- ^a^-r. \,sLcr-rr nlrl'lrrlatllDl l.,!;r.anrJa r.lanl !-rgwal! l l clllslEr

Sistem Akuntansi Pembiayaart
A. Sistem Akuntansi Penerimaan Pembiayaan
B. Sistem Akuntansi Pengeluaran Pembiayaan
Sistem Akuntansi Aset Lancar
A Qic+am AI^16+^6-i L^o ,{a- aat-f- I14c

B. Sistem Akuntansi Piutang dan Penyisihan Piutang
C. Sistem Akuntansi Persediaan
D. Sistem Akuntansi Beban Dibayar Dimuka
Sistem Akuntansi Investasi
A. Sistem Abrnta:rsi In..,estasi Nor Perrnalen
B. Sistem Akuntansi Permanen
Sistem Akuntansi Aset Tetap
A. Sistem Akuntansi Pengadaan Aset Tetap
B. Sistem Akuntansi Penggunaan Aset Tetap
C, Sistem Alorntansi Pemanfaatan Aset Tetan
D. Sistem Akuntansi Pemeliharaan Aset Tetap
E. Sistem Akuntansi Penilaian Aset Tetap
F. Sistem Akuntansi Pemindahtanganan Aset TetaP
G. Sistem Akuntansi Penghapusan Aset Tetap
Sistem Akuntansi Aset Lainnya
A. Sistem Akuntansi Tagihan Jangka Panjang
B. Sistem Akuntansi Kemitraan dengan Pihak Ketiga
C. Sistem Akuntansi Aset Tidak Berwujud
D. Sistem Akuntansi Aset Lain-lain
E. Sistem Akuntansi Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
Sistem Ai<untansi Penlusutan Aset Tetap cian Amortisasi Aset
Tak Berwujud
Sistem Akuntansi Perjanjian Konsesi Jasa
Sistem Akuntansi Properti Investasi
Sistem Akuntansi Kewajiban
A. Sistem Akr:ntansi Kewajiban jangka Pen<iek
B. Sistem Akuntansi Kewajiban Jangka Panjang
Sistem Akuntansi Ekuitas
Sistem Akuntansi Koreksi Kesalahan
Sistem Akuntansi Laporan Konsolidasian

Masing-masing sistem akuntansi tersebut dijelaskan dalam bab-bab berikut.



A. Umum

1. Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Pendapatar Daerah memedomani
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait dengan pemungutan darr
pencatatan Pendapatan Daerah meliputi:
a. Penggrrna Anooaran
b. Kuasa Penggu.na Anggaran
c. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
d. Bendahara Penerimaan/ Bendaha-ra Penerimaal Pembaatu
e. Fungsi akuntansi SKPKD
l. PPKD selbku BUD

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi dari Bendahzrra
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu melakukan:
a. analisis transaksi:
b. pengukuran/ penilaiar; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi pendapatan dengan memanfaatkan dukungan sistem
informasi di bidang keuangan daerah.

B. Pendapatan Asli Daerah
1. Pajak Daerah

a. Dokumen yang digunakan:

1) Peraturan Daerah mengenai Pajak dan Retribusi Daerah
2) Surat Ketetapan Pajak Daerah
3) Surat Ketetapan Lebih Bayar Pajak Daerah
4l Srrrat Lat-tanan I&rranc Elarrar Daialz l-\aarah

5) Surat Ketetapan Denda Pqiak Daerah
6) Register Surat Ketetapan Pajak Daerah
7) Tanda Bukti Pembayaran
8) Surat Tanda Setoran
9l Reglster Surat 'lencla Setoran

BAB II
SISTEM AKUNTANSI PENDAPATAN

I



Kode
Rek.

1O) Nota Kredit Bank
11) Buku Kas Umum
12) Buku Pembantu Penerimaan
13) Buku Pembantu Piutang
14) Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan
15) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pdak Daerah pada Kas di
Bendahara Penerimaan melalui Penetapan (Ollcral Assessmenf)

i) Fencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan

Pencatatan menggunak€rn dasar dokumen Surat Ketetapan Paj ak
Daerah Surat Keteta Kural Pa ak Daerah.

b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen 'l'anda
Pembayaran/ Surat Tanda Setoran/Nota lGedit Bank

1.1.01.02. di Bendahara

Buktl

1.02.05.

JURNAL LOlNERACAJURNAL LRA.
Kode
Rek.

1 . 1 .03.ro(
t"*a Pajak DaerahTida-l< ada pencatatan ,cax

7. I .01 .ro< Paiak Daerah l-O
x, xxxx I x-tY

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian DebetKode

Rek.
Uraian (redit

4.1.01.ro(.x
x.roo<x

Pajak Daerah Piutang Pajak Daerah
)ooo(

1

I 1
l.O3.ro(

urnasr rcruoajlan J}tL1.0001 1.OOO1 flmaan

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek

Uraiarr Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiart Debet l(redit

Tidak ada pencatatan 3.1.03.01
01.0001

RK PPKD

1.1.01.02
01.0001

Kas di Bendahara
Penerimaan

2) Pencatataa pada SKPKD
a) Saat penetapan

Tidak ada pencatatan

2

c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran.

I



Tidak ada pencatatan 1.1.O1.01
s di Kas Daerah )oax

d. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pqiak Daerah pada Kas di
Bendahara Penerimaan tanpa melalui Penetapan (Sef Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pemb S'.:rat Ta:rda Setora:r Nota Kre.lit Bar:k-

)c\x

.1.O1.ro<.x
,\^-!.

.1.01.)o(.
Paiak Daerah )oo( Paiak Daerah-LO

b) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Dehct I frcdit Itt Kode

Rek.
Tida-k ada pencatatan 3.1.03.01

01.0001
RK PPKD )oo{

1.1.O 1.O2.
ot.000l

Kas di Bendahara
Penerimaan

Dehet lirc.lilKarlp
Rek.

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Tidak ada pencatatan
b) Saat penyetoran ke Kas Daerah

Pencatatan m Nota Kredit Bank

e. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pajak Daerah pada Kas di Kas

Daerah tanpa melalui Penetapan (Sef Assessmenl)

1) Pencatatan pada SKPD
Saat terciapat Pembayaran <iari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti

4

NERACAJURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet l(redit

t.L.oL.o2
01.o001

3.1.02.O5.0
1.OO01

Estimasi Penibsiatl SAL )co( Kas di Bendahara
Penerimaan

)oo(

JURNAL LO/NERACAJURNAL LRA

Uraiarr KodeRek. I tKredi t Uraial D ebet KredDebet

Tidak ada pencatatan 1. l.o1.o 1.
0l.ooo1 Kas di Kes Deeral ,oo<

1. 1.13.01.
0l.0001 RK SKPD

I

11.1.13.O 1.

b r .ooor RK SI(PD

I {.^iraii

KodeRek



KodeRek

c

b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Tidak ada pencatatan

c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan Nota Kredit Bank.

Uraian Debet Kredit

Staldar Jurnal Penerimaan Pendapatan Pajak Daerah pada Kas di Kas

Daerah melalui Penetapan (Official Assessmentl

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan

Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Ketetapan Pajak
Dae St-rrat an Kur AI ak Daera.l..

.1.01.xx Pajak Daerah-LO

Bukti
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda
Pembayaran/ Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

3.1.02.05.O
1.0001

Estirnasi Perubahan SAL )oax 3.1.03.01
0l.oool RK PPKD

\!o(

Piutang Pajak Daerah

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan

Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dan Wajrb Setor

Pencatatan menggunakal Nota Kredit Ba-nk

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

Debet Kredit KodeRek Uraian Debet Kred it

3

JURNAL LRA JURNAI LO

Uraian Debet Kredit KodeRek.

Tidak ada pencataten 1.1.01.01
01.0001 Kas di Kas Daerah ,otx

1.1.13.01.
0t.ooo1 RK SKPD

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

Debet Kredit Kode
Rek. Debet KreditKode

Rek.
Uraian

1.1.03.xx.x
x.x)o<x

Piutarig Pajak DaerahTidak ada pencatatar

I

I

Pajak Daerah ,ooa

KodeRek. 
I

Uraian

Uraiar

)co(

ii-i\arGI



Pembayaran/ Surat Tanda Setoran Nota Kredit Bank

2) Pencatatar pada SKPKD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Kode
Rek.

Uraian Debet Ikedit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

3.1.02.05.0
1.0001

)o(xEstimasi Perubahan SAL 3.1.03.O1.
01.0001 RK PPKD

4.1.01.ro(.x
x.)ooo<

Pajak Daeral 7.1.O1.p<.x Pajak Daerah-LO xxx

tatan m nakan Nota Kredit Bank.
,rr-rP-lqAl LF3 Ii IPN AI I N 1NEF3.C.A.

KodeRek Uraian Debet Ikedit KodeRek. Uraian Debet

Tidak ada pencatatar 1.1.01.01
o1.oo01 Kas rii Kas Daerah )oo{

1.1.13.01-
0r.oo01 RK SKPD

tked it

2. Retribusi Daerah
a. Dokumen yang digunakan

ii Peratrrran Daerah mengenai Pajak Daerah cian Retribusi Daerah
2) Surat Ketetapan Retribusi Daerah
3) Register Surat Ketetapan Retribusi Daerah
4) Tarda Bukti Pembayaran
5) Surat Tanda Setoran
6) Register Surat Tanda Setoran
7) Nota Kredit Bank
8) Buku Kas Umum
9) Buku Pembantu Penerimaan
rr1r Tl..l-. n^--L^,-!. rl:--.^..-
-r v, L, r-llt(I rclllu.1lrL(l rrqLcLrrB

1 1) Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan
12) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Retribusi Daerah pada Kas di
Bendahara Penerimaal melalui Penetapan (Olficial Assessmentl

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan

Pencatatan menggunakan dasar dokumen
Retribusi DaerahlSurat Ketetapar Kurang
Daerah.

Surat
Bavar

Ketetapan
Retribusi

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

5

lqo(



Kode Uraian Debet Kode
U.a.ian Debet

Tidak ada pencatatan 1.1.04.>o<.n
x.looo( Piutan g Retribusi Daerah 100<

7 .1.O2.s-x
x.xro(x Retribusi Daerah-Lo )L\X

Kr-edit

tsukt1
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan menggunakan dasar dokumen 'I'anda
Pembayaran/ Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank.

JURNAL LRA NERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraia:r Debet I{redit

psuma$t rcruuartan oAL ,o(x 1.1.01.o2.
01.0001

Kas di Bendahara
Penerimaan

)oo<

4.1.O2.xx.x
x.roa<x

Retribusi Daerah ,ao( 1.1.04.ro(.x
x.)o<t{](

Piutalg Retribusi
Daerai

.1.02.05.
1.OOO1

e) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran.

JURNAL LRC
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraial Debet Kredit

Tida.k ada pencatatar 3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD 20()<

1.1.01.02
01.ooo1

Kas di Bendahara
Penerimaa!

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan

Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Tidak ada pencatatan
c) Saat penyetoran ke Kas Daerah

Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.
JURNAL LRA JURNA'- LOl NERACA

KodeRek. Uraiarr Debet Iftedit KodeRek Debet IGeclit

Tidak ada pencatatan 1.1.01.O1.
01.0001 Kae di Kas Daerah )oax

c. Standar Jumal Penerimaan Pendapata,n Retribusi Daerah pada Kas di
Kas Daerah melalui Penetapan (Offrcial Assessment)
1) Pencatatan pada SKPD

ai Saat Penetapal
Pencatatan menggunakal dasar dokumen Surat Ketetapan

1.1.13.01
1.OOOt

6

xredit I

Ura-ian



Retribusi
Daerah.

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek. Uraian Debet Kredit Kode

Rek. Uraian Debet K.edit

Tidak ada pencatatan 1.1.04.xx.xPiutang Retribusi Daerah

7.1.O2,1o<.x
x.x)o(x Kel-l',rUtlgl lrttcl ttlr-Lv I

Daerah/Surat Ketetapan Kurang Bayar Retribusi

Bukti
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda
Pembayaraa/ Surat Tanda Setoran/Nota Kredit Bank.

.1.02.ro(.x D6.-}rr. -: l\^6-^rr Piutang Ret -ibu8i
Daerah

2) Pencatatal pada SKPKD
a) Saat penetapan

Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan m Nota Kredit Bank.
JURNAI LO NERACA

Tidak ada pencatatan

d. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Retribusi DaeraL pada Kas di
Benoahara Penerimaan tanpa meiaiui Penetapan (Seif Assessmenti
1) Pencatatan pada SKPD

a) Saat terdapat Pembayaraa dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pembayaran/ Surat Tarda Setoran/Nota Kredit Bank.

1..02.)o(.x
taaaa

Retribusi Daerah 1.02.)o(
tan]a:

Retribusi Daerah-Lo xxx

JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

3.1.02.05.0
1.OOO1

Estimasi Perubahan SAL 3.1.03.O1.
01.000r RK PPKD

1.1 .04.,o(.
,ooo(

JURNAL LRA

KodeRek UraiaI Debet Kredit KodeRek Uraian Debet IGedir

1.1.01.01.

1.1.13.O1
1.0001 RK SKPD

di Kas Daerai

x)oi

JURNAL LRA
Kode
Rek.

Debet lGeditUraian Kode
Rek.

Debet Iiredit
JURNAL LO NERACA

Uraiai

3.1.02.05.0
1.0001 Estimasi Perubahan SAL

1.1.01.o2
01.000r

Kas di Beodahara
Penerimaao

b) Saat penyetoran ke Kas Daerah

7
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Pencatatan menggunakan dasar dokumen Surat Tanda Setoran.
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraia:r Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

)c\xTidak ada pencatatan 3.1.03.01.
o 1.0001

RK PPKD

ll. l.o1.02
hr nnn r

Kas di Bendahara
Penerirrrsan

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Tidak ada pencatatan
b1 Saat penyetoran ke Kas Daerah

Pencatatan menggunal<an Nota Kredit Balk.
JURNAL LRA

KodeRek. Uraia'r Debet tkedit KodeRek Uraian Debet Kredir

Tidak ada pencatatarr 1.1.01.01

1.1.13.01
01.000r RK SKPD

JURNAL LO NERACA

di Kas Daerah xlc\

Staldar Jumal Penerimaan Pendapatan Retribusi Daerah pada Kas di
Kas Daerah tanpa meiaiui Penetapan (Seif Assessmenti
1) Pencatatan pada SKPD

Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan dasar dokumen Tanda Bukti
Pem AII Surat Tanda Setoral Nota Kredit Ba,nk.

.iuRiiAL LoliiERACA

2) Pencatatan pada SKPKD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

ncatatan men akan Nota Kredit Bank.

I

Debet Kredit Kode
Rek.

Kode
Rek.

Uraial Uraian Debet Kredit

3. l.03.o1
0l.o001

3.1.02.O5.0
1.O001

Estimasi Perubai.al SAL xxx RK PPKD
)ocx

4.1.02.ro..x
x,rooo(

7. 1.O2.>o<.x
x.xx)o(

Retribusi Daerah-Lo $oa

JURI'IAL LO

Debet Krcdit KodeRek. UraianKodeRek. Uraian Debet Kredit

Tidak ada pencatatan 1.1.01.01.
01.0001 Kas di Kas Daerah

l.l.t3.ol.
01.0001 RK SKPD

I

l*

I

I

I

Retribusi Daerah



3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
a. Doi<umen yang ciigunakan

1) Dokumen RUPS
2 Laporan Keuangan Perusahaan
a Surat Tanda Setoran
4 Register Surat Tanda Setoran

r\ u Lct !\-l ctlrl ljdurl!
6 Buku Kas Umum
7 Buku Pembaltu Penerimaal
8 Buku Pembantu Piutang
9 Laporan Pertanggungjawaban Penerimaan
1 Ol T)nlarrnan lain rrano dinarcar.nalzan

b. Metode Ekuitas
1) Saat akhir periode pelaporan

Pencatatan m
JURNAL LRA

dokumen la oran keu erusa-haaII.
JURNAL LO NERACA

Hasil Pengelolaan
Kekayaan Daerah
yalg Dipisa-hkan-
LO

2) Saat Pengumuman Pembagian Deviden dalam RUPS
Pencatatan m dokumen RUPS.
JURNAL LRA

Uraian Kredit

r.2.o2.o1.

3) Saat penerimaan deviden
Pencatatan men nakan dokumen Nota Kredit Bank

di Kas Daerah

flredit

xxx

I

Debet Kredit KodeRekKodeRek, Uraian Uraian Debet Kre(lit

Tidak ada pencatatsn 1.2.O2.Ol
xx.xro(x Penyertaar Modal

1.03.)<x.xIk
I

DebetKodeRek. KodeRek Kred it
AERAURNALJ LO CA

DebetUraian

Tidal< ada pencatatan h. r.os.)o,.xBi y,*g Hasil PenSelolaan
I U(ekavaan uaeran yangx.ro<ro< L-..-.-I llJrDlaankan

xxx

Penyertaan Modal

JURNAL LRA .IURNAL LO / NERACA

UraiaJI KreditDebet KodeRek- Uraian Debet

3.1.02.05.
01_ooo1 Estimasi Perubahan SAL

3.1.03.O1.
01.0001 RK PPKD

4.1.03.)o..
)o(.)ooo<

Hasil Pengelolaan
Kekayaan Daerah
yang Dipisahkan

l.1.O5.ro(.x
Piutang Hasil
Pengelolaarl
Kekayaan Daerah
yanc Dipisahkan

xx\

I r 01 0l
ol.oo01
1.1.13.01
01.0001 xxx

I

I

tna Kar

KodeRek.

RK SKPDF



4) Saat nilai deviden pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah TA
sebeiumnya iebih besar ciaripacia niiai <ievi<ien yang ciiterima
berdasarkan RUPS
JURNAL LRA JURN

KodeRek. Uraialt Debet Kredit Uraian Debet KrediL

3. 1 .01.01.
01.0001 Ekuitas

1.2.O2.O1
,o{,)ooo< Penyertaan Modal x)a\

Tidak ada pencatatan

5) Saat nilai deviden pada Laporan Keualgan Pemerintah Daerah TA
sebelumnya lebih kecil daripada nilai deviden yang diterima
UCILIASAI'I{.AII I(.U TD

.1.01.01
l.UUUI Ekuitas

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek Debet Kredit KodeRek.Uraian Uraian Debet Kre(lir

Tidak ada pencatatan | .2.O2.O1 .

)o(.x)ooa
Penvertaan Modal

c

1.03.ro(.
)ooo<

Metode Biaya

1) Saat Pengumuman Pembagian Deviden dalam RUPS
Pencatatan m dokumen l<UPS.

utang Hasil Pengelolaan
Daerah yang

ipisahkan
Hasil Pengelolaar
Kekayaan Daerah
yang Dipisalkan-
LO

2) Saat penerimaal deviden
Pencatatan nakan cioi<umen iriota irreciit Bank

xx,\

Kre(lir

I .1 .05.)o<
.)ooo(

1.1.13.01
1.OOO1

Piutans Hasil
Pengelolaan
Kekayaan Daerah

Di sahkart

RK SKPD

.]URNAL LRA. JURNAL LOlNERACA

Debct KreditUraian Uraian Debet

Tidak ada pencatatan 1.1.05.xx.x

7.1.03.pr.x
x_tooo<

JURNAL LRA JURNAI LOINERACA

Debet Kredit KodeRekUraian Uraian Debet Iftedit

3.1.02.o5
01.0001

>oLx 3.1.03.01
01.ooolEstimasi Perubahan SA-L RK PPKD )oa\

|iii.tl?' lKas 
di Kas Daerah

10

KodeRek.

I

I

I

KodeRek.

I

l(odeRek.

KodeRek. 
I

nasu rtlrtscrulatr.(r
Kekayaan Daerah
yang Dipisahkan



4. Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
a. -Doi<umen yang ciigunakan

1) Surat Ketetapax atas Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
2) Register Surat Ketetapan atas Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah

yarrg Sah
Tanda Bukti Pembavaraa

4 surat l ancta setoran
5 Register Surat Tanda Setoran
6 Nota Kredit Bank
7 Buku Kas Umum
8 Buku Pembantu Penerimaan

D-.1- - T_i^--l^^.-!. T_|:- .1^ - -DLrtl'tl !ctlluill'lLu r rLrLalrE
1 O) Laporan Pertanggungiawaban Penerimaan
11) Dokumen lain yang persamakan

b. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah pada Kas di Bendahara Penerimaan melalui
Penetapan (Of{icial Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan

Fcrrcaiai-arr lrcuggi-rnak:ur I\CLCLaPaIr aLaS rJirlrr-Lalrl
tan Asli Daerah

utang Lain-lain PAD )o(x
Sah

b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.

JURNAL LRA JURNAL LO / NERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

UraiaI Debet Krcdit

3.1.02.05.0
1.OOO1

Estimasi Perubahan SAL
1.1.01.02.
01.ooo1

Kas di Bendaiara
Penerimaarr

)o(x 1.1.06.p<,:r
x,)ooo<

Piutang Lain-lain PAD
yanc Sah

1,04,xx,x Lain-lain PAD yang
Sah

-\-xx
.taocx

c) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Surat Tanda Setoran.

,f, lll aL

Sah.
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek Uraian Debet Kredit Kode

Rek. Uraian Debet Kredit

Tidak ada pencatatan 1.1.06.p<.x

7.1.04.xx.x
x.)ooo(

Lain-lain PAD yang
Sah-LO

JURNAL LRA
Kode
Rek

UraiaI Debet I Kredit
I

Kode
Rek.

Uraian I oebet I rredittt
Tidak ada pencatatan 3.1.03.01.

01,000r RI( PPKD

11

Pencatatan

f ]



t:
.1.01.02 Kas di Bendahara

Pencatatan men akan Nota Kredit Bank.

1- 1.13.O1. RK SKPD

c

1 .OOO l

Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah pada Kas di Kas Daerah melalui Penetapan (Oflicial
Assessrnenfl

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat Penetapan

Pencatatan menggunakzrn Surat Ketetapan atas Lain-Lain

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek. Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kredir

Tidak ada pencatatan 1.1.O1.01
01.0001 Kas di Kas Daerai

Penda tan Asli Daerah

b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Pencatatan menggunakan Nota Kredit Bank.

JURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian I Debet I Kredit Iltt Kode
Rek.

Uraian Debet

3.1-02.05.0
1.O001

Estimasi Perubehan SAL xxx 13

b
.1.03.O1.
1.0001 RK PPKD

4.1.04.rqr.x
x. too(x

Lain-lain PAD yang
San

ll. l.06.ro(.x
!a.ro(r(

)oo<
Piutang L€.in-lain PAD
yanP Sah

JURNAL LO NERACA
Kredit

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan

Kode
Rek. Uraian Kredit Kode

Rek Uraian Debet Krcdit

1.1.06.xx.r{
x.xroax

Tidak ada pencatatan Piutang Lain-lain PAD
yang Sa}l x&\

7.1.04.xx.x La.in-lain PAD yang
Sah-LO

12

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat penetapan

Ticiak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Tidak ada pencatatan
c) Saat penyetoran ke Kas Daerah

I

]*

I o"u",



Tidak ada pencatatan
b) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Pencatatan m Nota Kredit Bank.

as di Kas Daeralr

d. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daera-h yang Sah melalui Kas di Bendahara Penerimaan tanpa melalui
Penetapan (Self Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Ferrratalarr dicrrtstsunakarr iiuia iiredii- Barik.
JURNAL LRA JURNAL LO /NERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet I(1 edit

3.1 .02.05.0
1.000i Estimasi Perubahan SAL

).xx i.1.01.02.
01.0001

Kas di Bendahara
Penerirnaan

krr-rarrr r^u Jdrrts
Sah-LO,rooo(

l,4rr-rarr .^! jar6
Sah

b) Saat penyetoran ke Kas Daerah
Pencatatan menggunakan Surat Tanda Setoran.

Rek.

JURNAL LRA

Tidak ada pencatata.n .1.03.01.
1.0001

PPKD

1.1.01.02
01.ooo1

Kas di Bendahara
Penerimaan

Rek.

2) Pencatatan pada SKPKD
a) Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor

Tidak ada pencatat€rn
b) Saat penyetoran ke Kas Daerah

rcnca[aLan merr Untuiiin r\ULa rl'eulL lJi:tIlK

,}IJRNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek Uraian Debet Uraian Debet Ikedit

Ti.leL..l^ 6cn^erar..
I

1.1-01.O1.
UI.UUUI
1.1.13.O1.
01.0001 RK SKPD

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek- Debet Kredit KodeRek Uraian Debet Ifted it

Tidak ada pencatatan 1. 1.O 1.0 r. .

0l.oo01 Kas di Kas Daerah

11.1.13.o1.
p1.uoo1

13

Kredit KodeRek.

I

,<-xxtl

Uraian

I
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e. Standar Jurnal Penerimaan Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli
Daerah yang Sah melalui Kas di Bendahara Umum Daerah tanpa
melalui Penetapan (Self Assessment)

1) Pencatatan pada SKPD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
Fcr.rua-talarr r.ucnB,Eur.rakan iiula Krcdit Earrir.

JURNAL LRA J
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraial Debet Iiredit

3.1.02.0s.0
1,0001

Estimasi Perubahan SAL )co( 3.1.O3.01.
01.o001 RK PPKD

)a1LX

[.l.oa.r<.>{
[.;ocxx I

Lainlain PAD yang
Sah-LO

1.O4.x-x.x
,oo(x

Lainlain PAD yang
Sah

2) Pencatatan pada SKPKD
Saat terdapat Pembayaran dari Wajib Setor
rsrrualaLall llrc tarall 1\uta AI trutL lliltll!,

1.1.13.O1
I.UUUI

C. Pendapatan Transfer

1. Dokumen yang digunakan
a. itiota Kieciit Bank
b. Buku Kas Umum
c. Buku Pembantu Penerimaan
d. Buku Pembantu Piutang
e. Laporan Pertanggungiawaban Penerimaan
a 6n^^l- tjr Zu

g. Surat Ketetapan
h. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Staldar Jurnal
Pencatatan men rnakan Nota Kredit Rank.

2.ro<.ro<.x

FJ{ S!'.PD

Pendapatan

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

KodeRek. Debet Iftedit KodeRek Uraian Debet Kredit

1. t.o1.o 1

ol.oo01Tidak ada pencatatar Kas di Kas Daerah

I

JURNAL LRA JURNAI LOl NERACA

KodeRek. Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kredi.

3. 1.02.05
01.0001

Estimasi Perubahan SAL
3.1.03.01.
01.000r RK PPKD

Pendapatan Trarlsfer )oc\ 7.2,xx.8,x

14

Uraian

)oo(



ll
h
F'

.1.O1.01

ll. 1. 13.01
lo r.ooo r RK SKPD

s di Kas Daerah

D. Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah
i . Doi<umen yang ciigunakan

a. Nota Kredit Bank
b. Buku Kas Umum
c. Buku Pembantu Penerimaan
d. Buku Pembantu Piutang
^ f ^-- ---^"^ n^-"r--^-----:^---^r^^-^ T\^-^^-..i"-^---^c. li1yur €u1 r'91 tcurBBurr.BlctwdlJcul I cllcl 1l llir,tll l
f. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
Pencatatan me akan Nota Kredit Bank.

JURNAL LRA

KodeRek Uraialr Debet I(redit

l,ain-l,ain
Pendapatan Daerah

JURNAL LOlNERACA

Uraian

Lain-Lein
Pendapatan
Daerah yang Sah-
LO

Debet Kreciit

. 3.)a<. ro<.x

E. Hal Khusus Lainnya
1. Da-lam hal terdapat kuralg bayar atas penerimaan pendapatal yang

sehamsnya diperoleh, dilakukan pencatatan berdasarkan surat ketetapan
kurang bayar dengan standa-r jurnal penerimaan pendapatan melalui
penetapan.

2. Da-lam hal terdapat lebih bayar atas penerimaal pendapatal:
a. Kelebihan penerimaan pendapatan pajak daerah sampai dengan

Rp1OO.000,- diakui sebagai sumbangan pihak ketiga sesuai dengan
sistem akuntansi pendapatan lain-lain pendapatan daerah yang sah.

b. Kelebihan penerimaan pendapatan retribusi daerah yang sifatnya tidak
berulang diakui sebagai sumbangan pihak ketiga sesuai dengan sistem
akuntansi pendapatan lainlain pendapatan daerah yang sah.

c. Kelebihan penerimaal pendapatan selain huruf a dan b:
1) Dilakukan pencatatan utang kelebihan pembayaran pendapatan

3.1 .O2.O5
o1.o001 Estimasi Perubahan SAL

)o(x t3

b
.1.O3.01.
1.OOO1

RK PPKD ,o(x

7.3.ro<.ro<.x
x.)a<roa

11. I .o 1.01
br.ooor Kas di Kas Daerah lc<x

11.1.1s.o1.
lor.ooo r RK SKPD
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berdasarkan surat ketetapan lebih bayar.
2) Standar jurnal:

a) Te{adi di tahun berkenaan maupun ta}run sebelumnya dalam ha-l
Iaporal keuangan belum terbit dan pendapatan yang sifatnya
berulang (pembebanan pada rekening pendapatan berkenaan)
t 1 I Saat terdaoat Surat Ketetapan Lebih Bayar

Pencatatan berdasarkan Surat Keteta an Lebih B
JURNAL LO NERACA

,x.xx.)o<.x
,looot
I ,07.)o<.

KodeRek

KodeRek

2 Saat dikom nsasikan ke da atan berilor a
JURNAL LO NERACA

Debet Kredit

(3) Dalam hal terdapat penambahan kas atas pendapatan
berikutnya. ciiiakukan pencatatan jurnai atas penerimaan kas
dimaksud dengan mengakumulasi pendapatan-LO

b) Terjadi di tahun berkenaan dan pendapatan yang sifatnya tidak
berulang (pembebanal pada rekening pendapatan berkenaan)
(1) Saat terdapat Sr:rat Ketetapan Lebih Bayar

Pencatatan berdasarkan Surat Kete Lebih B

2 Saat dilakukan restitusi

Dehet Kre.l it

Kas di Kas Daeralr

JURNAL LRq

Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraiarr Debet Kredit

Iidak ada pencatatan )oa\Pendapatan Daerah-LO

Utang Kelebihar
Pembayaran .....

JURNAL LRA

Uraian KodeRek-Kredi tDebet Uraian

u l-l)l xx\
I
D(.)O<rO(

Iidak ada pencatatan Utang Kelebihan
Pembayaran..... xx)a

Y
x.)o<,)o<.x
)ooo<

Pendapatan
Daerah-LO

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

Uraian Debet KIedit Uraian Debet lkeclit

7. x. ro<. roa. x
x.)ooo( Pendapatan Daerah-LO

I tr.nd L.tElaiLnn

Pembayara-n .....

.,TJRNAL LRA JURNAI LO/NERACA

Irraian
I

KodeRekDehet Krerlit

,oo(4-x.)o(.roa.x
x.)op(x

Pendapatar Daerai 2.l,O7.pt.x
x.rooo(

Utang Kelebihan
Pembayaran -.....

3.1.02.05
01.0001

Estimasi Perubs-han 3.1.O3.O1.
0l.oo01 RK PPKD

1.1.13.01
0l.ooo1 RK SKPD

1.1.01.01
o1.ooo1
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JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

Kredit KodeRek Uraian

Tidak ada pencatatan
lBeban 

Tidak Terduea8.4.01 .O 1

01.oool

1
2.1-O7.n..
x.rooo(

Utang Kelebihan
Pembayaran ......

c) Terjadi di tahun-tahun sebelumnya dan pendapatan yang sifatnya
ticiak beruiang (pembebanarl iangsung pacia Beianja Ticiak
Terduga)
(1) Saat terdapat Surat Ketetapan Lebih Bayar

Pencatatan berdasarkan Surat Ket l€bih B

KodeRek. Uraiarl Debet Debet IGedit

(2) Saat dilakukan Pembayaral melalui Belanja Tidak Terduga

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Uraian Debet Iftedit KodeRek. Uraian Debet Krcdit

Belanja Tidak Terduga
'2.t.o't,xx SUtang Kelebrhan

lPembayaran.....
3.1.02.05
01.ooo1

Estimasi Perubahan
SAI-

3. t .o3.01
0l.oool RK PPKD

1.1.13.01
0l.oo01 RI( SKPD xxx

I

1.1.01.01
UI.UOUT

5.J.U1.U1.
1.OOO1

raoa;i vac n-or-L

3. Pencatatan dan Pengesahan Pendapatan
a. Pencatatan dan pengesahan pendapatan dilakukan untuk pendapatan

yang diperoleh talpa melalui pencatatan pada Kas di Kas Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangal.

b. Dana BOS
1) Dokumen yang digunakal

a) Surat Pengesahan Pendapatan Transfer
b) Dokumen lain yang dipersamakan

rcl Llllill1ilrr Dllr',at rct tsiatlitrl rct:lrlit Littl r l'i{tlslvlIUALALi']T T

.2.1o(>o(.x

.rooo<
Da-;---f^n.T\--66aor

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

KodeRek. Uraialr Debet Kredit KodeRek. Uraiai Debet Kredit

3.1.02.O5.
01.0001

Estimasi Penrbahan SAL xxx 1.1.01.05.
01.o001

Kas Dana BOS ,o<x

3.1.03.01.
0t.000I
t. 1.13.O1.
0l.ooo1 RK SKPD )oo(

17

KodeRek.

I

I

2) Standar Jurnai

toax

PI' DDI'TI



c. Dana BLUD
1) Dokumen yang digunakan

a) Surat Pengesahan Pendapatan
b) Dokumen lain yang dipersamakan

Pendapatan

akan Surat Pen esahan Penda

x\x

d. Dana Kapitasi
1) Dokumen yang digunakan

a) Surat Pengesahan Pendapatan Dana Kapitasi
b) Dokumen lain yang dipersamakan

2) Standar Jurnal
Pencatatan m akan Surat

2) Stardar Jurnal
Pencatatan men

.IIIRNAI,I,RA

Uraian

si Perubahan SAI-

,II IRNAI, I,O /NERACA

Penda tan

Kode Rek

1.1.13.01.
l.oool SKPD

V
2.>or.ro<.x
iJiioi

Debet Kredit KodeRek. Uraian DebetKodeRek, Uraian

3.1.02.05
o1.ooo1 Estimasi Perubahan SAL

1.1.o1.o4.
0l.oo01 Kas di BLUD

Krcdit

4. 1.04.16
)o<. -roaroa

Pendapatan BLUD xxx 7 .1.o4.16.
)o(.)oo(x

Pendapatan da-ri
BLUD.LO

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek. UraiaI Debet

3.1.02.05
01.ooo 1

Kredit

1.1.o1.06
0l.ooo1

Kas Dana Kapitasi pada
FKTP

Krc(1it

4.3.03.02
o 1.0001

Pendapatan Dana
Kapitasi JKN pada
FKTP

)o(x
3.1.03.01
0t.0001 RK PPKD

.3.03.02
1.0001

Pendapatar Dara
Kapitasi JKN pada
FKTP-LO

18
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BAB III
SISTEM AKUNTANSI BELANJA DAN BEBAN

A. Umum

1. KlasiIikasi, Kodefikasi, darr Nomenklatur Belanja Daerah dan Beban
memedomali ketentuan peraturan perundang-undalgan mengenai
Klasifikasi, Kodefi kasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangu.nan dan
Keualgan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. Pengguna Anggaran
h Krlasa Penggltna Anggrra,n

c. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

d. Pejabat Penatausahaar Keuangan Unit SKPD (PPK-Unit SKPD)

e. Bendahara Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu
f. Fungsi akuntansi SKPKD
g. PPKD sel'ali'u BUD

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi dari Bendahara
Pengeluaran/Benda-hara Pengeluaran Pembaltu melakukan:
1. ana-lisis transaksi;
2. pengukuran / penilaian; dan
3. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi pendapatan dengan memanfaatkan dukungan sistem
informasi di bidang keuangan daerah.

B. Belanja dan Beban Pegawai
1. Dokumen yang digunakan:

a. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
b. i.iominatif perhitrrngan gaji cian irrnjangan
c. Dokumen lain yang dipersamakarr

2. Standar Jurnal
a. Pencatatan pada SKPD

Pencatata-n berdasarkal SP2D.
JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

Kode
Rek, Uraian Debet Kredit Kode

Rek. Uraian Debet Kredit

5.1.Ol.xx
.ro<.ro<rat

Belanja Pegawai too<
8.1.O1.ro(.x
x.x)o<x

Beban Pegawai

.o1.oooi
Erd.i6^6i D6-iL^1!^-

SAL
xxx 01.ooo1 RK PPKD

1



b. Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D.

JURNAL LRA. JURNAI, LOlNERACA

KodeRek. Uraiarr Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kredit

Tidak ada pencatatan 1.1.13.o1.
0l.oool RK SKPI)

l.l.01.01.
0l.0001 Kas di Kas Daerah xLx

C. Belanja dan Beban Barang dan Jasa
1. Dokumen yang digunakan

a. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
b. Tanda Bukti Pembayaran (TBP)

c. Nominatif perhitungan
d. Berita Acara Serah Terima (BAST)

e. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Standar Jurna1

a. Pendekatan Beban
1) Saat serah terima terpisah dengan pengeluaran kas

a) Saat serah terima-pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraiarr Debet Iftedit Kode
Rek. Uraian Debet K.edit

Tidak ada pencatatan 8.1.02.ro<.x
x.)ooo<

Beban Barang dan Jasa

tr;-- |

I lta6d Ftalenia

Barang dan Jasa

b) Saat pengeluaran kas untuk pembayaran
(1) Metode pembayaran GU/TU

Pencatatan berdasarkal TBP
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Debet Ii.edit

5.1.02.xx.x
x, )oo<x

Belanja Barang dan Jasa )o(x 2.1.06.O2. Uta!8 Belanja Barang dan
Jaaa

)oc( 1.1.01.03.
01.0001

1.02.O5_ Kas di Bendaia-raEstimasi Perubahan
SAL

,cc(
1.000 l Pen uafan

(2) Metode pembayarar LS

(a) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D

2

Uraian



Rek

KodeRek

1.0001

ll.aian tlraia n I)ehet I(re.iit

L\X

Rek

(b) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkal SP2D

f)ehet Krcdit Kode Rek

2) Saat serah terima bersamaal dengan pengeluaran kas
a) Metode pembayaran GU/TU

Pencatatan berdasarkan TBP

)oooa
a Barang dan Jasa

b) Metode pembayaran LS

(1) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAT LOl NERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet lkedit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

5. I.O2.x-x.x Belanja Barang daJr Jasa x]({ 8. 1.02.:o<.n Beban Barang dan Jasa

Esrirn-i P"lubaier:
SAL

_1.1.O-!.01,
01.0001

I

(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LO,/NERACA

Uraiari Debet Kredit I(odeRek U!aian

Tidak ada pencatatar 1.1.13.01.
0r.0001 RK SXPD )o(x

1.1.01.01.
0l.oool Kas di Kas Daerai xxx

Debet Kredit

b. Pendekatan Aset

3

JU AL N

5. 1.02.xx.xpelanja Barang dan Jasa D. | .06.o2
Lo.to"o.

Utang Belanja Bara-og dan
Jaaa

KT\

xxx h
b

.1.03.01
1.OOO1

RK PPKD
1

3.1 .02.05
1.OOO1

Estimasi Perubahan
SAL

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

Tidak ada pencatatan 1.1.13.01
1.0001 SKPD

1. r.01.01
l.o00l Kas di Kas Daerah

JURNAL
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian DebetKode

Rek.
Uraia, t(redil

bair Barang dan Jasa

xro( . t.o1.o3
l.oo01

Kas di Bendahara
uarall1.000I

.1.02.05 Estima8i Perubahan
SAL

4
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I
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i) Saat serah terima terpisah dengan pengeluaran kas
a) Saat serah terima-pencatatan pada SKPD

Pencatatal berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek. Uraian Debet Kredit

11.1.12.:o..d-
k.:ooo. f
2.1.06.o2
,o(.rooo(

Utang Belanja
Baralg dan Jasa

b) Saat pengeluaran kas untuk pembayaran
(1) Metode pembayaran GU/TU

Pencatatan berdasarkal TBP

uLauts rrclalrJa rjararrts (rarr
anja Ba.ang dan Jasa xxxx asa

(2) Metode pembayarar LS

(a) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D

1.02.>o<.x
raoo<

(b) Pencatatan pada SKPKD

Pencatata! berd"-sarkal SP2D
JURNAL LRA JURNAL LO / NERACA

KodeRek. Uraian Debet Kredit KodeRek Uraiai Debet IGedit

Tidak ada pencatatan l. 1.13.o1.
01.oo01 RK SKPD )ca<

1.1.o1.o1. Kas di Kas Daerah

2) Saat serah terima bersamaan dengan pengeluaran kas
a) Metode pembayaran GU/TU

Pencatatan berdasarkan BAST

JUR LRA NERA
Kode
Rek.

Uraian Debet IGedit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

1.OOO1
1.02.05 Estimari Pcrubaha-n

SAL
]' 1.01.03.

1.000I Pen ualran
Kas di Bendaiara

NF]RACA
DebetKode

Rek.
Uraian Uraian Debet Kredit

-1--i. Fla-^6d .l^- l^.. ,oo< .1.06.O2 tang Belarja Barang dan

1.0001
.1.02.05. Estimali Perubahan

SAL )ooa
.1.O3.O1.
l.ooo1 RK PPKD

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Ituedit

4
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l

xxx

r(. ro(xx



1.02.xx.x ja Barang dan Jasa 1.1.12.:oc.
.-itx

^liiq
Persediaar ,

3.1.02.05
1.0001 1

Estimasi Perubahan 1r.1.01.03-
br.ooor

Kas di Bendahara
Pengeluajan )cxx

b) Metode pembayaran LS

(1) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAI LO NERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Iftedit Kode
Rek.

Uraian Kredit

5.1.02.xx.x
x.roo<x

Belanja Barang dan Jasa l.l.l2.)o(.r( Persediaar ...

Estimasi Perubaha,
I

P:t:.0^3.:91' RK PPKD1.02.0s. \:o(

JURNAL LRA

r!odeKek

Tidak ada pencatatan 11.1.13.o1.
br.ooor RK SKPD

11.1.01.01
Pr.ooor Kas di Kas Daerah

JURNAL LO NERACA

uratan DCDCI Kaedrt KodeKek. uralan ueoet llreoiL

D. Belanja dan Beban Bunga
i. Doi<umen yang digunakan

a. Surat Perintah Pencairan Dala
b. Bukti memorial bank
c. Bukti pengeluaran kas
d. Perianiian pinjaman
e. Bukti memorial
f. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Saat timbul kewajiban bunga/jatuh tempo

Pencatatan berdasarkan bukti memorial
1n a-1nan

berdasarkarr perjanjian

.1.06.03. Utang Belania

JURNAL LRA JURNAL I'INERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet l(redit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

Tidak ada pencatatan 8.1.03.)o(.x
K-X)OO(

Beban Bunga ,oo(

b. Saat pembayaran
Pencatatan berdasarkan SP2D

Bun

targ Belarja Bunga1.03.xx.x
)oo{-x

a Bunga 1.06.03. )o<x
xroa\

5

JURNAL LRA J AL
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

,oo(

Debet

>oo<

(2) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SP2D

I

I I

I I

I



.1.02.05 Estimasi Perubahan

elanja Subaldl

.1.03.O1_
RK PPKD

Utang Belanja Subsldl

Kredit

E. Belanja dan Beban Subsidi
i. Doi<umen yang riigunakan

a. Surat Keputusan Kepa-la Daerah mengenai Pemberian Subsidi
b. Pe{anjian pemberian subsidi
c. Surat Perintah Pencairal Dana
d. Keputusan Gubernur
9: lJur1,(lrr,rErr lzLlr.r Jdrrts, urPcr |'aulld,rs.all

2. Standar Jurnal
a. Dalam hal pengakuan kewajiban terpisah dengan pengeluaran kas

1) Saat timbul kewajiban-pencatatan pada SKPD berdasarkan
Keputusan Gubernur
Pencatatan berdasarkan eneta an beriaa subsidi.

2) Saat pengeluaran kas untuk pemberian subsidi
a, Metocie pembayaran Tu-pencatatan pacia SKPu

Pencatatan berdasarkan TBP.

.1.O4 1.05.04

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Kredit

Belania Subsidi ,o(x 2.1.06.o4, Utanc Bela-nia Subsidi.1.04.xx.x

6

11.1.13.01.
br.ooor RK SKPD )oo<

11.1.01.01.
bl.oool Kas di Kas Daerah xxx

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

Debet Kredit Kode
Rek.

Kode
Rek. Uraian Uraian Debet K.edit

. 1.04.xx
xxxxTidak ada Dencatatan ban Subsidi xxx

1.06,04 Utarg Belarja
Subsidi

.JURNAL JURNAL LO NERACA
Kode
Rek.

Ura.ian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiarl Debet

1.0001
.1.02.O5. Estimasi Perubahan

SAL
1. r..01.03.

1.0001
Kas di Benda]lara

ua-ran

H

b) Metode pembayaran LS
(i) Pencatatan pacia SI(PD

Pencatatan berdasarkal SP2D

Debet

I

I

I

I



i.02.o5

b. Dalam hal tidak dilakukan pencatatan pengakuan kewajiban
1) Metode pembayaran Tu-pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan TBP

Estimasi Pembahan

(2) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SP2 D

uranait r\Jeott

lanja Subsidi

RK PPKD

Subsidi .,.

ta\a\

2) Metode pembayaran LS

a) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D

b) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SP2D

h
L .1.03.01.

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

UI'UAII [reul L

l. l. 13.01
1 .000I SKPDTidak ada pencatatan

l.l.o1.o1
1.0001 Kas di Kas Daerah

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraiai Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

Eslimasi Perubahan
SAL

10<)<
1.1.O1.O3

1.0001
Kas di Bendahara

uaran1 .0001
. 1.02.05

x-xx

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1. 04.ro<.x Ianja Subsidi ban Subsidi

. r.o-?.o1
1.00011.0001

F..,6a.i Pr- r h,h,h

SAI-
RK PPKD

ffi

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

KodeRek Uraian Debet Kredit Uraian

F. Belanja dan Beban Hibah
1. Dokumen yang digunakan

a. Naskah Perjanjian Hibah Daerah
b. Berita Acara Serah Terirna
c. Lampiran daftar penerima hibah Peraturan Daerah APBD
ci. uoi<umen iain yang ci-ipersamakan

Debet Ikeclir

7

Tida.k ada pencatatan 1

k)

.1.13.01
r.0001 RK SKPD

[.r.o1.ol
Pr.ooor

Kas di Kes Daerah x-\-ri

I

I

I

I

x. )ooo<

KodeRek.



2. Standar Jurnal
a. Hibah Uang

1) Saat timbul kewajiban (penandatanganan NPHD)-pencatatan pada
SKPD

Pencatatan berdasarkan NPHD.
JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

Kode
Rek. Uraian Debet rreait 

I

Kode
Rek. Uraian Debet

Tidak ada pencatatan 8.1.O5,ro(.x
x.rooo( Beba-n Hibah ...

2.1.06.05.
xx.)o<xx

Utang Belanja Hibah xxx

Kredit

2) Saat pengeluaran kas
a) Metode pembayaran TU-pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan TBP

b) Metode pembayaran LS

[1) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA J LO NERACA

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet

5.1.05.ro..x
lreranja 

uibahx.)ooo(
2.1.06.O5.
,o<.rooo<

Utang Belanja Hibah

3.1.02.05
1.0001 1

Estimasi Perubahan
SAL

3.1.O3.01.
01.ooo1 RK PPKD

Kode
Rek.

Uraiai f\redit

(2) Pencatatal pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SF2D
JURNAI LRA JURNAL LOINERACA

KodeRek. Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Iftedit

Tidak ada pencatatan 01.0001 RK SKPD xxx

1.1.01.01
01.o001 Kas di Kas Daerah x,.\

3) Pengembalian sisa penggunaan dana hibah
Dalam hal terdapat sisa penggunaan dana hibah, dilakukan
pencatatan sesuai sistem akuntansi pendapatan. Pencatatan
dimaksud pada akun pendapatan daerah, kelompok lain-lain

I

Debet Kode
Rek.

Uraian DebetKode
Rek.

Uraian iledit

,o<x 2.1.06.05.
)o<,roo{x

UtanS Belanja Hibqh5.1.05.xx.x
x.rooax

Belanja Hibah >aet

3.1.02.05.0
1.OOO1

Estimasi Perubahan ,aa( 1.1.o1.o3.
01.0001

Kas di Bendahara
Pengeluaran

)ooa

rredit 
I



KodeRek

pendapatan daerah yalg sah, jenis lain-lain pendapatan sesuai
<iengan ketenruan peraturan perunciang- unciangan, obj ek iain-iain
pendapatan, rincian objek pendapatari atas pengembalian hibah, dan
sub rincian objek berkenaal.

PPKD )o(x

b. Hibah Barang
1) Ba-rang yang tercatat dalam BMD

a) Saat tanggal NPHD dan BAST ditandatangani secara bersamaan
Pencatatan berdasarkan NPHD.

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

Debet Kredit Uraiarl Debet I(re.1l I

.1.02.05
1.0001

timasi Perubahan SAL 1.1.01.01.
1.0001 di Kas Daerah xxx

3.03.0I
-xtso(

Pendapata.n atas
Hibah

r.1.13.01.
1.0001 RK SKPD

.1.O3.O1.

.3.03.01.
.)coc(

Pendapatan atas
Pengembalian Hibah-
LO

Dalam hal ter t nilai akumulasi sutan
.II 

'RNAT, 
T,RA ,TtIRNAI, I,O NERACA

Kode
Rek.

Debet Kredit Kode
Rek. Uraian Debet Kredit

Tidak ada pencatatan 8.1.05.xx.x
x.rooo<

Beban Hibah .. xxx

1.5.p<,ro<,x
ri rq(]Q{

1-5.04.01
01.0002

Aset Tetap yang
Tidak Digunalan
dalam Operasional
Pemerintal.

}:\-x

penyusutaa Aset
yang Tidak

iolnaken n^I.m
Pemeri!tah

Dalam hal tidak at nilai akumulasi en suturn

1

b) Saat tanggal NPHD dan BAST tidak ditandatangani
bersamaan
(ii Saat penanciatanganan IIPHD

secara

9

u ut<lrAr- Lv/ rrEi1A\-A

Uraian Debet l(reditUraian Debet Kredit Kode
Rek.

Kode
Rek.

8.1.05.xx.x
x.xro(x Beban Hibah .Tidak ada pencatatan

l,
r

Aset Tetap yang
Tidak Digunakan
daiam Operasiorrai
Pemerintah

xxx.5.04.01.

Uraian KodeRek.

Uraian

I



Pencatata-n berdasarkal NPHD

(2) Saat penyerahan
Pencatatan berdasarkan BAST

x-\x

Rek. Rek.

b) Saat pengeluzrr€rn kas untuk pengadaan barang/jasa
(1) Metode pembayaran GU/TU

Pencsr.atsn berCesark-a:: TBP
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

5.1.05.xx
xx, rooo(

Belanja Hibsh x)o< 2.1.06.05 Utaig Belanja Hibah

1. 1.O 1 .O3 Kas di Bendahara1.02.05 Estimasi Perubahan

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan dalarn
Operasional
Feiiieiiiitai-r

2) Barang yang diperoleh dari pengadaan barang/jasa
a) Setelah penandatangaran NPHD, dilakukan mekanisme

pengadaan barang/jasa sesuai dengan belanja dan beban dengan
urciodc aset. Saat balarrg ciiicrirrra:
Pencatatan berdasarkan NPHD

aarr untuk

(2) Metode pembayaran LS

(a) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D

Kode
Rek. Deb.t Kredit Kode

Rek. Uraien Deb.t KrcditUraian

Tidak ada pencatatao 8.1.05.>o<.x
x-rooo(

Beban Hibah ..

2.1.06.05 Utang Belanja Hibah

.JURNAL LRA JURNAL I,O NERACA

1.06.05.
,oo<x

tang Belanja Hibah

1.5.04.O1.
1.0002

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Debet Kredit Kode
Rek, Uraian Debet Kr cditKode

Rek. Uraian

D,1
b*.

.06.05. Utang Belanja Hibah _\.\x

Tidal< ada pencatatan 1.1.12.01.

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

Rek. Uraian Debet Kredit Rek. Debet KreditUraian

10
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Iidak ada pencatatan



5.1.05.rc<.x ania Hibai xxx l.06.o5
.liioi.ii.e

3,1.02.05
1.000r 1

Estimasi Perubaia!
SAL

,oo(
lt. r.o r.o3
br.ooor

Kas di Bendaiara
Pengeluaran

tane Belania Hibah

b) Metode pembayaran LS

(1) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

5- 1-05.r<-x Belanja I{ibah xx-\ 2. 1.06.05.
Utang Belanja Hibah )oo(

Estinasi Pe.rbaha:-r
SAL

loo( 3. !.O-?.O1.
01.0001

RK PPKD
1.0001

t:o(

JURNAL LRA

KodeRek. Uraia, Debet Kredit Uraian Debet Kredit

G. Belanja dan Beban Bantuan Sosial
1. Bantuan sosial terdiri dari bantuaa sosial yang direncanakan dan bantuan

sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya. Dalam hal ini diatur
untuk belanja dan beban bantuan sosial yang direncanakan. Untuk
baltual sosial yang tidak dapat direncalakan sebelumnya sesuai dengan
sistem akuntansi belanja tidak terduga.

2. Dokumen yang digunakan
a. Surat Keputusan tentang Bantuan Sosial
b. Surat Perintah Pencairan Dala
c. Berita Acara Serah Terima
ri. Doi<umen iain yang ciipersamakan

3. Staldar Jurnal
a. Bantuarr Sosial Uang

Saat pengeluaran kas dalam rangka penyerahan
1! Metode pembayaran GU,/TtJ-pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan TBP

KodeRek.

JURNAL LO NERACA

lr
b

.1.13.01.
1.0001 RK SKPD )ocxTidak ada pencatatan

ll
b

.l.o1.oI
1.0001 Kas di Kas Daerai xxx

J
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet KreditKode

Rek.
Uraiart

lania tsatttuan Sosial xxx 1.06.>o< Bantuan Sosial1.06.xx.x

I.1.O1.O3
1.000r

Kas di Bendahara
uarall1.0001

1.02.05. Estirnasi Peru bahan
SAL

12

(2) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SP2D



1.O5.xx elania Hibah tarq Belania Hibah

l13
P"., b

_1.03.01
1.OOO1

RK PPKD3. 1.02.05
.01.0001

Estimasi Perubaian
SAL

C

(b) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan NPHD
JURNAL LRA JURNAI, LOl NERACA

KodeRek. Uraian Debet lcedit KodeRek. Uraian Debet Kredir

Tidak ada pencatatan 1. r.13.01.
01.ooo1 RK SKPD

t. 1.o 1.o !
01.oo01 Kas di Kas Daerah

c) Saat penyerahan
Pencatatan berdasarkan BAST

Y.sde
Rek.

JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA
I-lraia!'! Del-1et Kredit

Tidak ada pencatatan 8. 1.O5.xx.x
x.)coo<

Beban Hibah ... x\\

1.1.12.01. Persediaall untuk
Diiual/Dieerahkan..,

Kc4e
Rek.

t-Eaia! ncher

)LXX

K r..l ir

Hibah Jasa
Hibah jasa dapat berupa pemberian baltuan berupa jasa kepada
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya, BUMN, BUMD, Badan,
Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia
dan Partai Politik sesuai dengan kriteria dan proses belanja hibah
berdasarkal ketentuan peraturan perundang-undangan.
1) Saat timbul kewajiban (penandatanganan NPHD)-pencatatan pada

SKPD

Pencatatan berdasarkan NPHD

Uraial Debet Kredit Uraian Debet Krcdit

Tidak ada pencatatar 18

k
1.05.xx.ri Bebar Hibah ...

P
Fo(

1.06.05 Utang Belanja Hibah

2) Saat pengeluaran kas
a) Metode pembayaran GU/TU-pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan TBP

Kode
Pck

Kode
Rek

J LOJURNAL LRA

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Ituedit Kode
Rek.

Uraian Debet I(redir

11

xx-\ D.1.06.05.
I

I

II



2) Metode pembayaran LS

a) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA LO NERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiart Debet I(redit

8.1.06.ro(.x

)o(x
3.1.03.01
0t.0001 RK PPKD

1,06.>o..x )c\x
LrarrJa r,4rLuar vuoru

Estimasi Perubahan
SAL

b) Pencatatan pada SKPKD
Dan^af^ta- harnac--lzah qDOn

Kas di Kas Daerah

b. Bantuan Sosial Barang
1) Saat pengeluaran kas dan penyerahan dilakukan secara bersamaan

a) Metode pembayaran TU-pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan TBP dan BAST

elanja uantuan Sosial

Estimasi Perubahan
SAL

Estimasi Penrhahan
SAL

)a-rL\

xx-\

1.02.05

I O, 05
1.OOO1

t.1.01.o3. Kas di Bendahara
1.0001 Pen luaran \\}i

1.OOO1

b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan SP2D dan BAST
JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet I(redit Kode
Rek.

Uraian Kredit

5. 1.O6.xx.x Belanja Bantuan Sosial
xxx 8. 1.06.>o<.x

x-xrro( Beban Bantuan Sosial

3 LO3.O1
01.0001

(2) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SP2D

1.0001
1.02.O5

JURNAL LRA

Uraian Debet Kredit KodeRek Uraian DebetKodeRek.

1.1 .13.O1
ol.oool RK SKPD

Kre(iit

JURNAT LO NERACA

Tidak ada pencatatan

1.1.01.01

JURNAL LOlNERACAJURNAL LR{
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraiarr Debet KreditKode

Rek.
Uraian

8.1.O6.p<.x Beban Bantuan Sosial
x)o(5.1.06.xx.x

x, )coa\

KodeRek.

.JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kred it

I

I

I

Debet

,oo(

RX PPKD

I



Tidak ada pencatatan

2) Saat terdapat sisa baralg
Pencatatan berdasarkan BAST dan Bukti Memorial.

r')A /rrnA ----- T-^-.-------:^---^l^ .^-1-^l^- 'l^^1^-:^ 1-^-...^- ^^^:^lrfrl lu n Ja116 rrcr ranrS6urruaw d.rr lErrta\raP l.,cl'ar'rJ a u.LrrLL{€LLr. o\rsr€u
berupa barang dengan proses pengeluaran kas dan penyerahan
belalja bantuan sosial yang dilakukan secara bersamaan, wajib
melakukan pencatatan persediaan dalam hal terdapat sisa baralg
yang bersumber dari belanja bantuan sosial barang. Pencatatan
persedia-a:r cljrna-ksucl dilal<r^'-karr di!a-l<rr-ka:: setia-p terja-di tra:rsalsi

H. Belanja Modal
1. Aset Tetap dianggarkan dalam belalja modal sebesar harga perolehaa.

l^^l: ^1^-- l^^-^---- ^^^. li.^-l^^l^ ^^'t-----r-rrdrBaa Pcr (,tglla r urcr uyil anr rrianBa urr.l i,'td.Ll lraurE,Lrrr ascl lll Lcr-rl l rJcu r scrur urr
belanja yang terkait dengan pengadaan/pembangunan aset sampai aset
siap digunakan diperoleh. Mekanisme belanja modal dibagi menjadi:
a. Belanja modal tanpa menggunakan uang muka dan tidak berdasarkan

termin.
L'. Bela:rja moda! ta::pa- rnenggunaJ.-an tralg 'nuk-a dan berda-sarkan terrnin.
c. Belanja modal menggunakan uang muka dan tidak berdasarkan termin.
d. Belalja modal menggunakan uang muka dan berdasarkal termin.

2. Dokumen yalg digunakan
a. Surat Perintah Pencairan Dala
b. Berita Acara Pemeriksaa-n Fisik
c. Berita Acara Serah Terima
d. Dokumen lain yang dipersamakan

3. Standar jurnal
a. Belanja modal tanpa menggunakan uang muka dan tidak berdasarkan

termin
i; ivietocie pembayaraa GU/TU

a) Dalam ha1 penyerahan aset dan pembayaran terpisah
(1) Saat penyerahan aset

Pencatatan berdasarkan BAST

1.1.13.01.
RK SKPD

11.1.01.01
Pr.ooot

Kas di Kas Daerah

JURNAL LRA

Kredit KodeRek. Uraian lGedit

JURNAL LO NERACA

DebetKodeRek. Uraian Debet

Tidak ada pencatatan 11.1.12.01.
bz.ooro

Persediaaa dari Belanja
Bantuarr Sosial

1.06.ro..x
xxxx

18.

k
Beban Bantuan
Sosial

JURNAL LRA .IURNAL LO NERACA

l.3.ror.ro<
)ooo(

)c.(x

14

Aset Tetap ...



Utang Belanja

(2) Saat pembayaran
Pencatatan berdasarkan TBP

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode Rek Uraia-n Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet

x.loo<x
Belanja Modal ... x.roop( Utang Belanja Modal ... xr(x

3. r.02.o5
01.ooo1

Estimasi P.ruba.I.a.!r
SAL

1.1.01.03
01.0001

Kas di Bcndaha,ra
Pengeluaran )a\x

b) Dalam hal penyerahan aset dan pembayaran bersamaan
Da-^6+^+^- la--l-6a-l--h 'FEID A^n El A aT

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

KodeRek Ura.ian Debet Kredit KodeRek Debet I(redit

5.2.)o<.:sa.x
x. )ca(.j.

Beiania Modal )a\ax
1.3.:o<.ro<.x
x.rooo( Aset Tetap

1.1.01.03.

2) Metode pembayaran LS

a) Pencatatan pada SKPD
(1) Dafam hal penyerahan aset dan pembayaran terpisah

(a) Saat penyerahal aset
Pencatatan berdasarkan BAST

.1.02.05.
i.000i

Estimasi Perubahan

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

KodeRek. Uraian Debet Kredit KodeRek- Uraian Debet Kred it
ll
k

.3.xx.ro< '*1a"., Tetap ..
,ooo<

b.
h,

1. 06.ro<
,ooo( I Utang Belanja

Moda.l ...

(b) Saat pembayaran
Pencatatan berdasarkan SP2D

ro<x

(2) Dalam hal penyerahan aset dan pembayaran bersamaal
Pencatatan berdasarkan SP2D dal BAST

JURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Debet Kredit

2.ro(.roa.x
,ooa<

elanja Modal .. 1.06.ro..
,ooo<

tang Belanja Modal ... )oo(

1.OOO1
Es+ir:rasi Per'.rbshan
SAL x)o<

. 1.O-1.01.
1.0001

,II-IRNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek

Uraian Debet t(redit

Kredit

Uraiart

Kas di Bendahara
Pengeiuaran

Uraian

)oo(

RK PPKD



t Tetap .

IGedir

b. Belalja modal tanpa menggunalan ualg muka dan berdasarkal termin
1) Saat pemeriksaan fisik dan pembayaran termin hingga pelunasan

a) Metode pembayaran GU/TU
Pencatatan berdasarkan BAPF dan TBP

KodeRek Uraia-n Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet I(redit

5-2.:o<.>o<.x Belanja Modal 1.3.06.
)o(.xx.x)oo<

Konstruksi dalam
Penceriaan )o(x

3.1.02.Os
o1.ooo1

Estimasi Per'ubahan
SAI-

1.1.01.03
01.0001

Kas di Bendaha-ra
Pengeluararr liJa\

b) Metode pembayaran LS

{1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan BAPF dal SP2D

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

5. 2 .>o<. ro<.x

l".,urj. *oo.l .
x, x)o(x

1.3.06.
IO<.)A<.)OO<X

Konstruksi dalam
Pengeriaalt

3.1.02.05
1.000l I Estimasi Perubahan

SAL
)o(x

3.1.03.01.
01.ooor RK PPKD

Rek. Rek.

xxx

(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berciasarkan SP2 D

1.1.01.01
1.0001

2) Pengakuan Aset Tetap
Pencatatan berdasarkan BAPF dan BAST

2.ro<.ro<.x elania Model ... ,(xx 1.3.>q.ro<.x
.iqrva

1
3.1.02.O5
1.0001

Estimasi Perubahan
SAL

13.1.03.01.
lo r.ooo r,oo< RK PPKD

Debet Kredit KodeRekKodeRek Uraian Uraian Debet

Tidak ada pencatatar 1.1.13.01
o1.oo01 RK SKPD

1.1.O1.01
ol .ooo1 Kas di Kas Daerah

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kre(]r t

Tidak ada pencatatan 1.1.13.O1.
01.0001 RK SKPD

JURNAL LRA

nreolt u raraniiodeRek.

JURNAL LO NERACA

!

16

b) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SP2D 
'

I

I

I

\rraran



ak ada pencatatan l.3.xx.)o(.x
Aset Tetap

Konstruksi dalam
Pengeriaan

)ocx

c. Belanja modal menggunakan uarrg muka dan tidak berdasarkan termin
1) Saat Pembayaran Uang Muka

a, ,vietode pembayaran GU/TIJ
Pencatatan berdasarkan TBP

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

KodeRek. Uraia.n Debet KreditUraian Debet Kredit

5, 2 . 
pr. >o<. x I

pelanja Modal ... )oo<
1.1.09.05.

3.1 .02.05
ol.oool

Estimasi Perubahan
SAL

,o(x
1.1.01.03
0r.ooo1

Kas di Bendahara
Pengeluaran

ang Muka Pengadaan

b) Metode pembayaran LS
(1) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berciasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA

Kode
Rek.

Ura.ian Debet l(reditKode
Rek.

Uraian Debet Kredit

5. 2.:o<.:o<.x
x.rooo(

Belanja Modal ... xxx 1.1.09.05
01.0001

Uang Muka Pengadaan
Bararls/Jasa

3.1.02.Os.0
1.OOO1

Estimasi Perubahafl
SAL

)iri:i 3.1.03.01
ol.oool

(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LO NERACA

KodeRek- Uraian Debet Xredit KodeRek. Uraian Debet Kre(1r L

2) Saat pelunasan
ai Metocie pembayaran GUi TU

Pencatatafl berdasarkan BAST dan TBP
JURNAI LO NERACAJURNAI LRA

KodeRek Uraian Debet Kredit KodeRek. Debet

3.1.02.O5.
01.0001

Estimasi Perubahan
SAL )o<x

1. r.09.o5
01.0001

Uang Muka
Pengadaan
Barans/Jasa

1.1.o1.03
01.0001

Kas di Berdahara
Pengeluara,

hlreclit

.2.xx,x.x ania Modal ... 1.3.ro(.ro(.x Tetap ..

b) Metode pembayaran LS

JURNAL LRA

ll. 1.13.01
bt.ooot RK SKPDTidak ada pencatatan

ll. r.o r.o r
p r.ooor Kas di Kas Daerah

17

]ii.06.-__l
bo.,o..*oo,

rodenek. 
I

Uraian

I



(l) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berciasarkan BAST ciarr SP2I)

Estimasi Perubahan
SAL

NERACA

.1 .02.05
1.OOO1

1.0001

Uang Muka
Pengadaart

Jasa

liredit

Jasa

(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berciasarkan SP2l)

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

Uraiarr Debet IGed itKodeRek. Uraian Debet

Tidak ada pencatatan 1.1.13.01.
ol.oool RK SKPD xxx

1.1.01.01
0r.o001

d. Beianja modal menggunakan uang muka dan berdasarkan termin
1) Saat Pembayaran Uang Muka

a) ivietorie pembayararr TU
Pencatatan berdasarkan TBP

..IURNAL LRA .JURNAL LO / NERACA

KodeRek.

.1.02.O5.
1.0001

Uraian

Estimaei Perubahan
SAL

IGedit

)o<-x

KodeRek.

0
1.1.o1.o3.
01.0001

Uraia'l

Kas di Bendahara
lua-ran

Kredit

ang rvruKa rcngauaa.Delanja Modal .. xxx 1.0001

K\X

b) Metode pembayaran LS

(l) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan SP2D

(2) Pencatatan pada SKPKD
Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA AL
Kode
Rek

Uraiar Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiart Debet

5. 2 .:o<,:o<. x
x, )co<x

Belanja Modal ... 1.3.ro<.ro<.x
x.>oooa

Aset Tetap xxx

I .r.03.01.
1.OOO1

RK PPKD \lix

J
Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Krcdit

2.ro<)ot.x
EJi'i elanja Modal .

.1 .O9.O5 ang Muka Pengadaar
)oo(

1.OOO1
1.02.05. Estimasi Perubahan

SAL
.1.03.o1
l.oo01 RK PPKD

J Utlll]\lJ l,V/ lt gllJt\-A

Uraian Debet Kredit Uraian Debet Kred it

18

Kredit KodeRek.

Debet Debet

I

Debet

xodeRek. 
I

KodeRek. 
I

I



Tidak ada pencatatan 1.1.13.O1 RK SKPD xxx
I

ll. r.o 1.01
P r.ooo r

Kas di Kas Daerah

2) Saat pemeriksaan frsik dan pembayaran termin pertama
a) Metode pembayaran TU

Pencatatan berciasarkan uaPF cia-n TBP

.1.02.05.
1.0001

Uang Muka
Pengadaan toa\l 000I

b) Metode pembayaran LS

(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan BAPF dan SP2D

1.3.06

Jasa

ksi dalarr
aan

2.)or.)o<.x
xrolx lania Modal

3.1.02.05.0
1.OOO1

Estimasi Pembahan
SAL xxx I'

p
. 1.09.05
l.oo01

Uarg Muka
Pengadaan
Barang/Jasa

E
b

.1.03.01
1.O001

RK PPKD _\)cx

(2) Pencatatan pada SKPKD

Pencatatan berdasarkan SP2D

1 1 .13.01
SKPI.)I'rdak ada pencatatan r.000r

3) Saat pemeriksaan fisik dan pembayaran termin berikutnya hingga
pelrrnasa:r
a) Metode pembayaran TU

Pencatatan berdasarkan BAPF dan TBP
JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA

KodeRek. Uraiarr Debet haredit KodeRek. Uraisn Debet IGedit

5.2 .>o<,rcr.x t eranJa lvrooal ...
11 .3.06. I

F*.**.*-,* |

xxx

3.1.02.05
01.oo01

Estimasi Perubahan
SAL

1.1.o1.o3.
01.0001

Kas di Bendahara
Pengeluaran

ksi dalam )(\xaaII

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kredit KodeRek.KodeRek Uraian Debet Uraian Debet h:redi I

5. 2 .)o(. )o(. x
x.)co<x

Belanja Modal .-. 1.3.06.
)o( , )o(. xxxx

Konstruksi da.lam
Pengerjaan to<x

[. r.or -o3.
br.ooor

Kas di Bendahara
Pengeluaran xJ(\

JURNAL LRA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian DebetKode

Rek.
UraiaI Kredit

J JURNAL LO

KodeRek- Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kiedit

l ]' 01.01.
1.0001 Kas di Kas Daerah
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Estimasi Perubahan
SAL

I

I

I

I

I

I



b) Metode pembayaran LS

(1) Pencatatan pada SKPD
Pencatatan berdasarkan BAPF dan SP2D

. 2 . ro<. ro(. x r.3.06 stmksi dalarn
:i:

(2) Pencatatan pada SKPKD
Da-^^+-+^n k--.1^c^-l--- aEY-) Fl

JURNAL LRA JURNAI, LOlNERACA

KodeRek Uraian Debet Kredit KodeRek Uraian Debet Kredit

Tidak ada pencatatan r.l. 13.or
01.0001 RK SKPD

1.1.01.01 Kas di Kas Daerah
___)

4) Pengakuan Aset Tetap
Pencatatan berdasarkan BAPF dan BAST

KodeRek

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Ko.le Rek

Iidak ada pencatatan l.3.xx.:o<.x
Aset Tetap

1.3.06
tc(. xx. xxxx

Konstruksi dalam
Pengerjaan

Kredit I IrAien DehFt Kre.lir

I. Belanja dan Beban Tidak Terduga
r. Beianja rlciak Terciuga ciigunakan untuk menganggarkan pengeiuaran

untuk keadaan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat
diprediksikan sebelumnya dan pengembalian atas kelebihan pembayaran
atas penerimaan daerah taltun-tahun sebelumnya serta untuk bantuan
sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya. Mekanisme belanja
!: ,] ^1- +^-1..-^ l.i1^^ -.: *^-.:^1.:.Ll\ro.^ Lur uu6a !ul.,d.Br urcrrJaur.
a. Pembebanan langsung; dan
b. Pergeseran Ernggarzrn
Sistem akuntansi belanja dan beban tidak terduga hanya mengatur
terhadap mekanisme pembebanan langsung.

2. Dokumen yang digunakan
a. Rencana Kebutuhar Belanja
b. Surat Perintah Pencairan Dana
c. Surat Ketetapan
d. Berita Acara Serah Terima

JURNAI LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit
JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Debet KreditUraian

I3.1.02.05
i.o001

Estimasi Perubahan
SAL

13. 1 .03.01
br.ooor RK PPKD

I

I

I

l rreien

x)ax



e. Dokumen lain yang dipersamakan
s. Stanciar jurnai

a. Pembebanan langsung selain pengembalian atas kelebihan pembayaran
atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya
1) Metode pembayaran TU

Pencatatan berdasarkan TBP
II IPNAI I PA IT iPN AI I N NEF..A^C.4.

KodeRek. Uraial Debet Ikedit KodeRek. Uraian Debet tke(lit

5.3.O1.Oi.
01.ooo1

Belanja Tidak Terduga )oo{
8.4.01.O1.
01.0001 Beban Tidak Terduga

3.1.02.05.
01.o001

Estimasi Perubahan
SAL

1.1.O1.O3.
01.000r

Kas di Bendahara
Pengelu ararl x-\x

2) Metode pembayaral LS
Pencatatan berdasarkar SP2D

J.U I.U 1

1.0001 a Tidak Terduga ban Tidak Terduga

Kas di Kas Daerah1.1.01.o1.

JURNAI LRA JURNAL LOlNERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet I(reditKode

Rek.
Uraian

xxx 3.4.0i.o1
01.0001
3.1.O3.O1
o 1.0001 RK PPKD xxx3.1.02.05.0

1.0001
EstimaBi Pe.ubahan
SAL

1.1.13.O1
0l.oo01 RK SKPD

b. Pembebanan langsung untuk pengembalian atas kelebihan pembayararl
atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya
1) Saat pengakuan utang kelebihan pembayaran

Pencataten trerdasarkan srrraf ketetapan atas pengembalien
enmaan

. r.O7.ro( Utang (eiebihar
)ooo( Pemb

2) Saat pembayaran
a) Metode pembayaran TU

Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LO NERACAJURNAL LRA

KodeRek Uraian Debet Kredit KodeRek Uraian Debet l&edit

s.3.01 .01
01.o001

Belarrja Tidak Terduga
2.1.O7 .s,x
x.rooo<

Utang Kelebihan
Pembayaran.... )o<x

Estimasi Perubahalt l. 1.o1.03. Kas di Bendahara1.02.05
,QOQ1

)c(rl.ooo1 Pen 1r-rara:r

b) Metode pembayaran LS

JURNAL LRA

KreditKodeRek.

JURNAI LO NERACA

DebetUraianKodeRek Uraian Debet Kredit

8.4.01 .01
0l.ooo1 Beban Tidak Terduga

21

I



Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek

Uraiarl Debet IGedit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

5.3.O 1.01.0
1.O001

Belanja Tidak Terduga )oo(
2.1.07.)o(.x
K.rol)oa

Utang Kelebihan
Pembayaral ....

Estimaai Perubahan
2;^a [3.1.03.O1. I

P r.ooo 1 I

1.1.13.o1.
01.ooo1 RK SKPD

1.1.01.01
01.oo01 Kas di Kas Daerah

1.02.05
1.0001

J. Belanja dan Beban Transfer
L Doi(umen yang digunai<an

a. Peraturan Kepala Daerah mengenai Belanj a Tralsfer
b. Surat Keputusan
c. Surat Perintah Pencairan Dala
d. Dokumen lain yang dipersamakan

z. ,:rrcLlru,ir-r J Lu 11i11

Pengakuan dilakukal berdasarkan Peratural Kepala Daerah mengenai
Belalja Transfer
a. Dalam hal terdapat penetapan kewajiban transfer

1) Pengakuan kewajiban atas transfer
Pennafafarr herda<qrlran sr r raf ket a tr-an sfer'

JURNAI LO NERA.CA

tke(lit

I Itrno flFl,ni2
Transfer ,..

2) Saat pengeluaran kas
Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA

Debet Iftedit UraianKodeRek. Uraian

8 .2 -ror. xx.x
x.)aooa

Beban TransferIidal< ada pencatatan

2.1,.06.t2.

I .06.13-ro.
.roaoa/

.,U .IL'RNAL I,O/NERACA
Kode
Rek.

Uraian

Belanja Trartsfer

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

5.4 . )o(. )or. x
2.t.06.12.
xx.xx<x/2.
1-06.13.ro(
.rooo</

Utang Belanja Transfer )aYx

Eslimasi Pcnrhehrn
SAL

3.1 .o3.o1
01.0001
1.1.13.O1
o1.ooo1 RK SKPD

1.1.O1.O1
01.o001 Kas di Kas Daerah )c\x

10205
R,K PPKD

1.OOO1

b. Dalam hd tidak terdapat penetapan kewajiban transfer

I

I

xx\ 
|

I

I 
r.a.n.x. 

I

Debet



Pencatatan berdasarkan SP2D

Kode
Rek

Uraial Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet l(fedit

5.4.)o<.)oa.x Belanja Transfer x].\ 8 .2 .)o(.)o(,x
x, xr<Jo<

Beban Transfer

)oo<
1.02.05

1.0001
Estimasi Peflrbahan
SAL

)oo(
.1.03.01
t.oo01

1.1.01.01.
1.0001 Kas di Kas Daerah

r,1.lJ.U-r
l.oo01 K SKPD

K. Hal Khusus Lainnya
1. Pencatatan darr Pengesahan Belanja

a. Pencatatan dal pengesahan belanja dilakukan untuk belanja yang
dilakukan tanpa melalui pencatatan pada Kas di Kas Daerah sesuai
dengan ketenruan peraturan perundang-undangan.

b. Dana BOS
1) Dokumen yang digunakan

a) Surat Pengesahan Belanja
b) Dokumen lain yang dipersamakan

1.0001

c. Dana BLUD
1) Dokumen yang digunakan

a) Surat Pengesahan Belanja
b) Dokumen lain yang dipersamakan

2) Standar Jurnal
Pencatatal berd asark-e! S.:r'at Pen

2) Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkaa Surat Pen

ll-+l-^-: El-.r-^l^-

SAL

an Belan a
JURNAL LO NERACA

RK SKPD

Be

Kredit

JURNAL LRA

Kredit KodeRek Uraian DebetKodeRek Uraian

5.x.ro<,>o<.x
x.8888

8.x.tol.ro(.x
x.8888 Beban ... BOSBelanja... BOS

01.oo01
3. 1.03.01
ol.oool RK PPKD

1.1.01.05.
ol.oool Kas Dana BOS

JURNAL LOlNERACAJURNAL LRA

I(-redit Uraian Debet KreditUraiarr Debet

23

RK PPKD

I

I

Debet

KodeRek.xodeRek. 
I



x.9999 Belanja... BLUD

18.x.>o<-xx-x

t"".,
3.1.02.O5
01.0001

Estimaai Pembehan
SAL

ll. 1.13.o1.
Pr.ooor

RK SKPD

t3

b
.1.03.o1.
1.0001 RK PPKD

01.0001 Kas di BLUD

d. Dana Kapitasi
1) Dokumen yang digunakan

a) Surat Pengesahan Belanja Dana Kapitasi
b) Dokumen lain yang dipersamakan

ban ... BLUD/Aset

esahan B a

xxx

JURNAI- LOlNERACAJURNAL LRA

Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet KreclitKodeRek. Uraian

)o(x
8.x,xx.ro<.x
x.rooo( Beban )o<x5.x.)o(.lo(.x

x.rooo<
Belanja

)o(x 01.oo01 RK SKPD
01.oo01 SAL

3.1.03.01.
01.0001 RK PPKD

1.1.01.06.
01.0001

Kas Dana Kapitasi
pada FKTP

tE

2) Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Surat



BAB IV
SISTEM AKUNTANSI PEMBIAYAAN

A. Umum
1. Sistem akuntansi pembiayaan terbrg menjadi sistem akuntalsi

penerimaan pembiayaan dan sistem akuntansi pengeluaran pembiayaan.
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Pembiayaan Daerah
memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifrkasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunarr darr
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. PPKD sela-ln.t BIID
b. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

c. Fungsi akuntansi SKPKD
d. BUMN
e. BUMD
I. LKB
g. LKBB

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi dari Bendahara
Penerimaan/ Bendahara Pengeluaran melakukan:
a. analisis transaksi:
b. pengukuran/ penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi pembiayaan dengan memanfaatkaa dukungan
sistem informasi di bidang keuangan daera-L.

B. Penerimaan Pembiayaal
1. Sisa Lebih Perhitungan Anggaral Tahun Sebelumnya

a. Dokumen yang digunakan:
1) Laporan Realisasi Anggaran sebelum tahun anggaran berjalan

yang telah diaudit oleh BPK
2l Laporan Perubahan Saldo Anggaraa Lebih
3) Dokumen lain yang dipersamalan

b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran sebelum tahun
anggaran berjalan yang telah diaudit oleh BPK

JURNAL LRA

Kredit Rek.Rek.

JURNAL LO NERACA

Debet KreditUraian Debet Uraiarr

1



I

6. l.01.xx
.)o<,)ooo<

Sisa Lebih Perhitungar
Anggaral Tahun
Sebelumnya

xxx

r.02.05 i Perubaia.n SAL
x-\x dak ada pencatatan

2. Pencairan Dana Cadangan
a. Dokumen dan Catatan

1) Peraturan Daerah tentang Pembentukan Dana Cadangan
2) Surat pennohon€rn pencairan dana cadangal oleh BUD
3) Surat Tanda Setoran atau Nota Kredit Penyetoran Dana Cadangan
4l Dokumen lain vans dioersamakan

b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.

xx\

x!\

JURNAL LOJURNAL LRA

ra]c{ 13

b
.1.03.O1
1.OOO 1

RK PPKD3.1.02.05
.o1.ooo1 Estimasi Perubahan SAL

xxx lr.4.or.o1
lot.ooot

Darta Cadangan6.1.O2.01
.01.o001

Pencairan Darla
Cadelrrgan

B
.1.13.01
1.OOO1

RK SKPD

Rek.UraiaI Debet Kredit Uraian

as di Kas Daerah

Debet Kredit
Rek

1 .1.O1.O1
i.000 i

3. Hasil Penjualan Kekayaaa Daerah yang Dipisahkan
a. Dokumen yang digunakan

1) Peraturan Daerah tentang hasil penjualan kekayaan daerah yang
dipisahkan

2 Bukti hasil penjualan kekayaal daerah yang dipisahkal
Nota kredit atas pemindahbukuan ke RKUD

4 Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
Pencatata-n berdasarkan Nota Kredit.

JURNAL LO NERACAJURNAL LRA

Debet Kredit V.c4e
Rek. Uraian Debet

3.1,02.05
.o1.ooo I Eetimasi Perubahan SAL

DO( 3.1.03.01.
01.o001 RK PPKD

6.1.03.xx
.)o{.)oooa

Hasil Penjualan
Kekayaari Daerah yang
Dipisahkan

lo(x 1.2.ro<.xx.x
x.x)o(x

lnvestasi Jangka
Panjang ...

)txx

01.o00r Kas di Kas Daerah

1.1.13.01.
01.ooo1

RK SKPD x)ax

Kcde
Rek.

i(redit

2

I

I

Uraian



4. Penerimaan Pinj aman Daerah
a. Doi<umen yang ciigunakan

1) Peraturar Daerah tentang Penerbitaa Obligasi Daerah
2) Perjanjian Pinjaman
3) Nota Kredit Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri
4) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Stanclar Jurnal

Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.
JURNAL LO NERACA

Kode
P,e!r Uraiart Debet Kredit

x)i-\

xxx

1.OOO 1
RK SKPD

5. Penerimaan Kembali Pemberial Pinjaman Daerah
a flnla rrnen rreno dirnrnalran

1) Nota Kredit Penerimaan Kembali Pinjaman Daerah
2) Surat Perjanjian
3) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal

Pencatatar berdasarkan Nota Kredit.
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek. Uraian Debet Kredit Kode

Rek. Uraiarl Debet Kredit

3.1.02.05
.o1.oo0l Estimasi Perubahan SAL 3.1.O3.01.

01.ooo1 RK PPKD

6.1.05.xx Penenmaan Kembalr
Pemberian Pinjaman
Daerah, xx,>o{ro{

jq(x 1.1.09.p<.r
x.xxxx

1.1.01.01.
01.oool Kas di Kas Daerah )oc(

1.1.13.O r.
01.0001 RK SKPD ar(x

Bagial l,arlcar
Tagihan....

6. Penerimaan Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan
a. Dokumen yang digunakan

3

JURNAL LRA

tKred t
Kode
F-eh. Uraian Debet

h.1.03.o1
lo r.ooo r RK PPKD3.1.02.05

.o1.ooo1
Estimasi Pembaian SAL

6. 1.04.rLx Penerimaan Pinjamarl
Daerah

xxx 12

t
.x.ro<.ro<.x
.xro<x

Kewdiban

h.1.o1.01.
lo r.ooo r Kas di Kas Daerah xro(

I

I

I



1) Nota Kredit Penerimaal Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan
Ketenruan Peraturan Perunciang- Unciangal

2) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurna-l

Pencatatan berdasarkan Nota Kredit.

l 06 xY
ret(ening berkenaan

Perun ,U

C. Pengeiuaran Pembiayaan

1. Pembentukan Dana Cadangan
a. Doicumen yang ciigrrnakan

1) Peraturan Daerah tentang Pembentukan Darta Cadangan
2) Surat Perintah Pencairan Dala
3) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan SP2D

Penerimaan
Pembiayaan Lainnya
sesual dengan
Ketentuan Peraturan

x:c\

)r\x

.1.02.05
1.OOO 1

Estimasi Perubahan
SAL

.1.03.O1.
1.0001

2. Penyertaan Modal Daerah
a. Doi<umen yang ciigunakan

1) Peraturan Daerah tentang Penyertaan Modal
2) Perjaljian penyertaan modal pemerintah daerah
3) Berita Acara Serah Terima Penyertaan Modal Daerah
4) Surat Perintah Pencairan Dana

):-^ --^^ ^-^- ^1-^-.r, L.,tJl1.tllucrr ranlr JarrB ulPsr sclrlrau\an r

4

Kode
Rek. Uraian Kredit Kode

Rek Uraian Debet KIcdit

Estimasi Perubahan SAL
,oo< 3.1.O3.O1

01.oo01 RK PPKD
3.1.O2.O5
.01.0001

lr. r.o 1.or
lo r.ooor Kas di Kas Daerah

li. r. 13.o r
lo r.ooo r RK SKPD

JURNAL LOINERACAJURNAL LRA

Debet KreditUraiarr Debet KodeRek. UraianKodeRek.

1.4.01.O 1.
01.ooo1 Dana Cadargan6.2.O1.O1

0r.ooo1
Pembentukan Dana
CadangaJl

)coi

RK SKPD
[-r.13.0r.
Pr.ooor
h, r.or -or.
p r.ooo r Kas di Kas Daerah

Debet

Ikedit



b. Staldar Jurnal
Pencatatan berciasarkan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

KodeRek. Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kredit

6.2.O2.xx.
,o<.)o<lo<

Penvertaan Modal Daerah 1.2.O2.O1.
tot.xrolx Penyertaa-n Moda.l )oo(

3.1.02.05.
01.ooo1

Estimasi Perubahan
SAL

3.1.O3.01
0l.oo01
1.1.13.01.
ol.oo01 RK SKPD ,oo<

1.1.01.01
01.0001 Kas di Kas Daera}r

3. Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo
a. Sebeium meiakukan transaksi pengeiuarzin pembiayaan berupa

pembayaran cicilan pokok utang, dilakukan reklasifikasi kewajiban
jangka panjang ke bagian lancar utang jangka panjang sesuai dengan
dokumen 1an.

b. Dokumen yang digunakan
1) Perjanjian pinjaman
2) Surat Perintah Pencairan Dana
3) Dokumen lain yang dipersamakan

Standar jurnal
Pencatatan berdasarkan SP2D

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraiarr Debet Kredit

Pembayaran Cicilan
Pokok Utang yang Jatuh
lempo

.1.04.r.. R,oien I en.af Irf.ho

Jangka Panjang

3.1.02.05.
o 1.o001

Estimasi Perubahan
SAL

)oo( 3.1.O3.01.
01.0001 RK PPKD xrca

1.1.13.01
01.ooo1 RK SKPD ,(rara

1.1.01.01.
U1.UUU1

4. Pemberian Pinjaman Daerah
a. Dokumen yang digunakan

i) Perjanjian pemberian pinjaman
a\ 4,,-^+ D^-:-+^L D^-^^:-^- I1^--
-t rqLat

c

2.03.)o{.

l... ai l.ao naarah

5

JURNAL LRA

2-2-xx-v.x-x
x.)aQo(

Kewajibarr Jangka Panjang

2.1.04.>or.x
x.raE(

Bagian Lancar
Utang Jangka
Paliang

,oo<

KodeRek,

Io<.loaroa x.;goo(



3) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
Pencatatal berdasarkal SP2D

.]T]RNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek. Uraian Debet Ikedit KodeRek. Uraian Debet Kredit

Pemberian Bnjaman
Daerah

)oo< l -2_02-o2.
Ipo(.xrocx

investasi-Pemberian
Pinjaman Daerah

3.1.O2.O5
o1.ooo 1

Estimasi Perubaiar
SAL )oax

3.1.O3.01.
0t.ooo 1

RK PPKD tcxx

1.1.13.01
01.000r RK SKPD

1.1.01.01
0r.uOOr l.3s di (as Daere-h

2.O+.xt<.
.raoo(

5. Pengeluaran Pembiayaan Lainnya sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan
a. Dokumen yang digunakan

1t qDoT-\
Lt e\ 4u

2) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal

Pencatatan berdasarkan SP2D
JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

Uraian Debet Kredit KodeRek. UraiaI Debet Kredir

6.2.O5.ro<
,o<.)ooar(

Pengeluaran Pembiayaan
Lainnya sesuai dengan
Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan

,oo(

rekening berkenaan xrax

3.1.02.05
01 .ooo 1

Estimasi Perubahan
SAL

&ax
3.1.03.O1.
01.000i RK PPKD )o{x

It
lo

.1.i3.0i.
1.OOO1

RK SKPD

1.1.01.o1.
01.0001 Kas di Kas Daerah

D. HAL KHUSUS LAINIIYA
i. Peiepasan investasi penyerlaan modai daiam hai terciapat perbedaax niiai

karena terdapat selisih keuntung€rn atau selisih kerugian berdasarkan
hasil analisis investasi
a. Dalam hal terda selisih keuntu

Kode
Rek.

Sur.Dlus Pelepasan
Investasi Jangka

-LO
xxx

6

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode
Rek.

3.1.02.0s
.01.oo01 Estimasi Perubahan SAL

x)o<

[* ".*o
3.1.O3.01
01.ooo1

6.1 .O3.rar
)oa.roaroa

Hasil Penjualan
Kekayaan Daerai yang
Dipisahkan

:!oo<
t.Z-ro.**.*l
x.)ooo. 

I

Investasi Jangka
Panjarrg...

I

)oooa

,o(x

KodeRek.

I



1.1.Ol Ol
as di Kas Daerah

11.1.r3.01
b 1.ooo )

RK SKPD taxx

b. Dalam hal terdapat selisih kerugian
Masih t nilai sisa investasi

1.O3.ro<
.rooo(

1. 1. 13.O 1. RK SKPD

2 Tidak t t nilai sisa investasi

1

Debet IGedit Kode
Rek. Uraian DebetUraian Kredit

3. 1.02.05
.01.0001 Estimasi Perubahan SAL

8.3.01.03
)o(.)ooo<

Defisit Pelepasan
lnvestasi Jangka
Panjang-LO

xxx 3.1.03.01 .

01.ooo1

Hasil Penjualan
i(ekayaan Daerait yang
Dipisahkan

1.2.:o<.xx.x
x.)oo<x

Investasi Jangka
Panians ... Lx-x

1.1.01.01.
01.0001 Kas di Kas Daerah

JURNAL LOINERACAJURNAL LRA

Debet
Kode
Rek. Uraiai Debet KreditKode

Rek.
Uraian

8.3.01.03.
ro(.p(xr<

n-l:-l+ D-l--^-^-
lnvestasi Jangka
Panians-LO

1.2.*..xx.x lnvestasi Jangka
Panians...I

7

I )co<

Kode
Rek.

,oo<

)co(

xreditl



BAB V
SISTEM AKUNTANSI ASET LANCAR

A. Umum

1. Sistem akuntalsi aset lancar terbagi menjadi :

a. sistem akuntansi kas dan setara kas;
b. sistem akuntansi piutang dan penyisihan piutang
c. sistem akuntansi persediaan;
d. sistem akuntansi beban dibayar dimuka.

2. Kla-sifikasi, Koclefikasi, da:r Nomenklatrrr Aset L.an-ear 41e!!1edo!Dari
ketentuan peratlrran perundang-undangan mengenai Klasifrkasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunal dan Keuangaa
Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. Pengguna Anggaran
b. l{uasa Pengguna Anggaran
c. PPKD selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
e. F\rngsi akuntarsi SKPKD

3. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran/penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan da-lam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memalfaatkal dukungan sistem informasi di
brdang keuangan daerah.

B. Kas dan Setara Kas

1. Kas di Kas Daerah
a. Doi<umen yang ciigunakan:

I ) Bulrti transaksi penerimaan/ pengeluaran kas
2) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Staldar Jurnal

r.; i erhaciap transaksi penenmaan kas pacia rekening Kas cii ras
Daerah yang berhubungan dengan pendapataa daerah memedomani
sistem akuntansi pendapatan.

2) Terhadap transaksi pengeluaran kas pada rekening Kas di Kas

Daeralr yang berhubungan clengan bel'anja daeral memedomafl
sistem akuntansi belanja dan beban.

1



3) Terhadap transaksi penerimaan/pengeluaran kas
berhubungan dengan pembiayaan daerah memedomani
akuntansi pembiayaan.

4) Penerimaan kas atas setoran bendahara penerimaan
pengembalian sisa UP/TU

Pencatatan berdasarkan nota kredit.
JURNAI LRA JURNAL LO/NERACA

Kode
Rek. Uraian Debet Kredit Kode

Rek. Debet K.edit

Iidak ada pencatatan I 6;1f*?' fKas 
di Kas Daerah

1.1.13.O1.
01.0001 RK SKPD x>tx

5) Pengeluaran kas untuk transfer UP/GU/TU ke rekening bendahara
penerimaan

Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

1 .1 .01 .O 1. Kas di Kas Daerah
1.OO01

>co<

2. Kas di Bendahara Penerimaaa
a. Dokumen yang digunakan:

1) Bukti transaksi penerimaan kas
2) Dokumen tain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
1) Terhadap transaksi penerimaan kas pada rekening Kas di Bendahara

n^-^-:*^^- t-^-1^,-1--.-^^- l^-*^- -^-l^-^+^- J^^-^l^r Lrrljrrur.aa]'l J olrti r2rra 1r u l, urr6ctrr \r\.l.r54:rr P\rrl.ualJaLd1r

memedomali sistem akuntansi pendapatan.

2) Pengeluaran kas untuk penyetoran pendapatan ke rekening kas di
kas daerah

Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
JURNAI LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek. Uraian Debet Kredit Kode

Rek. Uraian Debet Kredit

Tidak ada peocatatafl 3.1.03.01.
01.ooo1 RK PPKD xxx

01.o001
ra^^ ,lr D^-r^L^-^
Penerimaan ,oo(

yang
sistem

atau

2

Kode
Rek. Uraiar! Debet Kredit Kode

Rek. Uraian Debet Kredit

1.1. 13.01.
o1.ooo1Iidak ada pencatatan RK SKPD

Uraian



3. Kas di Bendahara Pengeluaran
a. Dokumen yang digunakan:

1) Bukti transaksi pengeluaral kas
2) Dokumen lain yang dipersamakaa

b. Standar Jurnal
1) Terhadap transaksi pengeluaran kas pada rekening Kas di

Bendahara Pengeluaran yang berhubungan dengan belanja daerah
memedomani sistem akuntansi belanja dan beban.

2) Penerimaal kas atas transfer UP/GU/TU dari BUD

Pencatatan berdasarkan nota kredit
JURNAI LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1.1.O1.O3.
ol.oool
3.1.O3.Or.
0I.oool

i00(dak ada pencatatan

Uraian

di Bendahara
geluaran

RK PPKD

Uraiarr Debet Kredit

)a\x

3) Penerimaan kas atas potongan PFK

Pencatatan berdasarkan TBP
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Rek.

Iidak ada pencatatan 1.1.O1.O3
0l.ooo1

fias di Bendahara
Feneeluaran

2. 1 .01 .)a(
x.xro(x I Utang Perhitungan

Pihak Ketica (PFKI -\-\x

Rek.
Debet

4) Pensehraran kas rrntrrk nengemha'lian sisa IIP/GII/TII
Pencatatan berdasarkal surat tanda setoran

JURNAI LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Ikedit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

h,
I

dak ada nencateten 3.1.O3.O1
0 i.000i
1.1.01.03
01.ooo1

Kas di Bendahara
Pengeluaran x-.at

K PPKD

5) Pengeluaran kas untuk setoran PFK ke kas negara

Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran
J URNAL LXA JURNAL LU N

3

Kredit Kode
Rek. DebetKode

Rek.
Uraian Debet Kredit

2.1.01.)o(.x
x.rooa(

Utang Perhitungan Pihak
Ketisa {PFKI

Tidak ada pencatatan

1.1.01.03.
01 .ooo 1

Kas di Bendahara
PenReluaran

I

Kredit 
I

)co(

Debet

I

I

Uraian



4. Kas di BLUD
a. Dokumen yang digunakan:

1) Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas
2) Surat Pengesa.han Pendapatal
3) Surat Pengesahan Belanja
nr n^1---^.^ I^:.- --^.-- .li-^-^^*^l-^--'-rl L-,(,lr.Lu-tcrr ranrr Jar6, LrIP(Jr scurrd-A.tll

b. Standar Jurnal

1) Pencatatan dan pengesahan pendapatan

Pencatatan berdasarkan surat pengesahan pendapatan
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kredit

3.1.02.05.
01.0001 masi Perubahan SAL

Pendapatari BLUD

1.1.01.04.
0r.0001 Kas di BLUD

xxx4.1.o4.16.
KX,TOAO<

7.r.o4.16.
)o(.x)o<x

Pendapatar dari
BLUD.LO

2) Pencatatan dan pengesahan belanja

Pencatatal berciasar-rkam surat pengesahan beiartja

.x.tot.ro<.x

.9999 a... BLUD

x.)o(.)o(_x
9999 / t.
>o<. ro(. )o(.

ban ... BLUD/Aset

5. Kas Dana BOS

a. Dokumen yang digunakan:

1) Bukti transaksi penerimaan/pengeluaraa kas
2) Surat Pengesahan Pendapatan
3) Surat Pengesahan Belanja
4) Dokumen lain yang dipersamakan

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Iftedit KodeRek. Uraian Debet KreditKodeRek. Uraian Debet

Estimasi Perubahan
SAL

Ir
lo

)o(x
. 1.13.01
l.ooo1 RK SKPD3- 1-02.05.

01.0001

I.1.03.01.
l.oool RK PPKD

ll.r.o1.o4.
b r.ooo r Ka8 di BLUD

4

xodeRek. 
I

I

I I



b. Standar Jurnal
1) Pencatatan dan pengesahan pendapatan

Pencatatan berdasarkan surat pengesahan pendapatan

JURNAL LRA

Uraian Debe t Kred It KodeRek

3.1.02.05.
01.ooo1

Estimasi Perubahan SAl, Ir
b

. 1.01.05
l.oo0l Kas Dana BOS

4.2.p<..:pa..x
Pendapatan Transfer 13. I .03.01

pl.o0ol)o(x RK PPKD x)L\

l. r.13.01

I 2.xx.)o(.x Pendapatan
?ransfer-LO

JURNAL LO NERACA

KodeRek Uraian Debet IGe(ir t

K SKPI,

2) Pencatatan dan Pengesahan Belanja

Pencatatan berdasarkal surat pengesahan belanja

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek UraiaI Debet Kredit KodeRek Uraian Debet lGedit

Beban... BOS )OCY

3.1.02.05
01.0001

Estimasi Perubahan
SAL

I.1.13.01.
01.0001 RK SKPD

3.1_o3_ol.
01.oool RK PPKD xxx

11.1.01.05
pl.0ool

,x, t9<. )ol.x
8888 a... BOS ,c(x

x.xx.xx.x
8888

6. Kas Dana Kapitasi pada FKTP

a. Dokumen yang digunakan:
1) Bukti tralsaksi penerimaan/pengeiuaran kas
2) Surat Pengesahan Pendapatan
3) Surat Pengesahan Belanja
4) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal

1) Pencatatan dan pengesahan pendapatan

Pencatatal berdasarkan surat pengesahan pendapatal

5

I

I

I

I
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Rek.

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Rek. Uraiar Debet K!edit

Tidak ada pencatatan 1.I.01.05.
01.0001

Kas Dana Kapitasi pada
FKTP

)axx

3.1.O3.O1.
01.0001 RK PPKD

Uraian Debet Kredit

2) Pencatatan dan pengesahan belanja

Pencatatan berdasarkan surat pengesahan belanja

KodeRek, Uraian Debet Kredit Uraian Debet

K PPKT)

7. Kas Lainnya
a. Dokumen yang digunakan:

1) Bukti tralsaksi penerimaan/pengeluaran kas
2) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
1) Penerimaan kas lainnya

Pencatatan berdasarkan nota kredit

Kode
Rek.

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

Uraia.n

Tidak ada pencatatan

Debet Kredit Kode
Rek.

1, r.01.07
0I.oool

Uraian

Kas Lainnya

Debet Kredit

3.1.03.0l.
01.0001

2) Pengeluaran kas lainnya

rElrL:tlLt,tLirtll L,El (li,'sa.l Aartll Stllir,L Lirlll(laa SElLrl a,-ll

JURNAL LRA LO RACA
Kode
Rek Uraiarr Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet Kredit

Tidak ada pencatatan 1.1.13.O1 .

01.0001 RK SKPD )oo(

6

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

. x.)o<. )o(. x.x.roa.ro(,x
,)ooo<

a ban

RK SKPD.1.02.05
1.OOO1

Estimasi Perubahan
SAL

looi

.1.03.01

Kas Da-na Kapitasi
FKTP

I

KodeRek. I Kredir I

I

I

ll.r.13.or.)o<x 
lo t .ooo t

ll.r.o1.06.
bt .ooot

RK PPKD



Pl.00o1
I

8. Setara Kas

a. Dokumen yang digu.nakan:

r, Dtrr(LI lralllju.tt'nl PElrtrrurtaarr/ PErrBrrual irlr Aa$
2) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal

l) Pembentukan setara kas

Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran

ak ada oencatatan Lainnya

1.1.01.01 Kas di Kas Daerah
I

2) Pengeluaran setara kas

Pencatatan berdasarkan surat tanda setoran

Kode
xek.

JURNAL LRA JURNAL 1.O/NERACA
Kode
t<ek.

DchPt

Tidak ada pencatatan 1.1.O1.01.
01.oo01 Nas di Kas Daerah

1.1.13.01
01.o001 RK SKPD

3.1.03.0I
01.ooo I RK PPKD ,otx

ll
b

.1.U1.0U.
1.OOO1

Dehet Kred!t I{rerli r

Kas l.ainnya

C. Piutang darr Penyisihan Piutang
1. Dokumen yang digunakan

o l-lnlzrrman rrFr,rel a n.rr nenr{anatan

b. Bukti memorial terhadap penyisihan piutang
c. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Piutang

Dalam hal terdapat hak atas penerimaan pendapatan berdasarkan
dokumen penetapan, dilakukan pencatatan piutang dengan
memedomani standar jurnal penerimaan pendapatan melalui penetapan.

7

JURNAI LRA JURNAL LOl NERACA
Kode
Rek. Uraiarr Debet Ikedit Kode

Rek. Uraian Debet Kredit

ii. i.oi.u8
lo r.ooor
3.1.03.01
0 r.oool RK PPKD

1.t.l3.or.
01.oool RK SKPD

I

I

I

I

I



b. Penyisihan Piutang
Pencatatan berciasarkan buiiti memoriai

JURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek. Uraiai Debet

8. 1.07.)o(.x Beban Penyi8ihan
Piutang lc10(

1. I .10.)o..x

Kredit

JURNAL LO NERACA

.crryrsur4l .1u@rB

b. Pe naan rsediaan

Uraian Debet I(fedit

E. Beban Dibayar Di Muka
.l . Doi<umen yang digunakan

a. Buhi pengakuan beban dibayar dimuka
b. Dokumen lain yang dipersamakal

2. Standar Jurnal
a. Pengakuan beban dibayar di muka di akhfu periode

r ElrLiaLalilrl Lrcl uasr1r A€ul u[l1Lll llltlllul Iill
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1.1.11.)o(.x Bebar Dibayar Dimuka

8.x.rol.ro(.x
x.rooo(

b. Penyesuaian bebarr dibayar di muka
Pencatatan berdasarkan bukti memorial

.,URNAL LO NERACAJURNAL LRA
Kode Uraian Kredit Kode

Rek.
1.02.01-
.rooo<

ban Barang

1.I.12.xx. \xx

dak ada pencatatan

Kode
Rek.

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Uraian Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet Kredit

8

friaux uau pencaratan

D. Persediaan
1. Dokumen yang digunakar

a. Berita Acara Serah Terima
b. Bukti Memorial
c. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Pengadaan persediaan

Terhadap jurnal belanja dalam rangka pengadaan persediaan
memedomani standar jurnal belanja barang melalui pendekatan aset.

Debet
I

PersediaarrL]



ts.x-ro<-ro<-xLt Eeoarl

ll.I.I 1.r"r.4
N.)soo( I

Beban Dibayar
Dimuka

x\x

F. Hal Khusus Lainnya
1. Penghapusbukuan piutang

a. Dokumen yang digunakan
1) Berita acara penghapusan piutang
2) Surat keputusan pejabat yang berwen€rng

3) Dokumen lain yang dipersamakan
b. Stanriar iurnai

Pencatatan berdasarkan berita acara a sbukuan
JURNAL LOlNERACAJURNAL LRA

Debct KrcditUraian Debet Kredit Kode
Rek. UraianKode

Rek.
1.1.10.ro(.x

I

PenYisihan PiutansTidak ada pencatatan

1. l.ro(.xx.x
R,raoo(

Piutang ..

I



BAB VI
SISTEM AKUNTANSI II{VESTASI JANGKA PANJANG

1. Klasifikasi, Kodefrkasi, dal Nomenldatur Investasi Jangka Panjang
memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan darr
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. Pengguna Anggaran
h Kr tesa Penggrlna Anooaran
c. PPI(D selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaar Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
e. Fungsi akuntansi SKPKD

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi meiakukan:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran/ penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalal;

atas setiap tralsaksi dengan memanfaatkal dukungan sistem informasi di
t:)^-^- r,^--^--^-- l - ^--l-ulltal]1B AcllculEi1rI uacr drr

B. Dokumen yang digunakan
1. Bukti transaksi penerimaan/pengeluaran kas
2. Dokumen lain yang dipersamakan

C. Standar Jurnal
1. Pengeluaran kas dalam rangka perolehan investasi

Terhadap transaksi pengeluaran kas untuk investasi non penn€rnen
nemedomexi sisten e-kunte.nsi pengelu*'al penbial'aan.

2. Penerimaan kas dalam rangka perolehan hasil investasi

Terhadap transaksi pengeluaran kas untuk investasi non perrna-nen

memedomani sistem akuntansi pendapatan.

3. Pelepasan investasi

Terhadap transaksi pelepasal investasi memedomani sistem akuntalsi
penerimaan pembiayaan.

A. Umum

1



BAB VII
SISTEM AKUNTANSI ASET TETAP

A. Umum

1. Sistem akuntansi aset tetap terbagi menjadi :

a. Sistem akuntansi pengadaan aset tetap;
b. Sistem akuntansi penggunaan aset tetap;
c. Sistem akuntansi pemanfaatan aset tetap;
d. Sistem akuntarrsi pengam€rnzrn aset tetap;
e Sistern a-kr-r,ntansr penilaia.n a.set teta-p;
f. Sistem akuntansi pemindahtanganan aset tetap;
g. Sistem akuntansi pemusnahan aset tetap; dan
h. Sistem akuntansi penghapusan aset tetap.

2. Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Aset Tetap memedomani
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai Klasilikasi,
Kodehkasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi :

1. Pengguna Anggaran
2. Kuasa Pengguna Anggaran
3. PPKD selaku BUD
4. Pejabat Penatausahaan Keuargan SKPD (PPK-SKPD)

5. Fungsi akuntansi SKPKD
6. Pengguna Barang
'/. Pengelola lJarang

3. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi mela-kukan:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran/penilaian; dan
c. pengakuan dal pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah

B. Pengadaal Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan:

a. Peraturan Presiden tentang Pengadaan Barang dan Jasa
b. Peratural Gubernur tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan

Keuangan Daeral.
c. Peraturan Gubernur tentang Kebijakan Akuntansi
d. Peratural Gubernur tentang Standar Harga Pengadaan Balang dan

1



Jasa
e. Berita Acara Serah Terima
f. Berita Acara Pemeriksaan Fisik
g. Surat Perintah Pencairan Dana
h. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
Terhadap transaksi pengadaan aset tetap memedomani sistem akuntansi
belanja modal.

C. Penggunaan Aset Tetap
i. Doi<umen yang ciigunakan

a. Surat Keputusan Gubernur tentang Penetapan Status Penggunaan Aset
Tetap

b. Berita Acara Serah Terima Aset Tetap dari Pembantu Pengelola BMD
kepada Pengguna/ Kuasa Pengguna Baraag

^ D^-:!^ A^^-^ Cr^-^l- ,Tr^-:-^ A-^a l^-.: ri^---.-^ /rz-.--- r)^---\-. !rE1r!a aluclr a. L)cl clr.r lsrurla /tscr u.arr t c11B6,urra/ r\ud.oa r ri.r55urla (Jdr ar15
kepada Pembantu Pengelola BMD

d. Dokumen lain yang dipersamaka-n
2. Penggunaan aset tetap berdasarkan penetapan status penggunaan,

sehingga tidak dilakukan penjurnalan dalam penggunaannya.

D. Pemanfaatal Aset Tetap
1 . Sewa

a. Dokumen yang digunakan
1) Surat Permohonan Sewa Aset Tetap ditujukan kepada Pengguna

Barang
2) Dokumen Penelitian Aset Tetap yang akan disewakan
3) Penilaian Aset Tetap yang akan disewakan
4) Berita Acara Negosiasi Harga Sewa
c\ Q,,-^l IT-,,1^- ,,I:.i- D^*^-f^^l^- AG-+'T6r^-v./ vqlq! v-ursl/ rJur r !I^4^ru4

6) Surat Persetujuan Pengelola BMD untuk pemanfaatan aset tetap
dalam bentuk sewa

7) Surat Keputusan Gubernur tentang Persetujuan Sewa.

8) Tanda Bukti Pembayaran Sewa

9) Surat Tanda Setoran Pembayaran Sewa

10) Surat Perjanjian Sewa yang ditandatangani kedua belah pihal
11)Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
ii Penyerahan BiviD dari SKPD ke SKPKD
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JURNAL LRA
Uraian Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet

1.3.07.p<.x
x. )ooo(

Akumulasi PenJrusutan

Aset Tetap

erasional Pemerintah

t Tetap yang Tidak
nakan Dalam

ll.3.r<.ro<.xlk.'"". I

K1C<

a) Pencatatan pada SKPD

Pencatatan berdasarkan keputusan sewa
(1) Reklasilikasi aset tetap dalam rangka penghentian

penggunaan BMD
Pencatatan berdasarkan tian aset

(2) Penyerahan ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan BAST

1.5.04.0 r -
Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam),.ooo2
!) rasronar remeflnt.ul

b) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST

tusan

Kode
Rek.

Kredit

Rek.

2) Penyerahan kepada mitra pemanfaatan
Pencatatan berdasarkan BAST

Uraian Kode Uraian Debet Kredit
JURNAL LRA

Debet Kredit

1.5.02.01-
01.0001

p.*.

1.5.06.rcr
hkumulasi PenyusutaJl Aset

$'etap yang Tidak
Pigunakan Dalam
bperasiona.l Pemerintah

x,)ooo(
:cc<

Kode

1.5.04.01. AseL ?etap yang Ti<iak
Digunaka! Dalam1.0002 o rasional Pemerintah

3

Kode
Rek.

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Uraian

1.1.01.O3.
01.0001

RK PPKD

Debet l(redit

JURNAL LRA J CA

Rek.
et Tetap yang Tidak

igunakar Dalam
Pemerintah

)oo(
1.5.04.01.

1.0002

1.1.13.o1.
1.0001 RK SKPD

\](-\

I

I

I
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3) Pencatatan penerimaan hasil kemitraan dengan pihak ketiga berupa
sewa memeciomani stanciar ai<untansi penciapatan.
Saat enti:rn sewa

Tetap yang Tidak
uata.tn xxx
Pemerintah

5 Pene an status en aan aset te setelah sewa berakhir

r.5.04.01
466+.46+-- "---,ni.r^1.
Digunakan Dalam1.0002 o rasionai Pemerintah

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA
Kode
Rek.

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1.5.04.01.
01.0002

1.5.06.O1
o1.ooo 1

Akumulasi Penyusutan
Kemitraan Dengan Pihak
Ketiga-Sewa

I.5.O2.O1
01.0001 Sewa

JURNAI LRA JURNAL LOINERACA
Kode
Rek.

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet l(reditUraian

1.3.)(x.ro(.x
x.roao<

Aset Tetap ,oc<

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraiarr Kredit Kode
Rek

Uraian Debet I(redit

8.1.O8.)o..x
x,)ooo<

Beban Penyu8utan Tetap
trang Tidak Digunakan
Dalam Operaoional
Pemerintah

1.5.06.ro(.1
x.)ooo(

Akumulasi Pen)rusutan
Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Datam
Operasional Pemerintah

b Sewa

Akumulasi Penyusutan
KerltitraaJl Dengan
Pihak Ke -Sewa

Kode
Rek.

Uraia, Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet I\redit

8.1.08.O5.
01.ooo1

Beban Pen,'u sutarr
Kemitraan dengafl Pihak
Ketica-sewa

)oo<

1.5.06.O1.
01.0001

4

6) Peny,usutarr

Pencatatan berdasarkan bukti memorial
a) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional

Pemerintah

I

Uraiar

I

I

Debet

,oo<



2. Ke4a Sama Pemanfaatan BMD
a. Dokumen yang digunalan

1) Surat Permohonan pemanfaatan aset tetap pada Pengguna Barang
da-lam bentuk kerjasama pemanfaatan kepada Pengelola Barang.

2) Hasil Penelitian atas BMD yang diusulkan sebagai obyek KSP yang
dilakukan oleh Pejabat Penatausahaan BMD

3) Surat Persetujuan atas KSP

4) Proses Pemilihan Mitra KSP

5) Surat Penetapan Mitra KSP

6) Tanda Bukti Pembayaran Kontribusi Tetap Tahun Pertama
7) Surat Pe{anjian KSP

8) Tanda Bukti Pembayaran Kontribusi Tetap periode selanjutnya
9) Tanda Bukti Pembayaran Pembagian Keuntungan Hasil KSP
10) Surat Tanda Setoran atau Nota Kredit Kontribusi Tetap
'i 'i) Surat Tancia Setoran atau itioia Kre<iit Pembagian Keuntungan Hasii

Kerj asama Pemanfaatan BMD
12) Dokumen lain yang dipersamakan.

b. Standar Jurnal
1) Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD

Pencatatan berdasarkan keputusan kerja sama pemanfaatan
a) Pencatatan pada SKPD

(1) Reklasihkasi aset tetap dalam rangka penghentian
penggunaan BMD
Dd-^^+^+^- 1---I^^^-1,^- l,-

JURNAL LO NERACA

1.5.04.0I t Tetap yang Tidak

| .ooo2 guna{an uararn
asional Pemerintalr

Kredit 
i

l

xx-1(

(2) Penyerahan ke SKPKD
Pencatatan berdasarkan BAST

JURNAL LRA JURNAL LO/NERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1.1.01.03
01.0001 RK PPKD

i

1.5.04.01.
o1.ooo2

A.-t T.ta^ r,and'Fi,lal,

Digunakan Daldn
Operasional Pemerintah
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JURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet K.edit Kode
Rek.

Uraian Debel

1.3.O7.p<.x
x.rooo(

Akumulasi Penlusutan

Aset Tetapll.3.r<.p<.xl
b,.,*,"", I

)co(



b) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet I(redit

1.5.04.01.
01_0002

1. 1.13.01 .

01.0001 RK SKPD
x)o(

Tetap yang Tidak
igunalan Dalam

sie!a! P.cJnerinta!

2) Penyerahal kepada mitra pemanfaatan
Pencataten trerrla sarkan RAST

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1.5.02.01.
01.oo02 Kerja Sama Pemanfaatar )oo(

mulasi Penyusutan Aset
trn..an6Ti/idl.

nakan Dalam,ooo(
nal Pemerintah

1.5.04.01
01.o002

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dala'n
Operasiona.l Pemerintah

3) Pencatatan penerimaan hasil kemitraan dengan pihak ketiga berupa
keda szuna pem€rnfaat€rn memedomani standar ai<untansi
pendapatan.

4 Saat entiaIr a sarna anfaatan

Kode
Rek.

Uraian Kredit

Kerja Sama
Pemanfaatan

5 Peneta status aan aset teta

set Tetap

6) Penyusutan

JURNAI- LRA JURNAL LOlNERACA
Debet Kredit Kode

Rek.

1.5.04.O t
01.oo02

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Da.lam
Operasional Pemerintah

Uraian Debet

1.5.06.O1.
o1.ooo2

Akumulasi Penyusutan
Kemitrazn Dengan Pihak
Ketiga- Kerj asama
Pernanfaatarrtt 1.5.o2.o1

0l.oo02

JURNAL LO NERACAJURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

UraiaJl Debet Kredit

1.5.04.01
1.OO02 o rasional Pemerintah

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalarn

I

l.J.roa,)o(.1
I



Pencatatan berdasarkan bukti memoria-l

a) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional
Pemerintah

JURNAI LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek,

Uraian Debet Kredit

6.l.uo.xx.x

1.5.06.pcx
Akumulasi Pen1rusutan
Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasiona.l Pemerintah

eban Penyusutan Tetap
Ti<iak Digunakan

alam Operasional
merintall

asama Pemanfaatan

3. Bangun Guna Serah / Bangun Serah Guna
a. Dokumen ya-ng digunakan

1) Dokumen Penelitian BMD yang menjadi obyek BGS/BSG
2) Pembentukan Tim dan Penilaian BMD yang menjadi obyek

BGS/BSG
3) Pemilihan Mitra BGS/BSG
4) SK Gubernur penetapan Mitra BGS/BSG dan besaran konstribusi

tahunan dan persentase hasil BGS/BSG
5) Talda Bukti Pembayaran Kontribusi Tetap Tahun Pertama
6) Surat Perjanjian BGS/BSG
7\ El-;+6 A^6ra qarah 'l.arima Aaat Tanah Aari Dancmrna Frarana
! i !e-.!*

kepada Gubernur.
8) Tanda Bukti Pembayar:an Kontribusi Tetap periode selanjutnya
9) Surat Tanda Setoran atau Nota Kredit Kontribusi Tetap
1O) Berita Acara Serah Terima Aset BGS/BSG dari Mitra Bangun Guna

Serah kepacia Gubernur fWaktu BAST berbecia antara BGS cian
BSG}

b

7

JURNAL LO /NERACA.]IJRNAI- LRA
Kode
Rek.

UraiaI Debet K.edit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

8.1 .08.o5
01.0002

Beban Penyusu[an
Kemitraan dengan Pihak
Ketiga-Ke{asama
Pemanfaatan

xxx

I -5,06.)o(.x
x.xxto(

Akumulasi Penjrusutan
Kemitraan Dengan
Pihak Ketiga- Kerj asama
Perlardarai.irr r

I

i



1 1)Dokumen lain yang dipersamakan
b. Standar Jurnal

1) Bangun Serah Guna
Pencatatan berdasarkal keputusan bangun serah guna
a) Penyerahan BMD da-ri SKPD ke SKPKD

(i) Pencatatan pacia SI(PD
(a) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian

penggunaan BMD
Pencatatan berdasarkan keputusan penghential

naan
II IPNAI,I,RA AL LO NF',PA'A

Tetap yarg Tidal<
igunakan Dalam

Ar..i^6.1 P---;-i-!'

(b) Penyerahan ke SKPKD

Pencatatar herdo sarka:r BAST

1 .5.04.01.
1.0002

Aset Tetap yang Tidak
vr6qrr6ur vl!.!lr

Pemerintah

1{redir

(2) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST

b) Penyerahan kepada mitra bangun serah guna
Pencatatan berdasarkan BAST

,cro<

Kredit Kode
Rek.

Kode
Rek.

Uraian Debet Uraian Debet IGedit

1.3.07.xx.ri
i't.x?oo<

Akumulasi Penvusutan ]C\\

I'
b

.5.04.01.
1.0002

1,3,ro(,xx.x
x.lo<)o<

Aset Tetap x-10(

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet KreditKode

Rek.
Uraian

r.1.01.03
ol.000l RK PPKD

Kredit Kode
Rek.

DebetKode
Rek.

Uraiarr Debet

1.5.04.o1.
0l.oo02

Aset Tetap yang Tidak
Digunala! Dalam
Operasional Pemerintah

)oo(

l.l .13.o1.

JURN

RekRek.
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Uraian
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n Guna
arl DarBqrr

BGS BSG

1.5.04.01 :llc<

1.0002
Pemerintah

c) Saat mitra bangun serah guna menyerahkan aset yang telah
dibangun
Fernuaia itrr i.:erdasarkan tsAST

.JURNAL LRA
Kode
Rek

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Kredit

1.5.o2.01.
01.0003

Bangun Guna
Serah/ Bangun Serah Guna
(BGS/BSG)

2 . x.ro<. r(r(.x Utang Kemitraan

status en

Aset Tetap yang Tidak

den Pihak Keti

aset te

1
d) Pembayaran utang kemitraan dengan pihak ketiga memedomani

sistem akuntansi kewajiban
Pen an asete

I .5.O4.01
Tetap yang Tidak

1.0002 igunakar Dalam xxx
nerasional Pem

t
.5.02.01.
1.0003

Bangun Guna
Serah/Bangun Serah
Guna (BGS/BSG)

\Lx

Saat terda t
Kode
Rek.

Debet I(redit

L\\

g) Penyusutan
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
(1) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasiona-l

Pemerintah

1.5.02.oi.
1.0003

1.5.06.rcr.x
Akumulasi PenJ,.usu tan Aset
Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

JURNAL LRA
Kode
Rek.

UraiaI Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet IGedit

JURNAI LRA JURNAL LO/NERACA
Uraian Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian

1.3.)o<.xx,x
Aset Tetap xxx

1.5.04.01
c 1 .oo02

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

JURNAL LRA
Kode Uraian Debet Kredit Uraian Debet Kredit

9

I

I
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Debet

Rek.
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ban Pennrsutar Tetap
rB lua^ ur6urret

)ooo(

Akumulasi Pen)rusutan
ABet Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

1.5.06.p<
x.rooo(

alam Operasiona.l
erintah

Serah Guna

udrr rcrrJusurdr
traan dengan Pihak

- Bangun Guna
ah/Bangun Serah Guna

BSG

1.5.06.0I

Akumulasi PenJrusutan
Kemitraan Dengar
r rlr.r^ [vq6q'vdr6qrr

Guna Serah/Balgun1.0003

Serah Guna GS BSG

2) Bangun Guna Serah
Pencatatan berdasarkan keputusan bangun guna seratr

a) Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD

(1) Pencatatar pada SKPD

(a) Reklasifrkasi aset tetap dalam rangka penghentian
-----.-^^- alrn
l,lrr6E qrlq(Ir uatr!

Pencatatan berdasarkan keputusan penghentian
aan

JURNAL LOlNERACA
I(redit

Pen!'usu tarr

(b) Penyerahan ke SKPKD

Pencatatan berdasarkan BAST
.JURNAL LRA .IURNAL LO NERACA

Kode Uraiarr
I

Debet Kredit Kode
l<CK.

Uraian Debet

l.l.o1.o3
01.0001 RK PPKD ,oo(

2

Kredit

JURNAI LOlNERACAJURNAL LRA
Debet Ikedit Kode

Rek.
Uraian Debet KreditKode

Rek.
Uraian

.JU AL LR{
DebetDebet Kredit Kode

Rek.
UraianKode

Rek.
Uraian

Pemerintah

Tetap yanB Tida-}<
na-har Dalam

1,3.>o<.
.)oao(

Aset Tetap

10

I

I

I

3. r.08.05.
)1.0003
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1.5.O4.O1. Aset Tetap yang Tidak
-'Burr6dDadul.ooo2 o onal Pemerintah

(2) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST

\tala

b) Penyerahan kepada mitra bangun guna serah
Pencatatan berdasarkal BAST

1. I . 13.01 RK SKPD

1 .5.02.01
1.0003 aJrl Etangun neran !,una

Rek.

Kode
Rek.

c) Saat mitra bangun guna serah menyerahkal aset dalam hal nilai
aset bertambah-pacia saat be{aian
Pencatatan berdasarkan BAST

angun Guna

BSG

d) Pengakuan aset saat mitra bangun guna sera-h menyerahkan aset
cian ciaiam hai niiai aset bertambah-pacia saat
penyerahan/ penghentian BGS
Pencatatal berdasarkan BAST

Uraian lGedit

Tetap yallg Tidak
nakan Dalam

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian DebetKode
Rek.

Uraian Kredit

1.5.o4.01.
0l.ooo2

Aset Tetap yang Tidak
Digunakar Dalarn
Cperasional Pemerintah

.]URNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Rek.

1.5.02.01
01.0003

Baagun Guna
Serah/Bangun Serah Guna
IBGS/BSG}

1.5.06.ro<.x
Akumulasi Pen),usutan Aset
Ietap yang Tidak
Digurrakai Daiari
Operasional Pemerintah

1.5.04.01
01.0002

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

\lo(

.,URNAL LRA
Kredit I(ode

Rek.
Uraiarl Debet KreditKode

Rek.
Uraian

r,
.1.04.03
3.O001

Hasil dari Bangun Guna
Serah-LO

)a\-ri

JURNAL LO7JURNAL LRA
Debet Kredit Kode

Rek.
.5.04.01
1.OO02

Ura-ian

11
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Debet
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perasional Pemerintah
I

7.1.o4.o3
03.oo01

Hasil dari Bangun Guna
Serai-LO

1.5.02.01
01.0003

Bangun Guna
Serah/Bangun Serah
Guna (BGS/BSG)

\_xx

e) Saat terda status aset teta

Aset Tetap yarlg Tidak
niorn.Lan nal.m

x\x

onal Pemerintah

h) Penyrsutan
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
(1) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional

D^- ^-:-+^L
JURNAL LRA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet I(redit

8.1.08.ro<.x
x.)ooo(

1.5.06.)o(.x
x.)aoo(

Akumulasi PenJ,usutan
Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

x_xx

JURNAL LO NERACA

ban Penlusutan Tetap
Tidak Digunakan

Operasional

2 B Guna Serah

Kredit

Penyusutan
dengan Pihak

. 1.08.05
1.0003

Bangun Guna
/Bangun Serah cuna

\)L!i

4. Kerja Sama Penyediaan Infrastrukur
a. Doi<umen yang digunakan

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA
Kode
Rek.

UraiaI Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1.3.)o<.to<.x
A.set Tetap )oo<

l 5.04.01
UI.UUU2

L, UI\NAL r/\J/ rrsr\A\-A
Debet Kredit Kode

Rek.
UraianKode

Rek.
Uraiarr

I .5.06.01
ol.ooo3

Akumulasi PenJrusutan
Kemit aar Dengan
Pihak Ketiga-Bangun
Guna Serah/Balgun
Se.ah Guna (BGS/BSG)
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1) Dokumen Penelitian BMD yang menjadi obyek KSPI
2) Pembentukan Tim dan Penilaian BMD yang menjadi obyek KSPI
3) Pemilihan Mitra KSPI
4) SK Gubernur penetapan Mitra KSPI dan besaran konstribusi

tahunan dan persentase hasil KSPI
(l Q,,-^+ D--.;^-:i^- IZADTv, vqa q! r !r t41lr4a lrvr a

6) Tanda Bukti Pembayaran Pembagian Kelebihan Keuntungan
7) Surat Tanda Setoran Pembayaran psrnlagrafl Kelebihan Keuntungarr
8) Berita Acara Serah Terima Aset berupa Infrastruktur dari Mitra KSPI

kepada Gubernur.
9) Dokumen lain yang dipersamakan.

b. Standar Jurna-l
Pencatatan berdasarkan keputusan kerja sama penyediaan
infrastruktur
1l D--.,--^L^- Elnnr'\ ,la-i eIZDn l-a aLDLnr., r vrv vr .!r.!

a) Pencatatan pada SKPD

(l) Reklasifftasi aset tetap dalam rangka penghentian
penggunaan BMD
Pencatatan berdasarkan utusan entian aan

t Tetap yang Tidak
Dalam

(2) Penyerahar ke SKPKD
t1^- ^^.-.^- 1^^-l^^^-l-^- T) A C\.nr 911Ld,La.lcur (,cl (la,ScL1 trcul r-rallJ 1

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Da]am

asional Pemerintah

b) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST

rr]r\rrrllL L\J/ irE rtA\-..r
Kode
Rek.

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian DebetUraiar i(redit

1.3.07.)o(.x Akumulasi Pena'usutan

l,
b

.5.04.01
1 .OOO2

1.3.p.-ro(.x
x.ro<ro(

Aset Tetap

JURNAL LRA
Kode
Rek.

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian DebetUraian

1.r.01.03
01.000r RK PPKD

Iiredit
JURNAL LO NERACA

l, ..oo n,
p r.oooz

Debet Kredit Kode
Rek.

UraianKode
Rek.

Uraian Debet

13
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t Tetap yang Tidak
rBurrdar uaau

erasional Pemerintah

2) Penyerahal kepada mitra keq'a sama penyediaan infrastrukur
Pencatatan berdasarkan BAST

r-gn -A-Ser-

1.5.06.)o.. p yang Tidak
nakan Dalam
asional Pemerintah

3) Pencatatan penerimaan hasil kemitraan dengan pihak ketiga berupa
kerja sama penyediaan infrastrulrtur memedoma-ni standar akuntansi
pendapatan.

4) Saat penyerahan kerja sama penyediaan infrastruktur
Pencatatan berdasarkan BAST

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

1.5.04.01.
01.0002

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
OFerasione!. Pellerilltah

)c(\

1.5.O2.O1.
01.0004

Kerja Sama Penyediaan
Infrastruktur

5 Peneta status naan aset teta

6) Penyusutan
Pencatatan berdasarkan bukti memorial
a) Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalarn Operasional

Pemerintah
JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

Kode
Rek.

Uraian Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet

8.1.08.>o..x
x.>ooo(

Beban Penlusuta, Tetap
fang Tidak Digunakan
Dalam Operasional

K.edit

)o(x

lr. r. r3.o1
br.ooor RK SKPD )cxx

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kredit Kode

Rek.
UraianDebetUraianKode

Rek,
1.5.02.01
0l.oo04

Kerja Sarna Penyediaan
Infrastruktur

Debet Kredit

I'
p

.5.04.01.
1.0002

Aset Tetap yang Tidak
Digunal<afl Dalam
Operasional Pemerintah

.$o(

.IURNAL LOlNERACAJURNAL LRA
DebetDebet Kredit Kode

Rek.
Uraian KreditKode

Rek.
Uraian

l 3 .:o<,:o<,x
x.,ooot

Aset Tetap

1.5.04.01.
0r.0002

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

14
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b asarna Pen diaal Infrastruktur

erintah

Akumuiasi Fenyusutan
Kemitraan Dengan
Pihak Ketiga-
Penyediaan
I nfrastruktur

1.5.06.)o(

E. Pengamanan Aset Tetap
i. Pengamanan aset tetap meliputi pengamanan aciministrasi, pengarnanan

Iisik, darr pengamanan hukum.
2. Dokumen yang digunakan

a. Bukti kepemilikan aset
b. Surat Perintah Pencairan Dana
^ n^t---^- t^.'- -.^-- l:-^-^^*^i-^-L. rJr.rr\urrlclr r.Lur JaurB urPsr scurrcu\cu r

3. Standar Jurnal
Terhadap pengeluzrran kas terkait pengarnanan aset tetap memedomani
sistem akuntansi belanja dan beban.

F. Pemeliharaan Aset Tetap
1. Dok:lnen ].ang diglrna-kan

a. daftar kebutuhal pemeliharaan barang milik daerah
b. laporal hasil pemeliharaan baralg
c. kartu pemeliharaan barang
d. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Staldar Jurnal
Terhadap pengeluaran kas terkait pemeliharaan aset tetap memedomani
sistem akuntansi belanja dan beban.

G. Penilaial Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan

a. Berita Acara Hasil penilaian barang milik daerah
b. Doi<umen iain yang ciipersamakan

2. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan berita acara hasil penilaian barang milik daerah
a- Hasil nilaian lebih da-ri nilai aset

Akumulasi Pen,'usuten
Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah

1.5.06.p<
x,1<](].)<

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

8.1.08.05
0l.ooo4

Beban PenJrusutan
Kemitraan dengan Pihak
Ketiga-Kerjasama
Penyediaan Infrastruktur

JURNAL LO NERACAJI,RNAL LRA

15
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Kode Uraian Debet Kredit Kode KreditUraiart Debet

h
k

3.>o<.>o<.x
Aset Tetap

13.

k.
x.xx.)aa.x
,ooo( Ekuitas )c\\

b. Hasil nila-ian lebih rendah dari nilai aset

H. Pemindahtanganan Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan

a. Surat usulan Penjualan/Trrkar Menukar BMD.

b. NPHD Hibah Aset.

c. Berita Acara Hasil Penilaian

d. Surat Persetujuan Gubernur untuk Penjualan/Trrkar Menukar BMD

e. Berita Acara Hasil Lelang Penjualan
t D^-:.^ A ^^-^ ,f\-l-^- la----i--- rtlllr\t. t gl rla at9al a r lllld,l rvtcllrlAdr lJrrll.,,

g. Tanda Bukti Pembayaran Penjualan BMD

h. Surat Tanda Setoran Hasil Penjualan BMD

i. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD

Pencatatan berdasarkan BAST
1) Pencatatan pada SKPD

a) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian penggunaan
BMD

JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet haredit Kode
Rek.

Uraian Debet l(redit

i

I

1.3.07.xx.x

1.5.04.01
01.>ooo<

Aset Lain-Lain

1 .3 .ro(. ro<. x
x.roQo(

Aset Tetap

mulasi Penlrusutan

b) Penyerahan ke SKPKD

K.edit Kode
Rek.

Kode
Rek.

Uraian Debet Uraian Debet Iiredit

3.x.xx.)o(.x
x.)ooo(

Ekuitas )axx

l.3.ror.ro..x Aset Tetap

'1ti

I I

I



JURNAI LO/NERACA

.1.01.03.
l.ooo1 PPKD )oo(

1.5.04.01.
1.)ooo<

Aset Lain-Lain

Rek.

Pencatatal ada SKPKD-saat enerimaan BMD

1.5.04.01.

Rek.

c

1.rooo<
.1.13.01.
1.OOO I

Lain-Lain

RK SKPD 1I

b. Pemindahtanganan
1) Penjualan

a) Dalam hal nilai jual diatas nilai buku
(1) Penyerahan aset

Pencatatan berdasarkan berita acara penjualan darr
persetujuan penjualan

JURNAL LRA NERACAJURNAL
Kode
Rek.

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiarl Uraian Debet Kredit

JUR .]URNAL LOlNERACA
UraianKode

Rek.
UraiaI Kode

Rek.
Debet Xredit Debet Kredit

)ara\r.5.04.01.

ll.l.06.o1
loa.r""",

Piutang Hasil Penjualan Aset
Lain-lain

Surplus Penjualan Aset
I-ain-l-ain-LO

1.)a$o(

(2) Penerimaan kas atas penjualan aset
Dalam hal terdapat penerimaan pendapatan atas hak yang
telah diakui, dilakukan pencatatan pendapatan atas
penetapan dengan memedomani sistem akuntansi
pendapatan.

b) Dalam hal nilai jual dibawah nilai buku
(1) Penyerahan aset

Pencatatan berdasarkan berita acara penjualan dan
-.^l^-

sit Penjualan Aset Lain-
.LU

.JURNAL LRA JURNAL LOINERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiai Debet Kredit

1-l_06.o1-
08.rooo<

Piutang Hasil Penjua.lan Aset
Lain-Lain

8_3.O1.O1_
08.rooo(
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1.5.04.01

2) Tukar Menukar
a) Dalam hal nilai tukar menukar diatas nilai buku

Pencatatan berdasarkan berita acara tukar menukar dan
setu uan tukar menukar

Durprus r uKaf rvrenuKar'
Aset Lain-Lain-LO

Penerimaan kas atas keuntungan selisih tukar menukar aset
memedomani sistem akuntansi pendapatan.
Dalam hal nilai tukar menukar dibawah nilai buku

efi sit l'.r.L.a:. l.r!en,.lke.. -a-set

b

-Lain-LO

3) Hibah
Hibah dalam bentuk pemberian BMD memedomani sistem
akuntansi belanja dan beban.

Penghapusan Aset Tetap
1. Dokumen yang digunakan

a. Surat Persetqjuan Gubernur
b. Surat Keputusarr Penghapusan Aset Tetap
c. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Penyerahan BMD dari SKPD ke SKPKD

1) Pencatatan pada SKPD

J LRA NERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1-3.)o..ro. Tetap

8.rooor
1.5.O4.01.

l.)ooo<
Aset Lain-Lain xxx

.,URNAL LRA JURNAL LO NERACA
Kode
Rek.

Ura.ian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

l.3.ro<.)o(,

1.5.04.01.
1.)ooo<

Aset l,ain-tain

'18

(2) Penerimaaa kas atas penjualan aset
Dalam hal terdapat penerimaarr pendapatan atas hak yang
telah diakui, dilakukan pencatatan pendapatan atas
penetapan dengan memedomari sistem akuntalsi
penciapatan.

,""a 
I

Aset Lain-l,ain

{.)cQa(

Aset Tetap

I

I

3. -1.01.02.
lS.rooor



a) Reklasifikasi aset tetap dalam rangka penghentian penggunaan
BMD
Pencatatan berdasarkan tusan entian

)axx

b) Penyerahan ke SKPKD

Pencatatan berdasarkan BAST
JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit

1.1.o1.o3.
01.0001 RK PPKD

.]URNAL LRA JURNAL I'INERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1 .3 .0 7 .;o<. x
x.xxxx Akumulasi Penvusutafl

1.5.o4.o1.
01.:ooo<

Aset Lain-Lain

l.3Jo(.)o(,x
x.rooo<

Aset Tetap x\x

l.roooa Aset Lain Lain

2) Pencatatan pada SKPKD-saat penerimaan BMD
Pencatatan berdasarkan BAST
II.TRNAL LE3 NERACA.,ILTRNAL LO

Kode
Rek.

Uraiar Debet I(redit Kode
Rek

Uraian Debet Kredit

]. 5.04.01.
01-pocr Aset Lain-Lain )o(x

1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD

b. Penghapusan BMD
Pencatatan berdasarkan

Uraian

tusan lrSAN BMD

Kode Debet Kredit
JURNAI- LRA

De Kreditbet Kode Uraian

8.3.01.04.
08.rooo.

Defrsit Penghapusan Aset
Lain-Lain-LO

1.5.04.01.
01.poo<

Aset Lain-Lain {JO<

19
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BAB VIII
SISTEM AKUNTANSI ASET LAINI{YA

A. Umum

1. Sistem akuntansi aset lainnya terbagi menjadi :

a. Sistem akuntansi tagihan jangka panjang;
b. Sistem akuntansi kemitraan dengan pihak ketiga;
c. Sistem akuntansi aset tidak berwujud;
d. Sistem akuntalsi aset lain-lain;
e Sistem a-kr,rltansi a_krrmrrlasi penjnlsrrtan aset laia-lain; ri.a:r

f. Sistem akuntaasi perjanjian konsesi jasa.
2. Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Aset Lainnya memedomani

ketentuan peraturan perundalg-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pihak-prhak terkart meliputi:
a. Pengguna Anggaran
b. Kuasa Pengguna Anggaran
c. PPKD selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

e. Fungsi akuntansi SKPKD
f. Pengelola Barang
g. Pengguna Barang
h. Pejabat Penatausahaal Barang

.3. PPK SKPD berda.sa:ka:r infonna.si a-ta-s trarsa-ksi mela-kr-r-ka:r:

a. analisis transaksi;
b. pengukuran/penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkal dukungan sistem informasi
dr bidalg keualgal daerah

B. Tagihar Jangka Panjang
1. Dokumen yang digunakan:

a. Surat Keputusan Gubernur tentang Pemindahtanganganan BMD
l^--^- ^^-- -^-:,-^'l^-urrrBdr.l vdr a yr.r! Lrararr

b. Berita Acara Penjualan Angsuran
c. Surat Keputusan Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM)
d. Surat Keputusan Pembebaaan Penggantian Kerugian Sementara

(sKP2KS)
e. Surat Keputusaa Pembebanan Penggantian Kerugian (SI(P2K)
f. Dokumen lain yang dipersamakan

1



2. Standar Jurnal
a. Penjualan angsuran

1) Datam penjualan angsuran, terlebih dahulu dilakukan penghentian
penggunaan aset sesuai sistem akuntansi aset tetap.

2) Pencatatan tagihan penjualan angsuran saat penyerahan

Pencatatan berdasarkan berita acara
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraiarr Debet IGedit Kode
Rek.

UraiaI Debet ikedit

1 .5.01 .O I
:o<.x>o<x

Tagihan Penjualan Angsuran )oo<

1.5.04.01
01.rooo. Aset Lain-l,ain

3) Reklasifikasi tagihan penjualan angsuran

Pencatatan berdasarkan bukti memorial berdasarkan keputusal
penju"lan

1 .5.01 .01 Tagihan Penjualan

JURNAI LRA JURNAL LOINERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian KreditKode

Rek.
Uraian

1.1.09.03
)oa.rooo<

Bagian Iancar Tagihan
Peniualan Angsuran

4) Penerimaan kas atas bagian lancar tagihan penjualan zrngsuran
memedomani sistem akuntansi pendapatan.

b. Tuntutan Gaati Kerugian

1) Terhadap Bendahara

a) Pengakuan kekurangan kas

ntu[aJl uaJlu Aerugran
aerah Terhada Bendahara

b) Pada saat penandataflganan SKTJM/SKP2K

JURNAL LRA AL LOlNERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet IireditKode

Rek.
Uraian

r.ooo 1

.1.03.01
1.OOOl

RK PPKD

1.1.13.O 1.
1.0001 )oax

1.1.01.01. Kas di Kas Daerah

JURNAL LOINERACALRA

I 
Debet

i ,"".

tl

RK SKPD



Kode Uraian Debet Kredit Kode Uraian Debet

1.1.06.08.
01.0001

Piutang Tuntutan Ganti
Kerugian Daerah Terhadap
Bendahara

1.5.01.02.
0l.0001

Trrntlltan Ganti
Kerugian Daerah
Terhadap Bendahara

\\x

Debet

Kredit

Kredit i

c) Reklasifikasi Piutang menjadi bagian lancar yang jatuh tempo

Pencatatan berdasarkan bukti memorial

La:ncar I unlutan
t Kerugian Daerah xxx

Bendahara

d) Penerimaan kas dalam rangka pembayaran bagian lalcar yang
jatuh tempo memedomani sistem akuntansi pendapatan.

2) Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain

a) 'Ieriebrh ciahuiu ciijai<ukan penghentian penggunaan aset tetap
dari SKPD ke SKPKD sesuai sistem akuntansi aset tetap.

b) Pengakuan kehilangan aset tetap
JURNAL LO / NERACA

Uraian Debet Xredit

l.s.o1.o2
02.o001

ffuntutar Ganti Kemgian
Paerah Terhadap Pegawa.i
[,legeri Bukan Bendahara
htau Pciabat Lain

1.5.04.0I

J
Kode
Rek.

Kode
Rek.

Uraian Debet K.edit

c) Pada saat penandatanganan SKTJM/SKP2K

Aset Tetap yang Tidak
Digunakan Dalam

Pemerintah

NERACA
Uraian

Tuntutan Ganti
Kerugian Daerah
Terhadap Pegawai
Negeri Bukan
Bendahara atau Pejabat
tain

r.5,01.02.
.0001

3

.ITJRNAL LRA NERAJ
Uraian Debet KreditKode

Rek.
Uraian Debet I(redit Kode

Rek.

t. 1.09.04.
1.0001

xxxlr. r.ou.o..
p r.ooo r

Piutang Tuntutan Ganti
Kerugian Daerah
Terhadap Bendahara

JURNAL LRA JURNAL LO/
Uraian Debet I Kredit Kode

Rek.
Fiutang Tuntutan Ganti
ft erugiarr Daerah Terhadap
Pegawai Negeri Bukaa
Bendahara atau Peiabar Lain

1.1.06.08
02.oool too(

)o(x 
I

Kode
Rek.

I



d) Reklasifikasi Piutang menjadi bagian lancar yang jatuh tempo

Pencatatan berdasarkal bukti memorial

lancar Tuntutan
ti Kerugiar Daerah

hadap Pegawai Negeri
ukan Bendahara atau

abat Lain
Piutang TUntuta-n Ga-nti
Kerugian Daerah
Terhadap Pegawai
Negeri Buka!
Bendahara atau Pejabat
La.in

e) Penerimaan kas dalam rangka pembayaran bagian lancar yang
jatuh tempo memedomani sistem akuntansi pendapatan.

C. Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Sistem akuntansi mengenai kemitraan dengan pihak ketiga memedomani
sistem akuntalsi aset tetap.

D. Aset Tidak Berwujud
i. Doi<umen yang digunakan

a. Bukti perolehan goodwill
b. Sertifikat lisensi
c. Pedanjian franchise
d. Sertifikat Hak Cipta
^ cr ^--r.:l:l-^. -^!^--s. JEr Ll]rrl'iat Pir,tgll
f. BAST Software
g. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar jurnal
Staldar jurnal terhadap transaksi yang berkaitan dengan sistem akuntansi
aset tidak berr.'qjud memedonnani 5lsfgln 3krrnta''ai asat t.tah

E. Aset Lain-Lain
1. Dokumen yang digunakan

a. Surat Keputusan Penghentian Penggunaan Aset Tetap
b. Surat Keputusan tentang Penghapusan Aset Tetap dan Aset Lainnya

pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
c. Surat Keputusan tentang penghapusan Aset Tetap dalam kondisi usang

atau rusak berat.
d. Berita Acara Pemusnahal Aset Tetap dalam kondisi usang atau rusak

berat.
e. Berita Acara Serah Terima Aset Tetap untuk Penjualan/Tukar

Menukar/ Hibah / Penyertaan Modal.

4

JURNAL LRA
Uraian Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet l(.cdit

JURNAL LO NERACA

02.oo01

1.1.06.08
02.0001

I

I

Kode
Rek.



f. Dokumen lain yang dipersamakan
2. Stanciar jurnai

Standar jurnal terhadap transaksi yang berkaitan dengan sistem akuntansi
aset lain-1ain memedomani sistem akuntansi aset tetap.

F. Akumulai Penyusutan Aset Lainnya
l: _ -.- ^t-- --1. ,lJUrlLlrIIrJll J drr.B UrBlrrrd^drr

a. Bukti memorial pen3rusuta-n
b. Dokumen lain yang dipersamakal

2. Staldar.Jurnal
Pencatatan berdasarkan bukti memorial

JURNAL LRA .II]RNAI- I-O NERACA
Debet I(redit Kode

Rek.
UraianKode

Rek.
Uraian Debet K, edit

8. 1.08.ro(.1
x_xx)o( Beban Penlrusutan )o(x

1.5.06.rar.] Akumulasi Penyusutan
Aset l,ainnya

5
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BAB X
S]STEM AKUNTANSI PERJANJIAN KONSESI JASA

A. Umum

1. Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur terhadap Perjanjian Konsesi Jasa
memedomani ketentuan peraturErn perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodelikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. Pengguna Anggaran
h Krrasa Penorrtna Anooaran
c. PPKD selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)
e. F\rngsi akuntansi SKPKD
f. Pengelola Barang
g. Pengguna Barang
h. Pejabat Penatausahaan Barang
i. Mitra Pe{anjian Konsesi Jasa

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:
a. alalisis transaksi;
b. pengukuran/ pen aran; darl
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalal;

atas setiap transaksi dengan memaafaatkan dukungan sistem informasi
di bidang keuangan daerah.

B. Perjanjian Konsesi Jasa
1. Dokumen yang digunakan

a. Naskah Perjanjian Konsesi Jasa
b. SP2D
c. BAST
d. Bukti Memorial
e. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Skema kewajiban keuangan

r1 Peroiehan Aset Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan BAST
a Mitra mem dal men erahkan a merintah daerah

l.x.xx.)o<.x Konsesi Jasa

JURNAL LRA J
Kode
Rek.

Uraian Debet IGedit Kode
Rek.

Uraiarr Debet Ikedit

I

1



xxx

1.02.05

b Pemerintah daerah melakukan reklasifikasi aset dimiliki

2) Pengakuan biaya pe{anjian dan pelunasan utang belanj a
Pencatatar berdasarkan SP2D

Estimasi Pembahan x.)o<.)a<.x)c\x

l.l
b

. 1.o3.o1.
1.O001

RK PPKD

ll
b

.1.13.01.
1.0001 RK SKPD )os

ll. r.o1.o1
Io r.ooo l Kas di Kas Daerah

3) Peny'usutan Aset Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan bukti memorial

4) Penghentian Aset Konsesi Jasa
rcr.ruatau t [rc1rB,B,ulraa.Ki r uuKutlrclr pcrtB,ucrr[rarr usr uasarr l1,inl
naskah an 1an

JURNAL LO NERACA

1.3.07.p<
x-xxx

b. Skema Pemberian hak usa-ha kepada mitra
t1 feroiehar Aset Konsesi Jasa

Pencatatan berdasarkan BAST
a) Mitra membangun dan menyerahkan kepada pemerintah daerah

2

Pl**,i Utang Belania Modal

JURNAL LRA JURNAI LOINERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet KreditKode

Rek.
UraiaI

x.xxxx Aset Konsesi Jasa

1.3.ro<,)o(.x
x.)o(rc<

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian

x)<x
2. l.06.ro<.r

Utang Belanja Modal

Debet I(redit

5 . x. ro<. >o<. x
x.roo<x

Belanja

JURNAL LRA J RNAL LO NERA.
Debet Kredit Kode

Rek.
I(ode
Rek.

Uraian Uraian Debet l(redit

eban Penwusutair

1.5.06 Akumulaoi Pen]'uButan
Aaet l,einn

.,URNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

Akumulasi Penlrusutan xxx

1.3.)a(.ro<.x
x.rooo<

Aset Tetap

1,x.ro(.)o(.x
x.rooo(

Aaet Konsesi Jasa

i3. i.O8.pr.:
I
D<.rooo< I

)t)o{ 
|

I

I

Aset Tetap

Beban .-.

II



JURNAL LRA JURNAL LOINERACA

Rek. Rek.
1.xioa.ro(.x
x.>cooa

A.set Konsesi Jasa )ao<

2.1.05.)o(.x
K.tt <xx

Pendapatan Diterima
Dimuka

)L\X

b Pemerintah daerah melakukan reklasi{ikasi aset dimiliki

2) Pengakual pendapatan dari Pe{anjian Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan keteta tan

Rek.

3) Penlrrsutan Aset Konsesi Jasa
Pencatatan berdasarkan bukti memorial

JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiar,t Debet l(redit

F
pr.

l oS-rc< donrr', Penurs.fan
,oooa

1.5.O6.:or-x
x.raoo{

Akumulasi Pen],usutan
Aset Lainnya

4) Penghentian Aset Konsesi Jasa
Pencatatan menggunakar dokumen penghentian berdasarkan
naska-n an lan

JURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraia, Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Iiredit

1.3.07.p<.x
x.)oooa

Akumulasi Pefl!'lrsutan

1.3.)o<.)o(.x
x.looc{
1,x.xx.:o<.x
x.roaro(

Aset Konsesi Jasa

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

1.x.xx,ro(,x
x.Loo<

A.set Konseai Jasa

x.to<)o(
Aset Tetap

JURNAL LOl NERACAJURNAL LRA

Rek.
2.1.05.)o<.x
x.>ooo(

Pendapatan Diterima
Dimuka

x.Jo<jg<
Pendapatan- LO

3

I

I

iiiiri

I

lt



1.08 Penlusutan

1t.3.07.ro..4k.]ooo< I
Akumulasi Penl,usutan

C. Amortisasi Aset Tidak Berwrrjud
l. Dokumen yarg digunakan:

a. Laporan Aset Tidak Berwujud
b. Buli:ti memorial yang memuat informasi nilai amortisasi yang harus

dicatat.
c. Dokumen lain yang dipersama-kan

2. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan bukti memoria-l

JURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek

Uraian Debet lkedit

8.1.08.06.
,o<.)ooo<

Bebar Amortisasi Aset
Lainnya-Aset Tidak
Berr,"-t t'-r d

x)o(

Akumulasi Amortisasi
Aset Tidak Berwuiud

1.5.05.ror.,
x.)ooo<I

2

L ,__-,.



BAB XI
SISTEM AKUNTANSI PROPERTI INVESTASI

A. Umum

l. Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur terhadap Properti Investasi
memedomarri ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencaraan Pembalgunal dan
Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. Pengguna Anggararr
h Krrasa Penggllne Anggaran
c. PPKD selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

e. Fungsi akuntansi SKPKD
f. Pengelola Barang
g. Pengguna Barang
h. Pejabat Penatausahaan Barang

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas tra-nsaksi melakukar:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran/ penilaianl dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkal dukungan sistem informasi
di bidang keuangan daerah.

B. Properti Investasi
i. Doi<umen yang ciigunakan

a. SF2D
b. BAST
c. Bukti Memorial
d. Dokumen lain yang dipersamakan

/\ .r.^ -^ l ^-. r.....-.1-2. L)Lir-rrl.in r, tll llirl

a. Perolehan properti investasi
1) Pembelian

a) Pembelian dengan skema kewajiban
Pencatatan m akart SP2D dan atau BAST

LRA
Kode
Rek.

Uraiarl Debet Ikedit Kode
Rek.

Uraiart Debet Kredit

l.x.ro<.roa.x Properti lnvestasi

2.x.roa.roa.x
x.)ooo<

Utang Belanja \.)oa

J

T

I



b Pembelian den

Hibah
rctlcalaLalt ucl uasir.I t(ij.Il lftlD I

x.to<.)ot.x
,oo<x

P-ha---t.- qil'.h

I.1. tJ.U r
1.0001

x.xx.ro<.x

rr ul\rrJrr/ r/\r/ rrf,r\A\,A

Dcn.t---fo- llih-h l ar

2l

L1x{

Kode
Rek.

Uraian Debet IGedit Kode
Rek.

Uraiarr Debet Ituedit

5.x.xx.:o<.x
x. xxxx Belanja ,(xx l.x.xx.>o<,x

x.xx)o( Properti lnvestasi

i.0001
1.02.05

1.1.01.01.
1.0001

.1.03.01
1.000 r

Estimasi Pembahan
SAL

RK PPKD loc<

JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiar-r Debet Kredit

l.x.)o<.xx.x Properti Investasi3.1.02.0s.0
1.O001

Estimasi Perubahan SAL )c(x

ll.
h

x.xx.ro<.x Aset Konsesi Jasa xL](

b. Pengakuan pendapatan sewa
Penciapatan sewa ciicatat berciasarkan ketetapan penerimaan
pendapatan dan/ atau surat tanda setorar dengan memedomani sistem
akuntansi pendapatan.

c. Penyusutan
1^^--l^^^-t-^-^ r^--t-.: -- ^-^- ^-i ^ 1r clllctL6LLilrl r.rcr (lascu LiaJ,l (,Ll^Lr l11c1rl(rllan

1.3.07.)o( Ahrnrrlaci Pcnurarrtan ]<taY

d. Reva-luasi
1) Penambahan nilai

Pencatatan berdasarkan berita acara revaluasi

.]T]RNAI- LRA NALJ NE
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit

8,1 .08.ro(.x
x.rooo<

Bebarn Penvusutan

.IURNAL LRA ERACA
Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit Kode
Rek.

UraiaI Debet

1.x.ro<.ro(.x
x.)oooa

Properti lnvestasi )o<x

3.x.xx,lo(.x
x,)ooo<

Ekuitas x)o<

li.edlti

2\ Penambahan nilai
Pencatatan berdasarkan berita acara revaluasi

tunai

I

xxx

[x sxeo

Kas di Kas Daerai xxx

)oi,\

'(. 
xxxx

I

I

L-
I



JURNAL LRA

13-x.ro<-ro<-x

k.r",,o,
Ekuitas

It.x.:or.p<-x
k.*, Properti Investasi

Rek.

Kode
Rek.

Kode
Rek.

Kode

Rek.

Alih Guna
1) Properti Investasi ke Aset Tetap

Pencatatan berdasarkan berita acara alih

Uraian Uraian

Properti Investasi

operti Investasi

Uraian

Debet f\redit

\)o(

I(.edit

xxx

Debet I(redit

1.x.lo<.:s(.x

2) Properti Investasi ke Persediaart
Pencatatan berdasarkan berita acara alih

1.x.xx.xx.x

a

3) Aset Tetap ke Properti Investasi
Pencatatan berdasarkan berita acara alih

4) Persediaan ke Properti Investasi
Pencatatan berdasarkan berita acara alih

Uraian Debet Kredit

a

Kode

3

JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA
Debet Kredit

set Tetap
h

l.3,ro..x
x,)o(,ro(x
x

xlan

1.3.07.ro..
x.)ooo(

:{Akumulasi Penlrusuta,
lProperti Investasi x)o(

1.3.O7-:o<.
x-rooa< I

Akumulasi Penlrusutan
Aset Tetap

JURNAL LOlNERACA.JURNAL LRA
DebetUraia, UraiarrKode

Rek.
Debet I Kreditl

tl
taan

1""*"0

1.x.xx.x
x.)o{.)oo<
x
1.3.07-)o<
a.rooo(

{Akumulasi Penlrusutan
Foperti tnvestasi

.It-]RNAI- LRA JURNAL LOlNERACA
Dcbet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debei IireditKode

Rek.
Uraian

i.x.roa.x
x.)ol,)o(x
x
1.3.07.ro(.x
x.)ooo<

Akumulasi Penyusutan Aset
fetap )oo<

1.3,>o<,rc<,x
x.)ooo{

Aset Tetap

.t.J.u /.ro(.x
x,)o{)o<

AKUmLtlaSl Pen!'usutait
Properti Investasi

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

l1-x.x-x.x I

h** [eronertilnvestasi

)oo<

I

I

I

I

Kode
Rek.

{.looo<



lllY*'" Persediaan

f. Pelepasan
Pelepasan properti investasi dapat dilakukan dengan cara dijual,
ditukar, dihapuskan atau dihentikan pengakuannya. Sistem akuntansi
neleoasan nronerti investasi memedomani sistem alnrntansi asef tetan.

4



BAB XII
SISTEM AKUNTANSI KEWAJIBAN

A. Umum

1. Klasifikasi, Kodefikasi, dal Nomenklatur Kewajiban memedomani
ketentuan peraturan penrndang-undangan mengenai Klasifikasi,
Kodefrkasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. Pengguna Anggaran
h Ktrasa PensprDna Ansseran
c. PPKD selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

e. Fungsi akuntansi SKPKD
f. BendaharaPengeluaran

2. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran/ penilaian; dart
c. pengakuan darr pencatatan dalam bentuk peniurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah

B. Kewajiban Jangka Pendek
1. Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

a. Dokumen yalg digunakan
1) Bukti pengeluaran kas
2) Bukti pemungutan
3i Surat Setoran Pajak
4) Surat Setoran Bukan Pajak
5) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
'l I Qaat namrrh.nrtan

a) Dalam hal pemungutan oleh SKPD (Belanja GU/TU)
Pencatatan berdasarkan bukti m tan emoton PFK

di Bendahara
uaran

JURNAI LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet I(redit

[.1.O1.O3.
b r.ooo r l.eng

1



Utarlg Perhitungan

b) Dalam hal pemungutan oleh SKPKD (Belanja LS)

Pencatatan berdasarkal bukti tar oton PFK

Uraian Kredit

1.1.o1.01. di Kas Daerai

b) Dalam hal penyetoran oleh SKPKD (Belanja LS)

Pencatatan berciasari<an surat tancia setoran

\x\

Kode
Rek.

Krcdit

1.0O01

2) Saat penyetoran
a) Dalam ha1 penyetoran oleh SKPD (Belanja GU/TU)

Pencatatan berdasarkan surat tanda setorar
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek

Uraia-n Debet Kredit

1.1.01.03
01.oo01

Kas di Bendahara
Pengeluaran

. 1.O1.>o< tang Perhitungan Pihak
,oooa

i.1.01.01.

l O1.p<-x
,i;iiix?

t^

JURNAL LOlNERACAJURNAL LRA
Kode
Rek.

UraiaIDebet

2. 1,O1.>o<.x
x.)ooo<

Utang Perhitungan
Pihak Ketiea (PFK)

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet KreditKode

Rek.
Uraian

2- 1.01.)or-x
x.)oaoa

Utang Perhitungan Pihak
Ketisa (PFK)

1.0001

2. Utang Bunga
Sistem akuntansi utang bunga memedomani sistem akuntansi belanja dan
hetran hrrnoq

3. Utang Pinjaman Jangka Pendek
a) Dokumen yang digunakan

1) Surat perjanjian pinjaman
2) Nota Kredit
3) Surat Perintah Pencairan Dana
4) Dokumen lain yang dipersamakan

b) Standar Jurna-l
1) Penerimaan pinjarnan

JURNAL
Pencatatan berriasarkan nota i<redit atas an 1an 1n arnan

2

lt

I

I

I

I

I 
Debet

I

I

t

JURNAL LRA



Kode Uraiar Debet Kredit Kode

2) Pembayaran pinjaman
Pencatatan berdasarkan SP2D

Uraian Debet Kredit

lr

b
. l.o1.0l
r.oo01 Kas di Kas Daerai

ll.r.r3.o1
h r.ooo r

RK SKPD

h
b

.1.03.01
1.OO0l

RK PPKD

Xx.po<x
u LaIt 4uJir,rrri1lr .., i rtsr{'a
Pendek

Kode
Rek.

Uraia, Debet l(redit Kode
Rek.

Uraian Debet l(redit

2. l.03.r<r..
)k.roaq

Utang Pinjaman Jangka
Pendek x)o(

3.1.03.01.
0l.oo0r RK PPKD

SXPD1.0001
>oo(

4. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
Sistem akuntansi bagian lancar utang jangka panjang memedomani sistem
akuntaasi pembiayaan.

JURNAI LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

7.x.ror.ro(,X
x.ro(p( Pendapatari DaeraI-LO

2.1..05.,o(.x
x.ro(p(

Pendapata.n Diterima
Dimuka

3) Jurnal pembalik

3

ll
k,

.1.01.01.
1.0001

Kas di Kas Daerah

I

5. Pendapatan Diterima Dimuka
^ r'\^l^.'.--.,^-^,t.;-,-^I.^-

J ua6 ur6qlr.lr.lr

1) Surat Pe{anjian Sewa

2) Bukti penetapan pendapatan
3) Surat Tanda Setoran
4) Dokumen lain yang dipersamakan

b. Standar Jurnal
1) Saat penerimaan pendapatan

Memedomani standar akuntansi pendapatan
2) Pada akhir periode

Pencatanal berdasarkan bukti memoriai

| ,"".

I

I

x-\oi



Pencatatan berdasarkal bukti memorial

6. Utang Belanja
Sistem akuntansi utang belanja memedomaai sistem akuntansi belanja
dan bebal.

T- - -t-^ rr^-l^1- I -:..----, . vlarr6 Uarr6l!a rcrl(lcl\ tJd.ltlLry a.

Sistem akuntansi utang jangka pendek lainnya memedomali sistem
akuntansi pendapatan.

C. Kewajiban Jangka Panjang
Slstem akuntaasi kewalrban 3 angka panJang memedomalr srstem ai<untansl
pembiayaan.

Ikedit Kode
Rek.

Uraiarl Debet KreditKode
Rek.

Uraiarl Debet

2. 1.O5.ro(.x
x.)ooo<

Pendapatan Diterima
Dimuka

7 . xio<. ro(.X
x.rooc<

Pendapatan Daerah-LO

4
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BAB XIII
SISTEM AKUNTANSI EKUITAS

A. Umum

Klasifikasi, Kodefrkasi, dan Nomenklatur Ekuitas memedomali ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangu.nan dan Keuangan Daerah.
Selanjutnya, pihak-pihak terkait meliputi:
a. Pengguna Anggaran
h Krrasa Penggrtnn Anooaran
c. PPKD selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD)

e. Fungsi akuntansi SKPKD
f. Bendahara Pengeluaran

2. Pencatatal yang berkaital dengan ekuitas meliputi:
1. Jurna-l anggaran;
2. Transaksi pendapatan, belanja, dan pembiayaan;
3. Penutupan transaksi pendapatan dan belania;
4. Penutupan Surplus/Delisit-LRA;
5. Penutupan transaksi pendapatan-Lo dal bebal;
6. Penutupan Surplus/ Defisit-LO;
7. Koreksi kesalahal.

3. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran/ penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkal dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah

B. Jurnal Anggaran
i. Dokumerr yang ciigunakan

a) DPA
b) Bukti memorial
c) Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar jurnal
^l D6n^^+^+^- aazla eIzDT\ ka-'l^-^-l.^- ,{^}^ ^--^^-^- -^I^ rtD^I yqqq v^rr r udlq !.j ii56,!u Liii po!.q s'.,-r

(1) Dalam hal estimasi pendapatan lebih besar daripada apropriasi

1

1



a Pembentukan

.1.O2.05.
1.OOO1

Estimasi Perubahan
SA!

JURNAL LRA JURNAL LOINERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

3. r.02.01.
0l.ooo1 Ostimasi Pendapatan

13

b
. i.o2.03.
t.oool Apropriasi Belanja

Penutu

Kode Uiaian Uraian

(2) Da-lam hal estimasi pendapata-n lebih kecil daripada apropriasi
belanja

Debet Ituedit
JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Debet Kredit Kode

3.1 .02.03
01.oool

q.propriasi Belanja

3.1.O2.O5
01.0001

Estimasi Perubahan SAL

Estimasi Pendapatan3.1.02.o1.
01.0001

Kode
Rek.

Uraian Debet lcedit Kode
Rek.

Uraian Debet K.edit

3. 1.02.01
01.0001 Estimasi Pendapatan

3. 1.02.05.
ol.oool Estimasi Perubahan SAL xxx

01.0001

Pembentukan
,RA

Penutu

,o

Apropriasi Belalja

b

b) Pencatatal pada SKPKD berdasarkan data anggaral pada DPA
(i, Dalarn hai estimasi pendapatafl cial estimasi penerimaan

pembiayaan lebih besar daripada apropriasi belanja dan apropriasi
pengeluEran pembiayaan

JURNAL LOlNERACAJURNAL LRA
Kode
Rek.

Uraiarr Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet K.edit

3.1.02.03
rJt.000r

Anrnnriasi Rclonia :ittY

3.1.02.05.
01.0001

Estimaai Perubahan
SAL

3.1.O2.O1.
0l.oo0r Estimasi Pendapatan \to(

Pembentukan

')

belanja

I

)co(

I

I

,oo(

| ,"r,



Kode Uraian Debet Kredit Kode Uraian D ebet Kredit

3.1.02.01
0l.oo01 Estimasi Pendapatan xrc{

3.t.o2.o2.
0r.0001

Estimasi Penerimaan
Pembiayaan )oo(

3.1.02.Os.
ol.oool

Estimasi Perubahan
SAL

)Cx.\

3.1.o2.o4
0r.o001

Apropriasi Pengeluaran
Pembiayaan

)C.or

l.oo0l Apropriasi Belanja

Penutu
.II IRNAL LF]{ .TI.IRNAL L!.} NEFACA

(2) Dalam ha1 estimasi pendapatan dan estimasi penerimaan
pembiayaan iebih kecii ciaripacia apropriasi beianja cian apropriasi
pengeluaran pembiayaa-n
a Pembentukal

. r.O2.O 1.
l.oo01 i Pendapatan

I{redit

)6cx.t.o2.o3
r .uuu i Anronriasi Relanie

Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet IkeditKode
Rek.

Uraian

3. 1.02.03
0l.oool Apropriasi Belalja

3. | .O2.O4
ol.oo0t

Apropriasi Pengeluaran
Pembiayaal

ol.oo01
3. I -O2-O 1

01.oo01 Estimasi Pendapatar )a\-x

3.r.o2.o2
ol.oool

Estimasi Penerimaa,
Pembiayaan

)Cx-.r

JURNAL LO NERACAJ L
DebetDebet I(redit Kode

Rek.
UraianKode

Rek.
Uraian

i Penerimaan
bia

.1.o2.o2
1.0001
.1.02.05
l OOOI

slimasi Perubahan SAL

p
lo

. 1.02.04.
1.0001

Apropriasi Pengeluara.n
Pembiayaan

)Cxx

Penutu an

Rek.

Estimasi Perubahan

3

JURNAL LRA

Rek.

[Anronriasi 
Belanja3.1.02.03

01 .ooo1 x)o(

3.r.o2.o4
01.000i

lApropriasi Pengeluaian
Fembiavaan

,o{x

3.1.02.05.
I

I

Estimasi Perubahan SAL

I

f)i

I



[3
I^

.1.02.01. Estimasi Pendapatan

p
p

.1.o2.o2
1.0001

EstimaEi Penerimaan
Pembiayaarl

Xxx

C. Transaksi pendapatan, belanja, dan pembiayaan
Sistem ai<untansi terkait ein-ritas saat trarsaksi penciapatan, beianja, cian
pembiayaan memedomani sistem akuntansi pendapatan, belanja dan beban,
serta pembiayaan.

D. Penutupan transaksi pendapatan darr belalja
--^- - l: - --- -t-^,-1. rJ(Jl\!ll11cr1 ja,.rrti LLrEi Lu rd,,}.d,r r

a. Bukti memorial
b. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Staldar Jurnal
a. Pencatatan pada SKPD berdasarkan realisasi pada akun LRA dalam

lleraca saldo set.!.t' oet'r'esttaian
lus

.1.02.06 Surplus/Defisit LRA
1 .000I

2 Defisit

x.xx.)o(.x
,oo<x

Belanja Daerah )oax

b. Pencatatan pada SKPKD berdasarkan realisasi pada akun LRA dalam
neraca saldo setelah penyesuaian
(1) Surplus

1.>o(.ro(.x
,oc9<

nerimaan Pembiayaan

1

ah

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek,

Uraian Debet Kredit

xx\4.x.)o(.)o(.x
x, )oix\ Pendapatan Daerah

5 . x. ro<. ro<.x
x.)Fo< BelaJrja Daerah

)oo<

Kode
Rek,

Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Uraian Debet Kredit

4 . x, )o(. )o<. x
x. )ooL\

Pendapatan Daerah

3. 1 .02.06.0
1.OOO1

Surplus/ Deflsit-LRA

JURNAL LRA
Kode
Rek,

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

4 .x. )o<.to< - x
x.)ooo<

Pend6oatan Daerah xxx

3, 1.02.06
1.0001 I Surplus/Delisit-LRA )oax

4

I

I



5 .x. >cx- ro< - x Belania Daerah
I

x)o(

6 ,2 .ro<, >o<.x

K.)OO<X

Pengeluaran
Pembiayaan Daerah

JURNAL LRA
Y.edi Kode

Rek.
Dellet

4.x.)o(.ro(,x
x.)oo(x

Pendapatan Daerah x)c\

6.1.ro(.ro(.x Penerimaan Pembiayaan
Daerah

3.1.02.06.0 Surplus/ Delisit-LRA

5.x-ro(-ro(.x
x,)ooax

Belanja Daerah )oo(

6 .2 .rcE'p,.x
x.roooa

Pengeluaran
Pembiayaan Daerah

2 Defisit

(ode
Rek.

E. Penutupan Surplus/Defisit-LRA
i. Ltoirumen yarrg ciigunakan

a. Bukti memorial
b. Dokumen lain yang dipersamakan

2. Standar Jurnal
a. Surpius

rcllLdldldl1 lrcl (lilsian l:l-an I lllrcu s u-t I tl!-Ll\?a

Estimasi Perubahan
SAL

Kode
Rek.

JURNAL LO/NE
(..Cit

1.02.05
l.ouul

b- Defisit
Pencatatan berdasarkan nilai delisit-LRA

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Debet Kredit Kode

Rek.
Uraian Debet K.edit

3.1.02.05
1.OOO1 fr"u-""i Perubahan SAL

3. l.02.06
1.O001 I Surplus/Defisit-LRA )oc{

Uraian

F. Penutupan transaksi pendapatan-LO dan beban;
i. Doirumen yang digunakan

a. Bukti memorial
b. Dokumen lain yang dipersarnakan

2. Standar Jurnal
Pencatatan berdasarkan realisasi akun LO dalam neraca saldo setelah
psllyEsLrcucLrI
a. Surplus

5

JURNAL LRA LO
Debet I(redit Kode

Rek
Uraian Debet KreditKode

Rek.
Uraian

3.1.02.06.0
1.O001

Surplus/ Defisit-LRA

10<x

.

I

I

I



JURNAL LRA JURNAL LOl NERACA

Rek.
7 .x.ro(.)o( .x
x. )ocoi [enaanatan-t o )o(x

Surplus/ Delisit-LO
1

3. 1.O1.02
1.0001

Rek.

x.to(.ro<.x Beban

b. Defisit
JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit Kode
Rek.

Uraian Debet Kredit

Pendapatan-LO ,o<x

3. 1 .O 1.02.0
1.OOO I Surplus/ Defisit-LO )o<x

8. x.ro(. )oa.x
x.)ooax

Beban

,;4.-.9.;oi.x

G. Penutupan Surplus/Delisit-LO;
i. Doicumen yang digunakan

a- Bukti memorial
b. Dokumen lain yang dipersamakal

2. Standar Jurnal
a. Surplus

1- ^--I ^ ^^--r---^ --ir-: ^rcrrLd I.a Li1t1 LrCl (lilsan ll'i:l1l llllill S

. r.o 1.01
E kr ritas >o(x

1.Ouu t

b. Dehsit
Pencatatan berdasarkan nilai de{isit-LO

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA
Uraian Debet Kredit Kode

Rek.
3. 1.01 .01
1.OOO1 $*n"" )o(x

3.1.O 1.O2
1.O001 1

Surplus/Defisit- Lo x)o<

H. Koreksi kesalahan
Koreksi kesaiahan memedomani sistem ai<untansi koreksi kesaiahan.

Kode
Rek.

Uraiart Debet l{redit

JURNAI- LRA
Debet K.edit Kode

Rek
Uraian Debet KreditKode

Rek.
Uraian

3.1.01.02.0
1.O001

Surplus/ Defisit-LO

xxx

I :oo.

I

tt



BAB XIV
SISTEM AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN

A. Umum

1. Klasifrkasi, Kodefikasi, dal Nomenklatur dalam sistem akuntansi koreksr
kesalahan memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembarrgunan dan Keuangan Daerah. Selanjutnya, pihak-pihak terkait
meliputi:
a. Penontna Anooaran
b. Kuasa Pengguna Anggaran
c. PPKD selaku BUD
d. Pejabat Penatausahaan Keuangar SKPD (PPK-SKPD)

e. Fungsi akuntansi SKPKD
l. Bendaha-raPengeluaian
g. BendaharaPenerimaan

2. Koreksi kesa-lahal meliputi:
1. Koreksi kesalahan vang tidak berulang

a. Terjadi pada periode berjalal
b. Terjadi pada periode sebelumnya

1) Laporan keuangaa belum terbit
2) Laporan keualgal telah terbit

2. Koreksr kesalahan yang beruiang

3. PPK SKPD berdasarkan informasi atas transaksi melakukan:
a. analisis transaksi;
b. pengukuran / penilaian; dan
c. pengakuan dan pencatatan dalam bentuk penjurnalan;

atas setiap transaksi dengan memanfaatkan dukungan sistem informasi di
bidang keuangan daerah

B. Dokumen yang digunakan
1. Bukti memoria.l
2. Dokumen lain yang dipersamakan

C. Standar Jurnal
1. Koreksi kesalahan yang tidak berulang

a Terjadi pacl-a penode helalan

,1



dilakukan pembetulan pada akun yang bersangkutan.

b. Terjadi pada periode sebelumnya

l) Laporan keuangan belum terbit

a) Tidak mempengaruhi kas

dilakukan melalui pembetulan pos-pos neraca terkait pada

periode ditemukannya kesalahan

b) Mempengaruhi kas

dilakukan dengan pembetulan pada akun yalg bersangkutan

2l Laporan keuangan telah terbit

a) Tidak mempengaruhi kas

dilakukan melalui pembetulan pos-pos neraca terkait pada

periode ditemukannya kesa.lahan

b) Mempengaruhi kas

(i) Beianjalbeban

(a) kelebihar belanja/bebar

dilakukan pencatatan melalui penambahan pendapatan

dari pengembalian terhadap kelebihan belanja dan

pendapatar dari pengembalian-LO terhadap kelebihan

beban dengan memedomani standar akuntansi

pendapatan.

(bi keimrangan beianjaT beban

dilakukan melalui pengurangan kas dan saldo anggaran

lebih

i. Pencatatan pada SKPD

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek. Uraialr Debet Kredit Uraian Debet Kredit

6.l.O1.rL\.
)o(.rooo<

Sisa Lebih Perhitungan
Aaggaran Tahun
Sebelumnya

x)o( 3.x.:o(.ro(.x
x.roF<

EI<uitas

Esril]13si Pe.rbshe!1
SAL

1.1 ,o1.o-1
01.0001

(as di BerCahara
Pengeluaran1.0001

2

KodeRek.



JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

KodeRek Uraian Debet Ituedit KodeRek Uraian Kredit

6. 1.01 .)o(
,o<,>ooo<

Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran Tahun
Sebelumnya

)oo( 3 . x.ro<.:o<. x
x.)a\)c{

Ekuitas

I

)ctx

1. 1.13.0 r.
cl.oool RK SKPD

1.1.01.01.
0r.0001 Kas di Kas Daerah

.1.O2.05.
1.0001

Estilssi Ps--,rbahe:1
SAL

RK PPKD )c\x

(2) perolehan aset selain kas

dilakukan dengan pembetulan pada akun kas dan akun aset

bersangkutan

(a) Menambah kas dan mengurangi aset tetap

i. Pencatatan pada SKPD

JURNAL LRA JURNAI LOlNERACA

KodeRek. Uraian Debet Kredit Uraian Kred it

1.1.01.03
o1 nonl

6. 1 .01.:o< Sisa l,ebih
Perhitungan
Anggaran Tahun
Sebelumnya

xxx l.3.xx.>or.x Aset Tetap K\lx

.7.O2.O5
1.0001

stimasi Perubahan SAL di Bendahara
x)c\

11. Pencatatan pada SKPKD

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek Uraian Debet Kredit KodeRek. Uraiarr Debet Kredi!

3.1.02.05
o1.ooo1

Estimasi Perubahan SAL )oo< 3.1.03.01.
01.0001 RI( PPKD

6.1.01.rcr, Sisa l,ebih

Anggaran Tahun
Sebelumnya

1.1.01.01.
01.ooo1 Kas di Kas Daerah ,oa\

1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD

Aset Tetapxxxx

(b) Mengurangi kas dan menambah aset tetap

3

Debet

11.0001

ii. Pencatatan pada SKPKD

I

I

KodeRek. I o.u.,



I Pencatatan pada SKPD

.1.02.05
1.0001

lt Pencatatan pada SKPKD

JUIiNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek Uraian Debet Kredit Uraian Debet Kredir

6. 1 .01 .>o<. Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran Ta.hun
Sebelumnya

l.3.xx.ro<.x
Aset Tetap lcix

Estirnasi Per''rbe-ha:r
SAL

I

)c{x
h1nlneI
F1.b-odi- |

f 3.s di Be!:d.a!ara
Pengeluaran I).\

JURNAL LRA JURNAL LO NERACA

6.1.01.)o<
)o<,>ooo(

Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran Tahun
Sebelumnya

)oo< lr.a.**.,o..*

F.,""*
Aset Tetap

3.1.02.O5
01.ooo 1

Estimasi Perubahan
SAL

b
b

.1.03.o1
r.0001 RK PPKD K\)(

lo
.i.i3-0i.
1.0001 RK SKPD

11-r -o1-ol
Pr.ooor Kas di Kas Dae.ah

KodeRek. Uraiai Debet IGedit KodeRek. Uraian

(3) pendapatan-LRA/ pendapatan-LO

(a) kelebihan pendapatan-LRA/pendapatan-LO

memedomani standa-r akuntansi pendapatan.

(b) kekurangan pendapatan-LRA/ pendapatan-LO

i. Pencatatan pada SKPD

di Bendahara

Debet Kredi!

)oo<

)o(x.1.02.O5
i.oo0i

ii. Pencatatan pada SKPKD

JURNAL LR{ JURNAL LOINERACA

KodeRek Uraian Debet Kredit KodeRek Kredit

3. 1.02.05.
0L.ooo1

Estimasi Perubahan SAl, )oo( 1.1.01.01.
01.0001 Kas di Kas Daerah

6. 1 .01 ,xx. Sisa Lebih
Pcrhiflrnqen
Anggarar Tahun
Sebelumnya

1 ',l 13 01
ol.oo01 KK SKPL)

4

.IURNAL I-O NERACA.IURNAL LRA

KodeRek. Uraiai Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet Kredit

,oa( I .1.01.02.timasi Perubahan SAL

x.)o<.)o{.x Ekuitas1.O1.ro(
>ocro<

Sebelu

Sisa kbih
Perhitungan
Anggaran Tahun

KodeRek.

I I

I

Uraian Debet

I



H
n,

.1.o3.01.

F
.x. )oa. )o<. x
.)coo(

Ekuitas

PPKD

(4) penerimaan pembiayaan

dilakukan pembetulan pada kas, saldo anggaran lebih, dan

akun aset terkait

{a) menambah kas

Contoh:

Penerimaan setoran atas kelmrangan pembayaran

angsuran pokok pinjaman tahun la1u

Debet Kredit KodeRek. Uraian Debet KreditKodeRek Uraian

3.1.02.05
01.0001

Estimasi Perubahan SAL ,{,0( 1.1.01.01
01.ooo 1

Kas di Kas Daerah

h
b

.1.03.01
1.0001 RK PPKD

11.2.O2.O2

f.,ooo'

Investasi-
Pemberian
Piniaman Daerah

x]L.t

1 .01 .xx
.roQc(

Sisa Lebih
Perhitunga.n
Anggaran Tahun

1.1. 13.01 RK SKPD

Sebelumn

(b) Mengurangi kas

Contoh:

Pengembalian terhadap kelebihan pembayaran angsuran

pokok pinjaman tahun la.lu

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek. Uraiarr Debet Kredit KodeRek Uraian Debet Kredit

6.1.01.>o<.
,oa.to{.lo<

Sisa Lebih Perhitungan
Angga-ran Tahun
Sebelumnya

)oo(

I

1.2.O2.O2. lnvestasi-Pemberian
Pinjaman Daerah xxx

3.1.02.05.
01.ooo 1

Estimasi Pcrubahan
SAL

3.1.03.01
ol.oool RK PPKD )c-o(

l. l.l3.o I
o1.ooo1 RK SKPD )o<x

1.1.01.01.
01.000r Kas di Kas Daerah

(5) pengeluaran pembiayaan

5

I



dilakukan pembetulan pada kas, saldo anggaran

akun kewajiban terkait

(a) menambah kas

contoh:

Penerimaan kelebihan setoran pembayaran

utang jangka panjang tahun lalu

lebih, dan

angsuran

KodeRek. KodeRek. Uraian Debet Kred it

1.OOO1
PPKD

(b) mengurangi kas

contoh:

Pembayaran €rngsuran utang jangka panjarrg yang belum

tercatat
JURNAI LO NERACAJURNAL LRA

.1.02.O5
1.OO01

ii.ici

(6) kewajiban

dilakukan pembetulan pada kas dan kewajiban bersangkutan

(a) menambah kas

contoh:

.]TJRNAL LRA JURNAL LO NERACA

Uraia-n Debet Kredit

l.1.01.01.
1.OOO1

di Kas Daerah. 1.02-05
l.oo01

masi Perubahan SAL

xxx 1. r.13.01
r.0001 RX SKPD

1.01.ro(.

Sebelu

Sisa l,ebih
Perhitungan
Anggaral Ta-hun

ffig Kewajiban Jangka
Pania-ngflffiE

Debet Kredi tDebet Kredit KodeRek. UraianKodeRek. Uraian

2.2.xx.D<.,x
x.rooot

Kewajiban Jaigka PanjaJlg
xxx

Sisa Lebii Perhitungan
Anggaran Tahun
Sebelumnya

)oc(6. 1 .O 1.ro..

3.1.03.01.
01.0001

Estimasi Perubahan
SAL

1.1 .13.O1.
01.0001 RK SKPD

Kas di Kas Daerai1.1.01.01.
01.0001

I



penerima€rn kelebihan pembayaran angsuran utang jalgka
panj a.rrg

xx-x

.)ooo<
r\owaJre4r ear6^a
Pan an

(b) mengurangi kas

contoh:

pembayaran kekurangan angsuran utang jalgka parrjartg

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

KodeRek Uraiarl Debel Ikedit KodeRek. Uraian Debet Kredit

6. 1 .O 1.)o.
)c(.rooo(

Sisa Lebih Perhitungaa
Anggaran Tahun
Sebelumnva

2.2.)q.)oa.x Kewajiban Jangka Panjang
&\x

3.1.O2.05
o1.ooo1

I n.+i-..; D--,L-r.-- II il-*---*'*'l )oo{
3. I .O-,r.0 L

o1.oo01
1.1.13.01
01.ooo1 RK SKPD

1.1.o1-o l.
01-0001 Kas di Kas Daerah

2. Koreksi kesalahan yang berulang
Kesalahan ini disebabkan sifat alamiah (normal) dari jenis-jenis transaksi
tertentu yang diperkirakan akan terjadi secara berulang.
Contoh:
Koreksi kesa-lahan pada penerimaan pajak dan retribusi yakni dalam hal
keletrihan penenma arr ma.r lpr ln kekr rrarrga n penenma al
Pencatatan dilakukan pada saat:
a. terjadi pengeluaran kas dalam hal pengembalian kelebihan pendapatan

dengan mengurangi kas dan pendapatan
b. terjadi penerimaan kas dalam hal penerimaan kekurangan pendapatan

dengan menambah kas dan pendapatan.
Penjurnalan memedomali standar akuntansi pendapatan.

JURNAL LRA JURNAL LOlNERACA

Debet Kredit Uraian DebetKodeRek Uraian Kiedi!

3.1.02.05.
Fstirnasi 

Perubahar SAL l1
h

1.01.O 1

1
Kas di Kas Daerah

6. 1.01 .ro(
tc<.rooo<

Sisa tebih
Perhitungan
Anggaran Tahun
Sebelumnya

)oo(
1.1.13.01.
01.0001 RK SKPD xJo(

3.l.o3.ol
01.0001 RK PPKD

7

KodeRek.

I

RK PPKD



BAB XV
SISTEM AKUNTANSI LAPORAN KONSOLIDASIAN

A. Umum
Laporan keuangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan yang
merupakan gabungal keseluruhan laporan keuangan entitas pelaporan dan
endtas ai<untansi, sehingga tersaji sebagai satu entitas tunggai.
Kertas kerja konsoiidasi adalah alat bantu untuk menlrusun neraca sa,ldo
gabungan SKPD da-n SKPKD. Kertas kerja berguna untuk mempermudah
proses pembuatan laporan keualga-n gabungan.

B. Pihak terkait
1. Bendahara Umum Daerah
2. F\rngsi akuntansi SKPKD
3. PPKD
4. PPK-SKPD

C. Tahapan Pen;,'usunan Laporan Keuangan SKPD
l. Penjurnalan

Transaksi berdasarkan dokumen yang sah dicatat dalam bentuk jurna,l.
2. Pembuatal Buku Jurnal

Traasaksi yang telah dilakukan penjurnalan, dicatat dalam buku jurnal.
Ilustrasi

Tanggal Nomor
Jurnal

Nomor
Dokumen
Srrrnhcr

Kode
Rekening

Nama
Rekening

Debit Kredit

3. Pembuatan Buku Besar
Pencatatan transaksi melalui jurnal selanjutnya diposting ke dalam buku
besar. Setiap akun dal jumlahnya diatribusikal ke masing-masing akun
buku besar.
Ilustrasi

Targgal Uraian Ref Nomor
Bukti/Dokumen

Sumber

I oeuit ] xreait Sa-ldo

I

I



4. Neraca Saldo
Sebelum pen1 rsunan laporan keuangan, dilakukan penJrusunan neraca
saldo.
ttLfsLl ilsl

Kode
Rekening

Nama Rekening Jumlah
Debit Kredit

Kodc Uraian Neraca Saldo Pcnyesuaian Neraca Saldo
Setelah Penyesuaian

(redit Debit Kredit Debit lGedit

2

I

5. Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

a. Menyiapkan kertas kerja
Fungsi akuntansi SKPD menyiapkan kertas kerja sebagai alat bantu
yang ciigunakan ciaiam proses pembuatan Laporan Keuangan. Kertas
keqja berguna untuk mempermudah proses pembuatan laporan
keuangan yang dihasilkan secara manual.
1) Mengisi Neraca Saldo sebelum penyesuaian

Neraca saldo sebelum penyesuaian berasal dari rekapitulasi sa-ldo

pada Buku Besar yang dicantumkan da-larn kertas ke4'a kolom neraca
sa-1do sesuai dengan posisi baik debit maupun }<redit.

2) Membuat jurnal penyesuaian
Jurnal penyesuaian dibuat dengan tujuan melakukan penyesuaian
alas saldo pa<l-a akr-rn te1'tenhr .lan pengaloral atas transaksi yang
bersifat akrual antara lain koreksi kesalahan, penjurnalan yang
belum dilakukan, penyusutan, dan/ atau penyisihan piutang. Jurnal
penyesuaian dicantumkan pada kolom penyesuaian pada kertas
kerja.

3l Membuat neraca saldo setelah penyesualan
Berdasarkan selisih antara neraca saldo sebelum penyesuaian
dengan penyesuaian, nilai dicantumkan pada neraca saldo setelah
penyesuaial.

Ilustrasi

b. Menyrsun Laporan Keuangan SKPD

Debit

ltlt



1) Laporan Realisasi Anggaran
Tahapan penyusunal LRA:
a) LRA disusun berdasarkan Neraca Saldo setelah penyesuaiar.

F\rngsi Akuntansi SKPD mengidentifikasi akun-akun yang
termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran SKPD

cl a:r kemrrdran clisajikan ci a-!a-m L.aporarr Realisasi Atggarat
SKPD. Selanjutnya, nilai kolom debit dan kredit dijumlahkan,
kemudian selisih antara kedua nilai ini merupakan nilai
surplus/defrsit LRA. Nilai ini ditempatkan di bawah kolom yang
nilainya lebih kecil, sehingga akan diperoleh nilai yang seimbang
antara kolom debit dan kredlt.

b) Pembuatan jurnal penutup LRA untuk membuat nilai akun-akun
LRA menjadi nol. Standar jurnal memedomani standar akuntansi
ekuitas.

c) Pembuatan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA.

2) Laporan Operasional
Tahapan penyusunan LO:
a) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA, Fungsi Akuntarsi

SKPD mengidentifikasi akun-akun yang terrnasuk dalam komponen
Laporan Operasional untuk kemudian membuat Laporan Operasional
SKPD.

b) Pembuatan jurnal penutup LO untuk membuat nilai akun-akun LO
menjadi nol. Standar jurnal memedomani standar akuntansi
ekuitas.

c) Pembuatan Neraca Sa-ldo setelah Penutupan LO.

3) Neraca
Tahapan pen1rusunan neraca
al Berdasarkan Neraca Saldo setela-h Penutupan LO, Fungsi Akuntansi

SKPD menJrusun Neraca.
b) Pembuatan jurnal penutup akhir untuk menutup akun

Surplus/Dehsit-LO ke akun Ekuitas. Standar jurnal memedomani
standar akuntansi ekuitas.

c) Pembuatan Neraca sa-ldo akhir yang akan menjadi Neraca Awal
untuk periode akuntansi yang selanjutnya.

3

4) Laporan Perubahan Ekuitas
Fungsi Akuntansi SKPD membuat Laporal Perubahan Ekuitas
menggunakan data Ekuitas Awal dan data perubahan ekuitas periode
berJalan yang salah satunya d.rperoleh dan Laporan Operasional yang telatl



dibuat sebelumnya. Laporan Pembahan Ekuitas ini akan menggambarkan
Pergerakan elultas SKPD.

5) Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau rincian dari
angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operaslonal, Neraca, dan Laporan Perubahan Eirurtas. t-tal-hal yang
diungkapkan di dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

D. Tahapal Laporan Keuangal Pemerintah Daerah
1. Penyr-rsunal kertas kerja konsolidasi

a. Fungsi akuntansi SKPKD menyiapkan kertas keqja sebagai alat baltu
yang digunakan dalam proses pembuatafl Laporan Keuangan. Kertas
kerja berguna untuk mempermudah proses pembuatan laporan
keualgan yang dihasilkan secara manual.
1) Mengisi Nera"ca Saldo selrelttm penyesr,r,a-ia.n

Neraca saldo sebelum penyesuaian berasal dari rekapitulasi saldo
pada Buku Besar yang dicantumkan dalam kertas kerja kolom neraca
sa-1do sesuai dengal posisi baik debit maupun kredit.

2) Membuat jurnal penyesuaian
Jurnal penyesuaran dibuat dengan tujuan melakukan penyesua-ran
atas saldo pada akun tertentu dan pengakuan atas transaksi yang
bersifat akrual antara lain koreksi kesalahan, penjurnalan yalg
belum dilakukan, penyusutan, dan/ atau penyisihan piutang. Jurnal
penyesuaian dicantumkan pada kolom Denvesuaian pada kertas
kerj a.

3) Membuat neraca saldo setelah penyesuaian
Berdasarkan selisih altara neraca saldo sebelum penyesuaian
dengan penyesuaian, nilai dicaatumkan pada neraca saldo setelah
penyesuaian.

Ilustrasi
Kode
Akun

Uraian Nemca Saldo
SKPD A

Neraca Saldo
SKPD B

Neraca Sa.ldo

SKPD C

Jumal
Eliminasi

Neraca Saldo
Pemda

Debit I(.edit Debit tkedit Dcbit Iftedit Debit K-redit Debit icedit

b. Fungsi Akuntansi SKPKD membuat jumal eliminasi untuk menghapus akun
transitoris yaitu RK PPKD dan RK SKPD.

Kredit Uraian Debet KreditUraianKodenet. 
I

Debet KodeRek,

I I

tll



Tidak ada pencatatan .i.03.01. RK PPKD

1r.1.13.01
Pr.ooor

RK SKPD

c, Neraca Saldo Pemerintah Daerah
Fungsi Akuntansi PPKD mengisi Neraca Saldo Pemerintah Daerah
berdasarkan selrslh Neraca Saldo SKPD cian.turnai Fillminasl.

2. Peny'r:sunal laporal keualgan konsolidasi
a. Laporan Realisasi Anggaran

Tahapan penyusunan LRA:
1) LRA disusun berdasarkan Neraca Saldo setelah penyesuaian.

Fungsi Akuntansi SKPKD mengidentifikasi akr-rn-akun yang
termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran da-n

kemudian disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran. Selanjutnya,
niiai koiom debit cian i<recilt ciij umiahkan, kemuciia-rr seiisih antara
kedua nilai ini merupakan nilai surplus/defrsit LRA. Nilai ini
ditempatkan di bawah kolom yang nilainya lebih kecil, sehingga akan
diperoleh nilai yang seimbang arrtara kolom debit dan kredit.

2) Pembuatan jurnal penutup LRA untuk membuat nilai akun-akun
LRA menjadi nol. Standar jurnal memedomani standar akuntansi
ekuitas.

3) Pembuatan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA Menyusun LO,

b. Laporan operasional
Tahapan penvr:sunan LO:
1) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA, Fungsi Akuntansi

SKPKD mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen
Laporan Operasional untuk kemudian membuat Laporan Operasional.

2) Pembuatan jurnal penutup LO untuk membuat nilai akun-akun LO
*--i-,1; -^1 qtd-.{^. i"*^l 

----n^mani 
otanzlar alzrrrraroi alzni+^o

3) Pembuatan Neraca Saldo setelah Penutupan LO

c. Neraca
Tahapan pen)'usunan neraca:
1) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LO, Fungsi Akuntansi

SKPKD menJrusun Neraca.
2) Pembuatan jurnal penutup akhir untuk menutup akun

Surplus/Defrsit-Lo ke akun Ekuitas. Standar jurnal memedomani
standar akuntansi ekuitas.

a) Pembuatan Neraca saldo akhir yang akan menjadi Neraca Awal untuk
periode akuntansi yang selanjutnya akuntansi yartg selanjutnya.

d. Laporan Perubahaa Saldo Anggaran Lebih
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Berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran, F\ngsi Akuntansi SKPKD
menJrusun Laporan Peruba-han SAL. Laporan Peru bahan SAL lnr merupakan
akumulasi SiLPA periode berjalan dan tahun-tahun sebelumnya.

e. Laporan Perubahan Ekuitas
F\ngsi Akuntansi SKPKD menyusun Laporan Perubahan Ekuitas
menggunakan data Ekuitas Awal dan data perubahan ekuitas periode berjalan
yang sa.lah satunya drperoieh clan Laporan Uperasronal yang teian OrOuat

sebelumnya.
f. Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas disusun oleh Bendahara Umum Daerah dengan unsur
penerimaan kas dan pengeluaran kas. Informasi tersebut dapat diperoleh dari
Buku Besa.r Kas dan juga lurnal yang teiah dibuat. Semua ffansaksi terkart
Arus Kas tersebut kemudian diklasilikasikan ke dalam aldvitas operasi,
aktivitas investasi, aktivitas pendanaan, aktivitas transitoris.

8. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau rincian dari angka
yang tertera da.tam Laporan Reallsasl Anggaran, Laporan Perubahan SAL,
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus
Kas.

PJ. GUBERNUR PAPUA TENGAH,
wAr/ t r\)

RIBKA HALUK
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